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Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci 
keberhasilan belajar siswa. Guru Profesional adalah guru yang kompeten 
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan 
pendidikan yang berkualitas. Hal tersebut menjadikan guru sebagai komponen 
yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun pemerintah daerah 
dalam peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut kompetensi guru. 
 
Pengembangan profesionalitas guru melalui program Guru Pembelajar (GP) 
merupakan upaya peningkatan kompetensi untuk semua guru. Sejalan dengan 
hal tersebut, pemetaan kompetensi guru telah dilakukan melalui uji kompetensi 
guru (UKG) untuk kompetensi pedagogik dan profesional pada akhir tahun 2015. 
Hasil UKG menunjukkan peta kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam 
penguasaan pengetahuan. Peta kompetensi guru tersebut dikelompokkan 
menjadi 10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak lanjut pelaksanaan UKG 
diwujudkan dalam bentuk pelatihan paska UKG melalui program Guru 
Pembelajar. Tujuannya untuk meningkatkan kompetensi guru sebagai agen 
perubahan dan sumber belajar utama bagi peserta didik. Program Guru 
Pembelajar dilaksanakan melalui pola tatap muka, daring (online), dan campuran 
(blended) tatap muka dengan online. 
 
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
(PPPPTK), Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (LP3TK 
KPTK), dan Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah 
(LP2KS) merupakan Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Direktorat Jenderal 
Guru dan Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab dalam 
mengembangkan perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru 
sesuai bidangnya. Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut 
adalah modul untuk program Guru Pembelajar (GP) tatap muka dan GP online 
untuk semua mata pelajaran dan kelompok kompetensi. Dengan modul ini 
diharapkan program GP memberikan sumbangan yang sangat besar dalam 
peningkatan kualitas kompetensi guru. 
 
Mari kita sukseskan program GP ini untuk mewujudkan Guru Mulia Karena 
Karya. 
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Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas selesainya 
penyusunan Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Perbankan Syariah Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) dalam rangka Pelatihan Guru Pasca Uji  Kompetensi 
Guru (UKG). Modul ini merupakan bahan pembelajaran wajib, yang digunakan 
dalam pelatihan Guru Pasca UKG bagi Guru SMK. Di samping sebagai bahan 
pelatihan, modul ini juga berfungsi sebagai referensi utama bagi Guru SMK 
dalam menjalankan tugas di sekolahnya masing-masing. 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Perbankan Syariah SMK ini terdiri atas 2 
materi pokok, yaitu : materi profesional dan materi pedagogik. Masing-masing 
materi dilengkapi dengan tujuan, indikator pencapaian kompetensi, uraian materi, 
aktivitas pembelajaran, latihan dan kasus, rangkuman, umpan balik dan tindak 
lanjut, kunci jawaban serta evaluasi pembelajaran.   
Pada kesempatan ini saya sampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan 
atas partisipasi aktif kepada penulis, editor, reviewer dan pihak-pihak yang 
terlibat di dalam penyusunan  modul ini. Semoga keberadaan  modul ini dapat 
membantu para narasumber, instruktur dan guru pembelajar dalam 
melaksanakan Pelatihan Guru Pasca UKG bagi Guru SMK.   
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A. Latar Belakang 
 
Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, 
dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, 
dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi 
dalam menyelenggarakan pendidikan. Guru dan tenaga kependidikan  wajib 
melaksanakan kegiatan pengembangan keprofesian secara berkelanjutan 
agar dapat melaksanakan tugas profesionalnya.Program Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) adalah pengembangan kompetensi Guru 
dan Tenaga Kependidikan yang dilaksanakan sesuai kebutuhan, bertahap, 
dan berkelanjutan untuk meningkatkan profesionalitasnya.  
Pengembangan keprofesian berkelanjutan sebagai salah satu strategi 
pembinaan guru  dan tenaga kependidikan diharapkan dapat menjamin guru 
dan tenaga kependidikan  mampu secara terus menerus memelihara, 
meningkatkan, dan mengembangkan  kompetensi sesuai dengan standar 
yang telah ditetapkan. Pelaksanaan kegiatan PKB akan mengurangi 
kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki guru dan tenaga kependidikan 
dengan tuntutan profesional yang dipersyaratkan. 
Guru dan tenaga kependidikan wajib melaksanakan PKB baik secara 
mandiri maupun kelompok. Khusus untuk PKB dalam bentuk diklat dilakukan 
oleh lembaga pelatihan sesuai dengan jenis kegiatan dan kebutuhan guru. 
Modul merupakan bahan ajar yang dirancang untuk dapat dipelajari secara 
mandiri oleh peserta diklat. Modul 8  terkait  dengan pemelajaran memahami 
penghimpun dana di bank konvensional, penghimpun dana di bank syari’ah, 
menghitung keuntungan pada produk bank syari’ah, memahami tabungan 
syari’ah, giro syari’ah, deposito syari’ah, memahami pembiayaan prinsip jual 
beli, memahami pembiayan prinsip bagi hasil, memahami pembiayaan 
prinsip sewa, memahami pembiayaan dengan akad pelengkap, memahami 
produk jasa bank syari’ah, jenis-jenis akad di bank syari’ah. 




Setelah mempelajari modul ini, peserta diklat diharapkan dapat memahami 
penghimpun dana bank syariah, memahami produk dana bank syari’ah, 
menganalisis pembiayaan bank syari’ah, menganalisis akad penghimpun 
dana bank syari’ah, menganalisis produk jasa bank syari’ah, menganalisis 
jenis-jenis akad bank syari’ah. 
B. Tujuan 
Tujuan disusunnya  modul diklat PKB adalah memberikan pemahaman bagi 
instansi penyelenggara pelatihan tentang konsep dasar dan tahapan 
pengembangan  keprofesian berkelanjutan bagi tenaga kependidikan. 
Secara khusus tujuan penyusunan modul  ini adalah: 
1. Memberikan panduan pengelolaan PKB bagi PPPPTK dan LPPPTK 
KPTK atau penyedia layanan diklat lainnya untuk mengembangkan modul 
pelatihan yang diperlukan dalam kegiatan PKB di sekolah. 
2. Menjadi acuan bagi peserta PKB mengenai materi dan aktiviatas yang 
harus dilakukan selama mengikuti kegiatan PKB 
 













Bagan 1 Bagan kompetensi modul grade 1 
 
Grade 7 Grade6 
Grade 2 Grade Grade4 Grade 5 
    Grade 10 
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D. Ruang Lingkup 
 
Ruang lingkup kompetensi yang dicapai pada grade 8 
1. Menjelaskan penghimpun dana di bank konvensional 
2. Menjelaskan penghimpun dana bank syari’ah 
3. Menghitung keuntungan ( bagi hasil) pada giro, tabungan, dan deposito 
4. Mengidentifikasi  Giro Syari’ah 
5. Mengidentifikasi Tabungan Syari’ah 
6. Mengidentifikasi Deposito Syari’ah 
7. Mengetahui Pembiayaan dengan prinsip jual beli 
8. Mengetahui Pembiayaan dengan prinsip sewa 
9. Mengetahui Pembiayaan dengan prinsip Bagi Hasil 
10. Mengetahui Pembiayaan dengan akad pelengkap 
11. Mengetahui produk Jasa   bank syari’ah 
12. Mengetahui produk bank syari’ah dan bank konvensional 
13. Mengetahui  macam-macam akad Tabarru 
14. Mengetahui macam-macam akad  
E. Cara Penggunaan Modul 
 
Langkah-langkah belajar yang ditempuh : 
a. Bacalah dengan cermat rumusan tujuan akhir dari kegiatan belajar ini 
yang memuat kinerja yang diharapkan, kriteria keberhasilan, dan 
kondisi yang diberikan dalam rangka membentuk kompetensi kerja 
yang akan dicapai melalui modul ini. 
b. Bacalah dengan cermat dan pahami dengan baik daftar pertanyaan 
pada “cek kemampuan” sebagai pengukur kompetensi yang harus 
dikuasai. 
c. Diskusikan dengan sesama peserta diklat apa yang telah anda cermati 
untuk mendapatkan pemahaman yag baik tentang  tujuan belajar dan 
kompetensi yang ingin dicapai dalam modul 
d. Bacalah dengan cermat peta kedudukan modul, prasyarat dan 
pengertian dan istilah-istilah sulit dan penting dalam modul. 




e. Bacalah dengan cermat materi setiap kegiatan belajar, rencanakan 
kegiatan belajar, kerjakan tugasnya, dan jawablah pertanyaan tes, 
kemudian cocokkan dengan kunci jawaban. Lakukan kegiatan ini 
sampai anda tuntas menguasai belajar yang diharapkan.  
f. Bila dalam proses memahami materi anda mendapatkan kesulitan, 
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Kegiatan Pembelajaran 1 







1. Menjelaskan penghimpun dana di bank konvensional 
2. Menjelaskan penghimpun dana bank syari’ah 




B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
1. Anda Menjelaskan penghimpun dana di bank konvensional 
2. Anda menjelaskan penghimpun dana bank syari’ah 













C. Uraian Materi 
1. Penghimpun Dana Bank Konvensional 
Di beberapa Negara maju seperti Amerika Serikat, Inggris, Prancis, 
Jerman, Jepang, dan Kanada, sumber dana eksternal bagi perusahaan-
perusahaan non-keuangan, sebagian besar berasal dari pinjaman (loans), 
dan pinjaman terbesar berasal dari pinjaman bank. Informasi tersebut 
menunjukkan pentingnya peranan bank dalam mendukung aktivitas bisnis 
dalam perekonomian. 
Bank adalah anggota lembaga keuangan yang paling dominan, mampu 
memobilisasi dana, mengumpulkan dan mengalokasikan dana dalam 
jumlah besar dibandingkan anggota lembaga keuangan lainnya. Bank 
komersial muncul karena mampu menekan ongkos transaksi, yang 
sangat mahal dibandingkan transaksi langsung. 
Pengertian bank menurut Undang-undang No.10 tahun 1998 tentang 
perubahan atas Undang-undang No.7 tahun 1992 tentang perbankan 
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakatdalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 
kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangkan meningkatkan taraf 
hidup orang banyak. 
Di Indonesia, menurut jenisnya bank terdiri dari Bank Umum dan Bank 
Perkreditan Rakyat. Dalam pasal 1 ayat 3 Undang-undang No.10 Tahun 
1998 menyebutkan bahwa bank umum adalah bank yang melaksanakan 
kegiatan usaha secara konvensional dan/atau berdasarkan prinsip 
syari’ah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. 
Bank Konvensional dapat didefinisikan seperti pada pengertian bank 
umum pada pasal 1 ayat 3 Undang-undang No.10 tahun 1998 dengan 
menghilangkan kalimat “dan atau berdasarkan prinsip syari’ah”, yaitu 
bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang 
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A. Sistem Penghimpun Dana Bank Konvensional 
Dalam transaksi keuangan, perbedaan informasi antara pemilik dana 
dan peminjam sangat intensif serta perbedaan informasi yang dimiliki 
keduanya sangat jauh. Peminjam danalah yang paling mengetahui 
lokasi dana yang dipinjamnya. Keadaan tersebut potensial 
memunculkan perilaku pilihan merugikan dan bahaya moral yang 
mengakibatkan pelaku transaksi, dalam hal ini pemilik dana 
menghadapi resiko. 
Resiko-resiko itu menyebabkan pemilik dana mengenakan bunga 
tinggi bagi dananya, atau bahkan tidak meminjamkannya sama sekali. 
Hal itu menunjukkan bahwa transaksi secara langsung sangat  mahal. 
Bank komersial muncul karena mampu menekan ongkos transaksi. 
Resiko yang dihadapi bank 
Aktifitas perbankan yang pertama adalah menghimpun dana dari 
masyarakat luas yang dikenal dengan istilah di dunia perbankan 
adalah kegiatan funding. Pengertian menghimpun dana maksudnya 
adalah mengumpulkan atau mencari dana dengan cara membeli dari 
masyarakat. 
Pada dasarnya suatu bank mempunyai empat alternative untuk 
menghimpun dana untuk kepentingan usahanya, yaitu : 
- Dana sendiri 
- Dana dari deposan 
- Dana pinjaman 
- Sumber dana lain 
Pembelian dana dari masyarakat dilakukan oleh bank dengan cara 
memasang berbagai strategi agar masyarakat mau menanamkan 
dananya dalam bentuk simpanan. Simpanan/dana dari deposan yang 
sering disebut dengan nama rekening atau account. Jenis simpanan 
yang dapat dipilih oleh masyarakat adalah seperti : 
1. Simpanan Giro (Demand Deposit) 
Rekening Giro adalah rekening yang uangnya bisa kita ambil setiap 
hari, dimana rekening ini dilengkapi fasilitas pembayaran dengan 
cek, dan bilyet giro. Cek adalah surat berharga dimana orang yang 




diberi cek bisa langsung mencairkannya di bank. Sedangkan Bilyet 
Giro adalah surat berharga dimana orang yang diberi giro tidak bisa 
menguangkan giro dibank, tetapi harus disetorkan lebih dulu 
kerekeningnya. Setelah itu uang akan cair didalam rekeningnya 
2. Tabungan 
Tabungan merupakan produk simpanan di bank yang penyetoran 
dan penarikannya dapat dilakukan kapan saja. 
3. Deposito 
Deposito merupakan produk simpanan di bank yang penyetoran 
dan penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu saja. 
 
B. Sistem Penyaluran Dana Bank Konvensional 
Menyalurkan dana merupakan kegiatan menjual dana  yang berhasil 
dari masyarakat. Kegiatan ini dikenal dengan nama kegiatan lending. 
Penyaluran dana dilakukan oleh bank konvensional melalui pinjaman 
(kredit) kredit yang disalurkan oleh bank konvensional berbagai jenis, 
tergantung dari kemampuan bank dalam menyalurkan dana. Sebelum 
kredit dikucurkan bank menilai kelayakan kredit yang diajukan oleh 
nasabah. Berikut jenis-jenis kredit yang ditawarkan oleh bank 
konvensional : 
a. Kredit Investasi 
Merupakan kredit yang diberikan oleh pengusaha yang dilakukan 
untuk investasi atau penanaman. Jangka waktu kredit ini relative 
lebih panjang. 
b. Kredit Modal Kerja 
Merupakan kredit yang di gunakan untuk modal usaha, jangka 
waktu kredit ini berjangka pendek. 
c. Kredit Perdagangan 
Kredit yang diberikan kepada pedagang dalam rangka 
memperlancar, memperluas dan memperbesar kegiatan 
perdagangan. 
d. Kredit Produktif 
Kredit yang berupa investasi, modal kerja, atau perdagangan. 
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2. Penghimpun Dana Bank Syari’ah 
Bagi bank konvensional, selain modal, sumber dana lainnya cenderung 
bertujuan untuk “menahan “ uang. Hal ini sesuai dengan pendekatan yang 
dilakukan Keynes yang mengemukakan bahwa orang membutuhkan uang 
untuk tiga kegunaan, transaksi cadangan (jaga-jaga), dan investasi.1 Oleh 
karena itu, produk penghimpunan dana pun disesuaikan dengan tiga fungsi 
tersebut, yaitu berupa tabungan, giro dan deposito. 
Berbeda dengan hal tersebut, bank syari’ah tidak melakukan pendekatan 
tunggal dalam menyediakan produk penghimpun dana bagi nasabahnya. 
Misalnya,pada tabungan, beberapa bank memperlakukannya seperti giro, 
sementara itu ada pula yang memberlakukannya seperti deposito, bahkan 
ada yang tidak menyediakan produk tabungan sama sekali. 
Dalam Islam, menghimpun dana selain dilakukan oleh masyarakat secara 
‘urf, juga dapat ditemukan dasar-dasarnya secara syari’ah sebagaimana 
ditemukan aktifitas menghimpun dana yang direkam dan dijustifikasi oleh 
Al-Qur’an, al-hadist, dan juga telah menjadi ijma’ ulama. Seiring 
perkembangan zaman, menghimpun dana pun mengalami perkembangan 
dan modifikasi sebagaimana terlihat dalam aktifitas ekonomi modern 
bersangkut paut dengan penerapannya dalam masyarakat secara 
langsung maupun melalui dunia perbankan dalam rangka memenuhi 
kebutuhan dengan tetap berada dalam bingkai syari’ah. 
Dalam bank syari’ah penghimpun dana dari masyarakat dilakukan tidak 
membedakan nama produk tetapi meilhat pada prinsip yaitu prinsip wadi’ah 
dan prinsip mudharabah. Apapun nama produk yang diperahatikan adalah 
prinsip yang digunakan atas produk tersebut, hal ini sangat terkait dengan 
porsi pembagian hasil usaha yang akan dilakukan antara pemilik 
dana/deposan (shahibul maal) dengan bank syari’ah sebagai mudharib. 
Pada dasarnya,  dilihat dari sumbernya, dana bank syari’ah terdiri dari : 
a. Modal  
Modal adalah dana yang diserahkan oleh para pemilik (owner). Pada 
akhir periode tahun buku, setelah dihitung keuntungan yang didapat 
pada tahun tersebut, pemilik modal akan memperoleh bagian dari hasil 
usaha yang biasa dikenal dengan deviden. Dana modal dapat 
dipergunakan untuk pembelian gedung, tanah, perlengkapan dan 




sebagainya. Selain itu, modal juga dapat dipergunakanuntuk hal-hal 
yang produktif yaitu disalurkan menjadi pembiayaan. 
b. Titipan (wadi’ah) 
Simpanan yang dijamin keamanan dan pengembaliannya (guaranted 
deposite) tetap tanpa memperoleh imbalan ataukeuntungan. 
c. Investasi kusus 
Dimana bank bertindak sebagai manajer investasi untuk memperoleh 
fee, jadi bank tidak ikut berinvestasi sedangkan investor sepenuhnya 
mengambil resiko atau investasi itu. 
 
A. Prinsip Penghimpun Dana bak Syari’ah 
Dalam bank syari’ah, klasifikasi penghimpun dana yang utama tidak 
didasarkan atas nama produk melainan atas prinsip yang digunakan 
berdasarkan fatwa Dewan Pengawas Syari’ah Nasional prinsip 
penghimpun dana yang digunakan dalam bank syari’ah ada dua yaitu 
prinsip wadi’ah dan prinsip mudharabah. 
 
3. Penghimpun Dana Prinsip Titipan/Simpanan (Depository/Al-Wadi’ah) 
Dalam tradisi fiqih Islam, prinsip titipan atau simpanan dikenal dengan 
prinsip  al-wadi’ah. Al-wadi’ah dapat diartikan  sebagai titipan murni dari 
satu pihak ke pihak lain, baik individu maupun badan hukum, yang harus 
dijaga dan dikembalikan kapan saja si penitip menghendaki.2 
Prinsip wadi’ah yang diterapkan adalah wadi’ah yad dhomanah yang 
diterapkan pada produk rekening giro. Wadi’ah dhomanah berbeda deng 
wadi’ah yad dhomanah. Dalam wadi’ah amanah, pada prinsipnya harta 
titipan tidak boleh dimanfaatkan oleh yang dititipi. Sedangkan dalam 
wadi’ah yad dhomanah, pihak yang dititipi (bank) bertanggung jawab atas 
keutuhan harta titipan sehingga ia boleh memanfaatkan harta titipan 
tersebut. 
Karena wadi’ah yang diterapkan dalam produk giro perbankan ini juga 
disifati dengan yad dhomanah, maka implikasi hukumnya sama dengan 
Qardh, dimana nasabah bertindak sebagai yang meminjamkan uang, dan 
bank bertindak sebagai yang dipinjami. Jadi mirip seperti yang dilakukan 
Zubair bin Awwam ketika menerima titipan uang di jaman Rasulullah saw. 
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Adapun rukun yang harus dipenuhi dalam transaksi dengan prinsip wadi’ah 
adalah sebagai berikut : 
a. Barang yang dititipkan 
b. Orang yang menitipkan/penitip 
c. Orang yang menerima titipan/penerima titipan. 
d. Ijab dan qabul. 
Wadi’ah terdiri dari 2 jenis yaitu : 
1. Wadiah Yad Al-Amanah 
Merupakan titipan  murni, barang yang dititipkan tidak boleh digunakan 
(diambil manfaatnya) oleh penitip, sewaktu titipan dikembalikan harus 
dalam keadaan utuh baik dinilai dari fisik maupun barangnya, jika selama 
dalam penitipan terjadi kerusakan maka pihak yang menerima titipan 
tidak dibebani tanggung jawab, sebagai kompensasi atas tanggung 
jawab pemeliharaan dapat dikenakan biaya titipan 
Berikut Skema wadi’ah Yad Al-Amanah  
 
Gambar 1. 1 Wadiah Yad Amanah 
 
2. Wadi’ah Yad Ad Dhamanah 
Penerima titipan di beri izin untuk menggunakan dan mengambil manfaat 
dari titipan tersebut (tidak idle). Penyimpan mempunyai kewajiban untuk 
bertanggung jawab terhadap kehilangan/kerusakan barang tersebut. 








Gambar 1. 2 Wadiah yad Dhamanah 
Berikut ketentuan umum dari produk ini adalah : 
a. Keuntungan atau kerugian dari penyaluran dana menjadi hak milik atau 
ditanggung bank, sedang pemilik dana tidak dijanjikan imbalan dan tidak 
menanggung kerugian. Bank dimungkinkan memebrikan bonus kepada 
pemilik dana sebagai suatu insentif untuk menarik dana masyarakat 
namun tidak boleh diperjanjikan dimuka. 
b. Bank harus membuat akad pembukaan rekening yang isinya mencakup 
izin penyaluran dana yang disimpan dan persyaratan lain yang 
disepakati selama tidak bertentangan dengan prinsip syariah. Khusus 
bagi pemilik rekening giro, bank dapat memberikan buku cek, bilyet giro, 
dan debit card. 
c. Terhadap pembukaan rekening ini bank dapat mengenakan pengganti 
biaya administrasi  untuk sekedar menutupi biaya yang benar-benar 
terjadi. 
d. Ketentuan-ketentuan  lain yang berkaitan dengan rekening giro dan 
tabungan tetap berlaku selama tidak bertentangan denga prinsip syari’ah 
 
Wadi’ah yad dhomanah dalam bank Islam dapat diaplikasikan pada 
Rekening giro (current account)  dan rekening tabungan (saving account), 
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yaitu bank islam boleh menggunakan uang itu dalam proyek berjangka 
pendek, bank bertanggung jawab atas keselamatan uang itu dibawah 
konsep jaminan begitu juga dengan rekening giro. 
Aplikasi prinsip wadiah dalam perbankan adalah untuk produk Tabungan 
Wadi’ah dan Giro Wadi’ah. 
1. Giro Wadi’ah 
Titipan pihak ketiga pada bank syari’ah yang penarikannya dapat 
dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, kartu ATM, 
sarana perintah pembayaran lainnya atau dengan cara pemindah 
bukuan. Dalam fatwa Dewan Syari’ah Nasional ditentukan ketentuan 
Giro Wadi’ah (Himpunan Fatwa, Edisi Kedua hal 6-7) sebagai berikut : 
- Bersifat titipan 
- Titipan bisa di ambil kapan saja (on call) 
- Tidak ada imbalam yang diisyaratkan, kecuali dalam bentuk 
pemberian yang bersifat sukarela dari pihak bank. 
Karakteristik giro wadi’ah antara lain : 
- Harus dikembalikan untuh seperti semula sehingga tidak boleh 
Overdraft 
- Dapat dikenakan biaya titipan 
- Dapat diberikan syarat tertentu untuk keselamatan barang titipan 
- Penarikan giro wadi’ah dengan cek dan bilyet giro sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku 
- Dana wadi’ah hanya dapat digunakan seijin penitip. 
2. Tabungan Wadi’ah 
Simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat 
tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek atau alat 
yang dapat dipersamalan dengan itu. 
Dalam Fatwa dewan Syari’ah Nasional ditetapkan ketentuan  Tabungan 
Wadi’ah (Himpunan Fatwa, Edisi kedua, hal 14) sebagai berikut : 
- Bersifat simpanan 
- Simpanan bisa diambil kapan saja (on call) atau berdasarkan 
kesepakatan 
- Tidak ada imbalan yang diisyaratkan, kecuali dalam bentuk penberian 
yang bersift sukarela dari pihak lain. 





4. Penghimpun Dana Prinsip Mudharabah 
 Istilah “Mudharabah” merupakan istilah yang paling banyak digunakan 
oleh Bank Islam. Prinsip ini juga dikenal sebagai “qiradh” atau 
“muqaradah”. Dalam mengaplikasikan prinsip mudharabah, penyimpan 
atau deposan bertindak sebagai shahibul mal (pemilik modal) dan bank 
sebagai mudharib (pengelola).  
Menurut PSAK 105 tentang Akuntansi Mudharabah, paragraph 
menyatakan, Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak 
dimana pihak pertama (pemilik dana) menyediakan seluruh dana, 
sedangkan pihak kedua (pengelola dana) bertindak selaku pengelola dan 
keuntungan di bagi diantara mereka sesuai kesepakatan sedangkan 
kerugian esensial hanya ditanggung oleh pemilik dana. 
Dalam transaksi dengan prinsip mudharabah harus dipenuhi  rukun 
mudharabah yaitu : 
1. Shahibul maal/rabul mal (pemilik dana/nasabah) 
2. Mudharib (pengelola dana/pengusaha bank) 
3. Amal (usaha/pekerjaan) 
4. Ijab qabul 
Prinsip mudharabah ini diaplikasikan pada produk tabungan mudharabah 
dan deposito berjangka (mudharabah). 
Berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh pihak penyimpan dana, 
prinsip mudharabah terbagi menjadi dua yaitu, : 
1. Mudharabah Mutlaqah 
Mudharabah dimana pemilik dana memberikan kebebasan kepada 







Gambar 1. 3 Mudharabah Muthlaqah 
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2. Mudharabah muqayyadah 
Mudharabah dimana pemilik dana (shahibul maal) memberikan batasan 
kepada pengelola dana, antara lain mengenai tempat, cara atau objek 
investasi. 
 
Gambar 1. 4 Mudharabah Muqayyadah 
Prinsip-prinsip mudharabah mutlaqoh dapat diaplikasikan dalam kegiatan 
usaha perbankan untuk produk tabungan mudharabah dan deposito 
mudharabah. 
a. Tabungan Mudharabah 
Adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut 
syarat tertenyu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek atau 
alat yang dipersamakan dengan itu. 
Dalam Fatwa Dewan Syari’ah Nasional ditetapkan ketentuan tabungan 
Mudharabah (Himpunan fatwa, Edisi kedua, hal 13) sebagai berikut : 
a. Dalam transaksi nasabah bertindak sebagai shahibul mal atau pemilik 
dana dan bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola dana. 
b. Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan 
berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip 
syari’ah dan mengembangkannya termasuk didalamnya mudharabah 
dengan pihak lain. 
c. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai dan 
bukan piutang. 




d. Pembgian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbahdan 
dituangkan dalam akad pembukaan rekening. 
e. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional tabungan dengan 
menggunakan nisbah keuntungan yang  menjadi haknya. 
f. Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan nsabah 
tanpa persetujuan yang bersangkutan. 
b. Deposito Mudharabah 
Adalah investasi dana berdasarkan akad mudharabah yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syari’ah yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan hanya pada waktu tertentu berdasarkan akad antara nasabah 
(penyimpan) dengan bank syari’ah (Unit Usaha Syari’ah). 
 
Dalam Fatwa Dewan Syari’ah nasional ditetapkan ketentuan tentang 
Deposito Mudharabah (Himpunan  Fatwa, edisi kedua, hal 19-20) 
sebgagai berikut : 
a. Dalam transaksi ininasabah bertindak sebagai shahibul maal atau 
pemilik dana, dan bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola 
dana. 
b. Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan 
berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip 
syari’ah dan mengembangkannya, termasuk didalamnya mudharabah 
dengn pihak lain. 
c. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai dan 
bukan piutang. 
d. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan 
dituangkan dalam akad pembukaan rekening. 
e. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional deposito dengan 
menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya. 
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c. Perhitungankeuntungan pada Giro Wadi’ah dan Bagi hasil  pada 
Tabungan Mudharabah dan Deposito Mudharabah 
1. Perhitungan keuntungan Giro Wadi’ah 
Berdasarkan hasil observasi di bank muamalat, hanya terdapat 
produk giro wadiah tanpa mendapatkan bonus, karena berdasarkan 
konsep giro wadiah yad-dhamanah, bank tidak diharuskan 
memberikan bonus atas dana titipan tersebut, haya ada produk giro 
mudharabah dengan nisbah bagi hasil 25:75. 
Rumus yang digunakan dalam memperhitungkan bonus giro wadiah 
adalah sebagai berikut: 
a. Bonus wadiah atas dasar saldo terendah, yakni tarif bonus wadiah 
dikalikan dengan saldo rata-rata harian bulan yang bersangkutan. 
b. Bonus wadiah atas dasar saldo rat-rata harian, yakni tarif bonus 
wadiah dikalikan dengan saldo rata-rata harian bulan yang 
bersangakutan. 
c. Bonus wadiah atas dasar saldo harian, yakni tariff bonus wadiah 
dikalikan dengan saldo harian yang bersangkutan dikali hari 
efektif. 
Dalam memperhitungkan pemberian bonus wadiah tersebut, hal-hal 
yang harus diperhatikan adalah: 
a. Tarif bonus wadiah merupakan besarnya tariff yang diberikan 
bank sesuai ketentuan. 
b. Saldo terendah adalah saldo terendah dalam satu bulan. 
c. Saldo rata-rata harian adalah total saldo dalam satu bulan dibagi 
hari bagi hasil sebenarnya menurut kalender. 
d. Saldo harian adalah saldo pada akhir hari. 
e. Hari efektif adalah hari kalender tidak termasuk hari tanggal 
pembukuan atau tanggal pembukuan atau tanggal penutupan, tapi 
termasuk hari tanggal tutup buku. 
f. Dana giro mengendap kurang dari satu bulan karena rekening 
baru dibuka awal bulan atau ditutup tidak pada akhir bulan tidak 
mendapatkan bonus wadiah, kecuali apabila perhitungan bonus 
wadiahnya atas dasar saldo harian. 
 
 




Ketentuan teknis giro: 
Sebagaimana lazimnya, pembukuan rekening giro memiliki syarat-syarat 
bank teknis, misalnya fotokopi identitas (KTP), Nomor Pokok Wajib Pajak, 
Akte Pendirian Perusahaan/Yayasan, dan sebagainya. Demikian pula sifat-
sifatnya, seperti kewajiban bank dalam membayarnya yang tidak lebih dari 
tujuh puluh hari, saldi minimum, ketentuan pemindahan dana, harus ada cek 
sebagai medianya, dsb. 
a. Contoh rekening Giro Wadi’ah : 
1. Tn. Baris memiliki rekening giro wadi’ah di Bank Muamalat Sungailat 
dengan saldo rata-rata pada bulan Mei 2002 adalah Rp 1.000.000,-. 
Bonus yang diberikan BMS kepada nasabah adalah 30% dengan saldo 
rata-rata minimal Rp 500.000,-. Diasumsikan total dana giro wadiah di 
BMS adalah Rp 500.000.000,-. Pendapatan BMS dari penggunaan giro 
wadiah adalah Rp 20.000.000,-Pertanyaan : Berapa bonus yang 
diterima oleh Tn. Baris pada akhir bulan Mei 2002. 
Jawab: 
Bonus yang diterima = Rp. 1000.000 x Rp. 20.000.000 x 30% 
                                     Rp.500.000.000 
                                  = Rp 12.000 
2. Bank syariah sentosa menyalurkan pembiayaan sebesar 
Rp.600.000.000 dengan keuntungan dari pembiayaan tsb adalah 
sebesar Rp16.000.000. jika pak hasan adalah salah satu nasabah yang 
memiliki giro di bank tersebut senilai Rp.25.000.000. dimana nisbah bagi 
hasil untuk jenis giro adalah 20:80.dengan bobot giro 0,91. Berapakah 




Bagi hasil yang diperoleh pak hasan per tahunnya adalah: 
Rp 25.000.000×6% = Rp.1.500.000, 
 
2. Perhitungan Bagi Hasil Mudharabah 
Pengertian AI-mudharabah adalah akad kerja sama antara dua pihak, di 
mana pihak pertama menyediakan seluruh modal dan pihak lain menjadi 
pengelola. Keuntungan dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam 
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kontrak. Apabila rugi maka akan ditanggung pemilik modal selama kerugian 
itu bukan akibat dari kelalaian si pengelola. Apabila kerugian diakibatkan 
kelalaian pengelola, maka si pengelolalahyang bertanggung jawab. 
      Mudharabah Mutlaqah merupakan kerja sama antara pihak pertama dan 
pihak lain yang cakupannya lebih luas. Maksudnya tidak dibatasi oleh waktu, 
spesifikasi usaha dan daerah bisnis. 
      Mudharaba Muqayyadah merupakan kebalikan darimudharabah 
mutlaqah di mana pihak lain dibatasi oleh waktu spesifikasi usaha dan 
daerah bisnis. 
 
a. Contoh perhitungan Tabungan Mudharabah 
1. Nasabah A memiliki tabungan mudharabah sebesar Rp.500.000. 
nisbah (porsi bagi hasil) antara bank dengan nasabah 50% : 50%. 
Saldo rata-rata dana tabungan mudharabah di bank IMB diasumsikan 
Rp.100.000.000 dan keuntungan yang dialokasikan untuk tabungan 
(profit distribution) senilai Rp.3.000.000. nasabah A akan 
memperoleh bagi hasil pada akhir bulan seperti berikut 
Jawab : 
Rp.500.000 x Rp.3.000.000 x 50% = Rp. 7.500 (sebelum pajak) 
Rp.100.000.000 
b. Contoh Perhitungan Keuntungan Deposito Mudharabah : 
1. Tn. Rahman Hakim memiliki deposito sebesar Rp 100.000.000, untuk 
jangka waktu 1 bulan di Bank Syariah Belinyu. Bagi hasil (nisbah) 
antaraBank Syariah Belinyu dengan nasabah 
adalah 45%:55%. Saldo rata-rata deposito per bulan di Bank Syariah 
Belinyu adalah Rp 10.000.000.000,-.Kemudian 
pendapatan yang dibagihasilkan di Bank Syariah Belinyu adalah 
Rp 500.000.000, -. 
Pertanyaan : Berapa keuntungan Tn. Rahman Hakim dari 
nisbah yangditetapkan. 
Jawab:    
Keuntungan nasabah=    100.000.000       x  Rp 500.000.000,- x  55%  
                                        10.000.000.000    
                                 =  Rp 2.750.000,- 




2. Nasabah A menyimpan deposit mudharabah di Bank IBNS pada 
Februari 2014 senilai Rp.10.000.000 dengan jangka waktu 1 bulan. 
Diketahui Nisbah Deposito Mudharabah 1 bulan 50 : 50 (50% 
nasabah dan 50% bank) Investasi yang diperoleh dari penyaluran H-
1000 pada Februari 2014 adalah 9.92. bagi Hasil yang diperoleh 
Nasabah adalah 
Jawab : 
Rp.10.000.000 x 9.92 x 50 = Rp.49.600 (sebelum Pajak) 
     100               100 
 
4.Layanan Perbankan Syari’ah 
Jasa bank adalah semua aktivitas yang dilakukan oleh bank secara 
langsung ataupun tidak langsung terkait tugas dan fungsi nya sebagai 
lembaga intermediasi. Dalam menjalankan fungsi jasa perbankan ini yang 
harus diperhatikan adalah prinsip yang harus dipergunakan. Prinsip-prinsip 
syari’ah yang berkaitan dengan jasa perbankan antara lain : 
a. Wakalah  
Adalah pelantikan seorang untuk mengambil tempat orang yang 
melantikanya untuk mengerjakan sesuatu tugas bagi pihaknya. Wakalah 
merupakan salah satu perjanjian yang memberikan kuasa orang yang 
mewakili pada wakil untuk menjalankan suatu kerja bagi pihak diwakili itu. 
 Dalam prinsip wakalah rukun wakalah adalah :  
1. Pemberi kuasa (Muwakil) 
2. Penerima Kuasa (Wakil) 
3. Objek yang dikuasakan (Taukil) 
Wakalah Halal dalam Islam dengan menurut syarat-syarat tertentu. 
Syarat-syarat tersebut adalah : 
1. Pihak orang yang diwakili dan wakil  harus terdiri dari mereka yang 
dipertanggungjawabkan 
2. Orang yang diwakili harus mempunyai kuasa untuk mengendalikan 
perkara yang diwakili 
3. Wakil hendaklah meyatakan dengan jelas perkara diwakili saat 
perjanjian. 
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4. Wakil harus menyebutkan nama orang/pihak yang diwakili saat 
menjalankan tugas wakalah yang berkaitan dengan hibah, pinjaman, 
Pegadaian, Wadi’ah, Utang Piutang, Musyarakah, dan mudharabah. 
Gambar 1. 5 Wakalah Bil Ujrah 
Keterangan  : 
1. Nasabah mengajukan permohonan untuk membeli barang kepada 
bank. Bank memberikan persyaratan atas pengajuan nasabah, serta 
di lakukan negosiasi harga. 
2. Bank memberikan offering letter atau surat penawaran kepada 
nasabah dan wakalah untuk pembelian barang. Tujuan dari 
pemberian wakalah ini adalah agar nasabah dapat melakukan 
transaksi awal pembelian barang dengan supplier secara tidak  
tunai. 
3. Nasabah membeli barang dari supplier berdasarkan akad wakalah 
(pembelian barang kepada supplie secara tidak tunai. 
4. Bank dan nasabah melakukan akad jual beli atas barang yang dibeli. 
5. Nasabah melakukan pembayaran kepada Bank secara angsur. 
b. Kafalah  
Kafalah dan Dhamanah mempunyai arti yang sama, yaitu jaminan. Yang 
mana yang dimaksud dengan  jaminan  adalah  bertanggung jawab atas 
hak yang thabit/wajib bagi orang lain atau menghadirkan seseorang 




yang mempunyai suatu tanggung jawab untuk diambil tindakan atau 
mendapatkan suatu barang penganti kepada pihak yang berhak. 
Rukun Kafalah adalah 
1. Pihak penjamin (kaafi) 
2. Pihak yang dijamin (Makful) 
3. Objek penjaminan (makful alaih) 
4. Ijab Qabul (shighat) 
Syarat-syarat Kafalah : 
1. Penjamin harus orang/pihak yang dipertanggungjawabkan. Jika 1 
orang, maka ia harus yang cakap hukum. 
2. Orang yang dijamin tidak dikenakan syarat-syarat tersebut diatas. 
3. Jika yang dijamin 1 orang, maka penjamin harus mengenali orang itu, 
dan jika yang dijamin itu orang utang, maka tidak dikenakan syarat 
seperti tadi. 
4. Dalam jaminan atas harta diisyaratkan/diharuskan bahwa barang 
yang dijamin menjadi tanggung jawab orang yang dijaminuntuk 
menggantinya. 
Gambar 1. 6  Kafalah 
 
 




Al-sharf secara etimologi artinya Al-Ziyadah (penambahan), Al-‘Adl 
(seimbang), penghindaran, pemalingan penukaran, atau transaksi jual 
beli. Kadang-kadang Al-Sharf dipahami berasal dari kata Sharafa yang 
artinya membayar dengan penambahan. Sharf adalah perjanjian jual 
beli suatu valuta dengan valuta lainnya. 
Rukun dari Sharf adalah : 
1. Penjual (Ba’i) 
2. Pembeli (Musytari’) 
3. Mata uang yang diperjualbelikan (Sharf) 
4. Nilai tukar (Si’rus Sharf) 
5. Ijab Qabul (Shighat) 
 
d. Al-Qardh 
Adalah suatu akad pinjaman kepada nasabah tertentu dengan 
ketentuan bahwa nasabah wajib mengembalikan dana yang diterimanya 
kepada Lembaga Keuangan Syari’ah (LKS) pada waktu yang disepakati 
oleh LKS dan Nasabah. 
Rukun Al-Qardh : 
1. Peminjam/Muqtaridh 
2. Pemilik dana atau pemberi pinjaman/Muqtaridh 
3. Jumlah dana/Qardh 
4. Ijab Qabul/Shighat 
 
Syarat Qardh : 
1. Kerelaan dua pihak melakukan akad 
2. Dana yang akan digunakan ada manfaatnya dan halal. 
 





Gambar 1. 7 Al-Qardh 
Keterangan : 
1. Nasabah selaku muqtaridh mengajukan pinjaman kepada bank selaku 
muqridh. 
2. Bank dan nasabah membuat kesepakatan dengan akad qard. 
3. Nasabah menggunakan dana bank untuk memenuhui kebutuhan 
tertentu. 
4. Nasabah mengembalikan dana pinjaman sebesar pokok pinjaman 
secara langsung atau angsuran dalam jangka waktu yang disepakati. 
 
e. Hiwalah  
Adalah akad pengalihan utang dari pihak yang berutang kepada pihak lain 
yang wajib menanggung (membayar)-nya. 
Rukun Hawalah : 
1. Muhil (orang yang berutang) 
2. Peryantaan ijab qabul harus dinyatakan oleh pihak untuk menunjukan 
kehendak mereka dalam mengadakan kontrak 
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3. Hawalah dilakukan dengan  persetujuan muhil, muhal muhtal, dan 
muhal alaih. 
4. Kedudukan dan kewajiban para pihak harus dinyatakan dalam akad 
secara tegas. 
 
Gambar 1. 8 Hiwalah 
 
f. Rahn 
Adalah menahan salah satu harta milikpeminjam sebagai jaminan. Atas 
pinjaman yang diterimanya, dan barang yang ditahan tersebut memiliki nilai 
ekonomis. 
Ketentuan Umum Rahn: 
1. Murtahin (penerima barang) mempunyai hak untuk menahan marhun 
(barang) sampai semua utang Rahin dilunasi. 
2. Marhun dan manfaatnya tetap menjadi milik Rahin. 
3. Pemeliharaan dan penyimpanan Marhun pada dasarnya menjadi 
kewajiban Rahin, namun dapat dilakukan juga oleh Murtahin, 
sedangkan biaya pemeliharaan penyimpanan tetap menjadi kewajiban 
Rahin. 
4. Besar biaya pemeliharaan dan penyimpanan Marhun tidak boleh 
ditentuka berdasarkan jumlah pinjaman. 
 
 





Gambar 1. 9 Rahn 
  
D. Aktivitas Pembelajaran 
1. Berilah penjelasan tentang perbedaan dan persamaan antara jasa layanan 
Giro Wadiah dengan penghimpunan dana tabungan Wadiah. Berilah 
argumen tentang pentingnya bagi nasabah masing-masing produk 
tersebut. 
2. Berilah penjelasan tentang perbedaan dan persamaan antara produk 
penghimpunan dana tabungan wadiah dengan tabungan mudharabah!. 
Apakah keuntungan masing-masing produk tersebut bagi nasabah. 
3. Ada kesan, bahwa bank syari’ah beropreasi hanya untuk kalangan orang 
Islam saja, sementara nasabah non-muslim tidak dapat dilayaninya karena 
beda agama yang dianutnya. Apakah saudara setuju bank syari’ah hanya 
beroperasi untuk kaum muslimin saja ? Bagaimana seharusnya bank 
syari’ah beroperasi dalam memberikan pelayanan  
4. Jelaskan dengan benar  gambar skema di bawah ini ! 









1. Dalam opreasional lembaga bank syari’ah secara garis besar  dibagii 
(dua) yaitu produk penghimpun dana, jelaskan ? 
2. Jelaskan rukun yang harus dipenuhi dalam transaksi dengan prinsip 
syari’ah, pada lembaga bank syari’ah ? 
3. Sebutkan karakteristik Giro Wadi’ah? 
4. Jelaskan penghimpun dana berdasarkan prinsip  Mudharabahdan 
sebutkan rukunnya ? 
5. Dalam prinsip wadi’ah, bank sebagai penerima titipan tidak ada 
kewajiban untuk memberikan imbalankepada penitip, tapi atas kebijakan 
bank syari’ahdapat memberikan bonus, bagaimanakah ketentuan 
pemberian bonus pada prinsip wadi’ah tersebut ? 
6. Jelaskan prinsip produk penghimpun dana bank syari’ah ? 




7. Wakalah “Halal” dalam Islam memiliki syarat-syarat tertentu, sebutkkan 
syarat tersebut ? 




9. Jelaskan jenis sharf ? 
10. Apa yang dimaksud dengan Al-Qardh, jelaskan syarat dan rukunnya ? 
 
F. Rangkuman 
1. Bank adalah anggota lembaga keuangan yang paling dominan, mampu 
memobilisasi dana, mengumpulkan dan mengalokasikan dana dalam 
jumlah besar dibandingkan anggota lembaga keuangan lainnya. Bank 
komersial muncul karena mampu menekan ongkos transaksi, yang 
sangat mahal dibandingkan transaksi langsung. 
2. Dalam bank syari’ah penghimpun dana dari masyarakat dilakukan tidak 
membedakan nama produk tetapi meilhat pada prinsip yaitu prinsip 
wadi’ah dan prinsip mudharabah. Apapun nama produk yang 
diperahatikan adalah prinsip yang digunakan atas produk tersebut, hal ini 
sangat terkait dengan porsi pembagian hasil usaha yang akan dilakukan 
antara pemilik dana/deposan (shahibul maal) dengan bank syari’ah 
sebagai mudharib. 
3. Dalam bank syari’ah, klasifikasi penghimpun dana yang utama tidak 
didasarkan atas nama produk melainan atas prinsip yang digunakan 
berdasarkan fatwa Dewan Pengawas Syari’ah Nasional prinsip 
penghimpun dana yang digunakan dalam bank syari’ah ada dua yaitu 
prinsip wadi’ah dan prinsip mudharabah. 
4. Prinsip-prinsip layanan jasa perbankan syari’ah adalah wakalah, kafalah, 
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 
Sebagai tindak lanjut dari kegiatan belajar Latar Belakang Produk 
Penghimpun Dana Bank Syari’ah ini, jawaban soal-soal dalam lembar tes 
formatif. Kemudian, tukarkan dengan teman dikelasmu untuk dilakukan 
koreksi. Lakukanlah penghitungan jumlah jawaban yang benar, kemudian 
gunakanlah rumus di bawah untuk mengetahui tingkat penguasaan 
kompetensi kamu terhadap materi kegiata belajar yang telah dilakukan. 
 
𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑎𝑠𝑎𝑎𝑛 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙
 𝑥 100% 
 
Tingkat penguasaan yang kamu capai : 
90% - 100% = baik sekali 
80% - 89% = baik 
70% - 79% = cukup 
0% -69%  = kurang 
 
Jika penguasaan kompetensi kamu mencapai 80% ke atas, berarti kamu 
dapat meneruskan ke kegiatan belajar berikutnya, tetapi jika tingkat 
penguasaan kompetensinya masih di bawah 80% maka kamu harus 

















Kegiatan Pembelajaran 2 




Dengan mempelajari bab ini pembaca modul diharapkan mampu : 
a. Memahami Akad Penghimpun Dana Pada Pada Giro Syari’ah 
b. Memahami Akad Penghimpun Dana PadaTabungan Syari’ah 




B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Setelah mempelajari materi pada kegiatan ini kompetensi yang harus di 
capai adalah 
a. Anda dapat mengetahui akad-akad dalam penghimpun dana bank 
syariah 














C. Uraian Materi 
 
a. Pendahuluan 
Akad berasal dari bahasa Arab ‘Aqoda artinya mengikat atau 
mengokohkan. Secara bahasa pengertiannya adalaj ikatan, mengikat. 
Dikatakan ikatan (al-robath) maksudnya adalah menghimpun atau 
mengumpulkan dua ujung tali dan mengikat salah satunya pada yang 
lainnya, hingga keduanya berambungdan menjadi seperti seutas tali yang 
satu 
Menurut Fiqh Islam akad berarti perikatan, perjanjian dan permufakatan 
(ittifaq). Dalam kegiatan ini peranan ijab (pernyataan melalui ikatan dan 
Qabul (pernyataan menerima ikatan) sangat  berpengaruh pada objek 
perikatanny, apabila ijab dan qabul sesuai dengan ketentuan syari’ah, 
maka munculah segala akibat hukum dari akad yang disepakati tersebut. 
Dalam bank syari’ah, klasifikasi penghimpun dana yang utama tidak 
didasarkan atas nama produk melainkan atas prinsip yang digunakan. 
Berdasarkan fatwa Dewan Syari’ah Nasional prinsip penghimpun dana 
yang digunakan dalam bank syari’ah ada dua yaitu prinsip wadi’ah dan 
prinsip mudharabah. 
Tujuan dari kegiatan penghimpun dana adalah untuk memperbesar 
modal, memperbesar asset dan memperbesar kegiatan pembiayaan 
sehingga nantinya dapat mendukung fungsi bank sebagai lembaga 
intermediasi. 
b. Akad penghimpun dana bank syari’ah pada Giro Syari’ah 
Giroadalahsimpananyangpenarikannyadapat dilakukan setiap saat dengan 
menggunakan cek, bilyetgiro,sarana perintah pembayaran lainnya,atau 
dengan pemindah-bukuan. Akad penghimpun dana pada giro syari’ah 
terdiri dari : 
a.  Akad wadi’ah 
 Wadi’ah adalah Titipan nasabah yang harus dijaga dan 
dikembalikan setiap saat bila nasabah yang bersangkutan 
menghendaki.Bank syariah bertanggung jawab atas pengembalian 




titipan dana tersebut,dan tidak mempersyaratkan imbalan kecuali 
dalam bentuk pemberian (’athaya)yang bersifat sukarela. aplikasi di 
bank syari’ah, misalnya : produk Giro Syari’ah 
  Berdasarkan jenisnya, Wadi’ah terdiri dari : 
1. Wadi’ah Yad Amanah (titipan murni) 
Adalah titipan murni, dengan pengertian : 
- Barang yang dititipkan tidak boleh digunakan atau diambil 
manfaatnya oleh penerima titipan. 
- Sewaktu titipan dikembalikan harus dalam keadaan utuh baik 
nilai maupun fisik barangnya. 
- Jika selama dalam penitipan terjadi kerusakan maka pihak yang 
menerima titipan tidak dibebani tanggung jawab. 
- Sebagai kompensasi atas penitipan dikenakan “biaya titipan”. 
Dalam aplikasi perbankan dapat diterapkan dalam “SAFE 
DEPOSIT BOX”. 
PENGERTIAN TERSEBUT DIDASARKAN HADIST 
RASULULLAH SAW “Jaminan Pertanggungan Jawab tidak 
diminta dari peminjaman yang tidak menyalahgunakan 
(peminjam) dan penerimaan titipan yang tidak lalai 
terhadap titipan” 
2. Wadi’ah Yad Dhamanah 
Merupakan pengembangan dari Wadi’ah Yad Amanah yang 
disesuaikan dengan aktifitas perekonomian dengan pengertian : 
- Penerima titipan/simpanan diberi ijin untuk menggunakan dan 
mengambil manfaat dari titipan tersebut (Iddle). 
- Penyimpan mempunyai kewajiban untuk bertanggung jawab 
terhadap kehilangan atau kerusakan barang tersebut. 
- Semua keuntungan yang diperoleh dari titipan tersebut menjadi 
hak penerima titipan. 
- Sebagai imbalan kepada pemilik barang / dana dapat diberikan 
semacam insentif berupa bonus, yang tidak diisyaratkan 
sebelumnya. 
- Semua keuntungan atau kerugian atas pengelolaan dana 
wadi’ah menjadi tanggung jawab bank. 
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- Bank tidak dilarang untuk memberikan insentif berupa “BONUS” 
Fitur dan mekanisme pada akad wadi’ah adalah Giro Wadi’ah. Giro 
Wadi’ah pada bank syari’ah adalah Simpanan dana yang bersifat 
titipan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan 
menggunakan cek,bilyet giro,sarana perintah pembayaran lainnya,atau 
dengan pemindah bukuan,dan terhadap titipan tersebut tidak  
dipersyaratkan imbalan kecuali dalam bentuk pemberian sukarela. 
Tujuan dan manfaat Giro Wadi’ah pada bank syari’ah dan nasabah 
adalah : 
1. Bagi Bank Syari’ah : Giro merupakan sumber pendanaan bank 
(Rupiah dan valuta asing) selain sebagai salah satu aktivitas yang 
dilakukan bank untuk membantu pengelolaan arus dana nasabah 
melalui rekening giro tersebut. 
2. Bagi Nasabah : Manfaat utama bagi nasabah adalah penggunaan 
rekening giro untuk memperlancar arus dana untuk pembayaran 
atau penerimaan dengan menggunakan cek/bilyet giro atau 
sarana lainnya.Nasabah juga dapat memperoleh bonus bila bank 
memutuskan untuk memberikannya. 
 
b. Akad Mudharabah 
Akad Mudharabah adalah akad antara pemilik dana dan pengelola 
dana untuk memperoleh keuntungan, dibagi sesuai nisbah yang 
disepakati pada awal akad. 
Berdasarkan jenisnya Mudharabah dibagi : 
1. Mudharabah Mutlaqah (Investasi Tidak Terikat) 
Kedudukan Bank Syari’ah adalah sebagai mudharib (pihak yang 
mengelola dana) sedangkan penabung atau deposan adalah 
pemilik dana (shihibul maal). Hasil usaha yang diperoleh bank 
selanjutnya dibagi antara bank dengan nasabah pemilik dana 
sesuai dengan porsi nisbah yang disepakati dimuka. 
2. Mudharabah Muqayyadah (Investasi Terikat) 
Kedudukan Bank Syari’ah hanya sebagai agen saja. Karena 
pemilik dana adalah nasabah pemilik dana mudharabah 




muqayyadah, sedangkan pengelola dana adalah nasabah 
penyalur mudharabah muqayyadah. Pembagian hasil usaha 
dilakukan antara nasabah pemilik dana mudharabah dengan 
nasabah pembiayaan mudharabah muqayyadah. Bank sebagai 
agen dalam hal ini menerima fee saja. Pola investasi terikat dapat 
dilakukan dengan cara chanelling  dan executing. Pola channeling 
adalah apabila semua resiko ditanggung oleh pemilik dana dan 
bank sebagai agen tidak menanggung resiko apapun. Pola 
Executing adalah apabila bank sebagai agen juga menanggung 
resiko. 
Fitur dan mekanisme pada akad mudharabah adalah Giro Mudharobah. 
Giro mudharabah adalah simpanan dana yang bersifat investasi yang 
penarikannya dapat dilakukan berdasarkan kesepakatan dengan 
menggunakan cek,bilyetgiro, sarana perintah pembayaran lainnya,atau 
dengan pemindahbukuan,dan terhadap investasi tersebut diberikan 
bagihasil sesuai  nisbah yang disepakati dimuka. 
Tujuan dan manfaat Giro Mudharabah pada Bank Syari’ah dan Nasabah 
adalah : 
1. Bagi Bank         :Giro merupakan sumber pendanaan bank 
(Rupiah dan valuta asing) selain sebagai salah satu aktivitas yang 
dilakukan bank untuk membantu pengelolaan arus dana nasabah 
melalui rekening giro tersebut. 
2. Bagi Nasabah   :Manfaat utama bagi nasabah adalah peng- 
gunaan rekening giro untuk memperlancar arus dana untuk 
pembayaran atau penerimaan dengan menggunakan cek/bilyetgiro 
atau sarana lainnya.Nasabah juga dapat memperoleh bonus bila 
bank memutuskan untuk mem-berikannya. 
 
c. Akad Penghimpun Dana Bank Syari’ah Pada Tabungan Syari’ah 
Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan 
menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik 
dengan cek, bilyet giro,dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan 
itu. Adapun penghimpun dana yang digunakan dalam bank syari’ah 
adalah  
 




a. Tabungan Wadi’ah 
Salah satu prinsip yang digunakan bank syari’ah dalam memobilisasi 
dana adalah dengan menggunakan prinsip titipan. Adapun akad yang 
sesuai dengan prinsip ini adalah al-wadi’ah. 
Tabungan Wadi’ah  merupakan tabungan yang dijalankan 
berdasarkan akad wadi’ah, yakni titipan murni yang harus dijaga dan 
dikembalikan setiap saat sesuai dengan kehendak pemiliknya. 
Terkait dengan produk tabungan wadi’ah, Bank Syari’ah 
menggunakan Akad Wadi’ah Yad Dhomanah. Dalam hal ini, nasabah 
bertindak sebagai penitip yang memberikan hak kepada Bank 
Syari’ah untuk menggunakan atau memanfaatkan uang atau barang 
titipannya, sedangkan Bank Syari’ah bertindak sebagai pihak yang 
dititipi dana atau barang yang disertai hak untuk menggunakan atau 
memanfaatkan dana atau barang tersebut. 
Dalam tabungan wadi’ah, bank dengan nasabah tidak boleh 
mensyaratkan pembagian hasil keuntungan atas pemanfaatan harta 
tersebut. Namun bank diperbolehkan memberikan bonus (fee) 
kepada pemilik harta titipan (nasabah) selama tidak disyaratkan 
dimuka. Dengan kata lain, pemberian bonus (fee) merupakan 
kebijakan bank yang bersifat sukarela. 
Adapun tujuan dan manfaat dari Tabungan Wadi’ah bagi bank 
syari’ah dan nasabah adalah : 
1. Bagi Bank Syari’ah 
Sebagaimana halnya deposito dan giro,secara tradisional tabungan 
merupakan sumber pendanaan bank (khususnya dalam Rupiah). 
2. Bagi Nasabah 
Selain mendapatkan kemudahan dalam mengelola likuiditasnya baik 
dalam hal penyetoran maupun penarikan yang fleksibel dengan 
keharusan pemeliharaan minimum saldo yang relative lebih kecil 
dibandingkan giro,nasabah dapat menggunakan beberapa 
fasilitas tambahan yang diberikan bank (misalnya ATM atau kartu 
debet). 




b. Tabungan Mudharabah 
Prinsip lain yang digunakan bank syari’ah dalam menghimpun dana 
adalah dengan memakai prinsip investasi. Akad yang sesuai dengan 
prinsip ini adalah Mudharabah. Tujuan dari mudharabah adalah 
kerjasama antara pemilik dana (shahibul maal) dan pengelola dana 
(mudharib) dalam hal ini adalah bank syari’ah. 
Yang dimaksud dengan Tabungan Mudharabah adalah tabungan 
yang dijalankan berdasarkan akad Mudharabah. Dari hasil 
pengelolaan dana mudharabah,Bank Syari’ah akan membagikan 
hasil kepada pemilik dana sesuai dengan nisbah yang telah 
disepakati di awal akad pembukaan rekening. Dalam mengelola dana 
tersebut, bank tidak bertanggung jawab terhadap kerugian yang 
terjadi bukan akibat kelalaiannya. Namun, bila yang terjadi adalah 
miss management (salah urus), bank bertanggung jawab penuh atas 
kerugian tersebut. 
Dalam mengelola harta mudharabah, bank menutup biaya 
operasional tabungan dengan hasil nisbah yang menjadi hak 
nasabah pemilik dana. Disamping itu, bank tidak di perkenankan 
mengurangi nisbah keuntungan nasabah penabung tanpa 
persetujuan nasabah yang bersangkutan. Sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. PPH bagi hasil tabungan mudharabah dibebankan 
langsung ke rekening tabungan nasabah pada saat penghitungan 
bagi hasil. 
   Adapun tujuan dan manfaat pada Tabungan Mudharabah adalah : 
1. Bagi Bank Syari’ah 
Sebagaimana halnya deposito dan giro ,secara tradisional tabungan 
merupakan sumber pen- danaan bank (khususnya dalam Rupiah). 
2. Bagi Nasabah 
Selain mendapatkan kemudahan dalam me- ngelola likuiditasnya 
baik dalam hal penyetoran maupun penarikan yang fleksibel 
dengan keharusan pemeliharaan minimum saldo yang relative 
lebihkecil dibandingkan giro,nasabah dapat menggunakan 
beberapa fasilitas tambahan yang diberikan bank (misalnyaATM 
atau kartu debet). 
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d. Akad Penghimpun Dana Bank Syari’ah pada Deposito Syari’ah 
Yang juga termasuk produk bank syari’ah dalam bidang penghimpun 
dana (founding) adalah deposito. Berdasarkan undang-undang 
No.10 Tahun 1998 tentang perubahan atas undang-undang No.7 
Tahun 1992 tentang perbankan, yang dimaksud dengan deposito 
berjangka adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan pada waktu-waktu tertentu menurut perjanjian antara 
penyimpan dengan bank yang bersangkutan. 
Adapun yang dimaksud dengan Deposito Syari’ah adalah deposito 
yang dijalankan berdasarkan prinsip syari’ah. Dalam hal in i, Dewan 
Syari’ah Nasional MUI telah mengeluarkan fatwa yang menyatakan 
bahwa deposito yang dibenarkan adalah deposito yang berdasarkan 
prinsip mudharabah. 
Deposito Mudharabah diartikan juga sebagai Simpanan berupa investasi tidak 
terikat pihak ketiga pada bank syariah yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian antara nasabah 
pemilik dana(shahibulmaal) dengan bank (mudharib) dengan pembagian hasil 
sesuai dengan nisbah yang telah disepakati dimuka. Selaku mudharib, bank 
tidak menjamin dana nasabah kecuali diatur berbeda dalam perundang-
undangan yang berlaku. 
Dalam hal ini, Bank Syari’ah bertindak sebagai mudharib (pengelola dana), 
sedangkan nasabah bertindak sebagai shahibul maal (pemilik dana). 
Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, Bank Syari’ah dapat melakukan 
berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syari’ah 
serta mengembangkannya, termasuk melakukan akad mudharabah 
dengan pihak ketiga. 
Dengan demikian, Bank Syari’ah dalam kapasitasnya sebagai mudharib 
memiliki sifat sebagai wali amanah (trustee), yakni harus bertindak hati-hati 
atau bijaksana serta beritikad baik dan bertanggung jawab atas segala 
sesuatu yang timbul akibat keslahan dan kelalaiannya. Disamping itu bank 
syari’ah juga bertindak sebagai kuasa dari usaha bisnis pemilik dana yang 
diharapkan dapat memperoleh keuntungan seoptimal mungkin tanpa 
melanggar aturan syari’ah. 




Berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh pemilik dana terhadap bank, 
terdapat 2 bentuk Deposito Mudharabah, yakni : 
a. Deposito Mutlaqah 
Pemilik dana tidak memberikan batasan atau persyaratan tertentu 
kepada pihak Bank Syari’ah dalam mengelola investasinya, baik 
berkenaan dengan tempat, cara, maupun objek investasinya. Dengan 
kata lain, Bank Syari’ah mempunyai hak dan kebebasan penuh dalam 
mengelola dan menginvestasikan dana mudharabah muthlaqah ini 
keberbagai sector bisnis yang diperkirakan akan memperoleh 
keuntungan. 
b. Deposito Muqayyadah 
Pemilik dana memberikan batasan atau persyaratan tertentu kepada 
Bank Syari’ah dalam mengelola investasinya, baik berkenaan dengan 
tempat, cara, maupun objek investasinya. Dengan kata lain, Bank 
Syari’ah tidak mempunyai hak dan kebebasan sepenuhnya dalam 
menginvestasikan dana mudharabah muqayyadh ini keberbagai sector 
bisnis yang diperkirakan akan memperoleh keuntungan. 
- Deposito Berjangka 
Deposito berjangka merupakan deposito yang diterbitkan dengan 
jangka waktu tertentu. Deposito berjangka diterbitkan atas nama 
baik perorangan maupun lembaga. Artinya, didalam bilyet deposito 
tercantum nama seseorang atau lembaga si pemilik deposito 
berjangka. Dan penarikan deposito ini dapat dilakukan jika sudah 
jatuh tempo. 
- Sertifikat Deposito 
Sertifikat deposito merupakan deposito yang diterbitkan 
berdasarkan jangka waktu tertentu. Bedanya, kalau sertifikat 
deposito diterbitkan atas unjuk dalam bentuk sertifikat serta dapat 
diperjualbelikan atau dipindahtangankan kepada pihak lain. 
Adapun tujuan dan manfaat pada Deposito Mudharabah adalah : 
1) Bagi Bank  : Secara tradisional merupakan sumber pen- danaan 
bank dengan jangka waktu tertentu dan fluktuasi dana yang relative 
rendah. 
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2) Bagi Nasabah : Merupakan alternative investasi yang memberikan 
keuntungan kepada nasabah dalam bentuk bagi hasil. 
  
D. Aktivitas Pembelajaran 
a. Berdasarkan hasil observasi di bank muamalat, hanya terdapat produk 
giro wadi’ah tanpa mendapatkan bonus, karena berdasarkan konsep giro 
wadi’ah yad dhomanah, bank tidak diharuskan memberikan bonus atas 
dana titipan tersebut. Sedangkan dibank syari’ah mandiri, hanya ada 
produk giro mudharabah dengan nisbah bagi hasil 25:72. Rumus apakah 
yang digunakan dalam memperhitungkan bonus giro wadi’ah  
b. Tn. Baris memiliki rekening giro wadi’ah di Bank Muamalat Sungaliat 
dengan saldo rata-rata pada bulan Mei 2002 adalah Rp.1.000.000. bonus 
yang diberikan BMS kepada nasabah adalah 30% dengan saldo rata-rata 
minimal Rp.500.000. diasumsikan total dana giro wadi’ah di BMS adalah 
Rp.500.000.000. pendapatan BMS dari pengguna Giro wadi’ah adalah 
Rp.20.000.000. berapa bonusyang diterima Tn. Baris pada akhir Mei 
2002 ? 
c. Kata “Deposito” pasti tidak asing lagi ditelinga kita. Deposito adalah 
produk bank sejenis jasa tabungan yang baru bisa dicairkan dalam jangka 
waktu tertentu, misalnya 3, 6 dan 12 bulan. Kalau deposito ini dicairkan 
sebelum waktunya, nasabah akan terkena penalty dari pihak bank. 
Apakah perbedaan antara deposito syari’ah dan deposito konvensional ? 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
1. Sebutkan produk penghimpun dana di bank syari’ah ? 
2. Jelaskan perbedaan antara tabungan wadi’ah dengan giro wadi’ah ? 
3. Sebutkan dan jelaskan jenis wadi’ah dibank syari’ah 
4. Bagaimanakah ketentuan dari tabungan wadi’ah ? 
5. Jelaskan pengertian tabungan mudharabah 
6. Sebutkan dan jelaskan jenis mudharabah di bank syari’ah ? 
7. Jelaskan perbedan antara tabungan syari’ah dan tabungan konvemsional 
? 
8. Jelaskan perbedaan antara depsosito syari’ah dan deposito 
konvensional? 




9. Sebutkan tujuan dan manfaat bagi bank dan nasabah pada deposito 
syari’ah ? 
10. Sebutkan tujuan dan manfaat bagi bank dan nasabah pada tabungan 




1. Perbankan syari’ah merupakan lembaga yang menghimpun, mengelola 
dan menyalurkan dana. Oleh sebab itu, bank syari’ah membutuhkan 
sumber-sumber dana yang akan dikelola. Adapun sumber-sumber dana 
di bank syari’ah antara lain : modal, titipan dan investasi. 
2. Dalam Bank Syari’ah, klasifikasi penghimpun dana yang utama tidak 
didasarkan atas nama produk melainkan atas prinsip yang digunakan. 
Berdasarkan fatwa Dewan Syari’ah Nasional prinsip Penghimpun dana 
yang digunakan dalam bank syari’ah ada dua yaitu prinsip wadi’ah dan 
prinsip mudharabah. 
3. Giro dan tabungan, deposito syari’ah merupakan produk yang disediakan 
oleh bank syari’ah sebagai jasa untuk memenuhi kebutuhan khalayak 
yang juga merupakan tuntutan zaman globalisasi yang semakin 
mempermudah tercapainya kebutuhan manusia tak kenal cukup. Ada dua 
macam akad yang dapat dilakukan pada ketiga produk tersebut, yaitu 
akad wadi’ah dan mudharabah. Ketiga produk tersebut memiliki fungsi 
dan tujuan yang sama-sama menguntungkan antara kedua belah pihak, 
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 
Sebagai tindak lanjut dari kegiatan belajar Latar Belakang Akad 
Penghimpun Dana Bank Syari’ah ini, jawaban soal-soal dalam lembar tes 
formatif. Kemudian, tukarkan dengan teman dikelasmu untuk dilakukan 
koreksi. Lakukanlah penghitungan jumlah jawaban yang benar, kemudian 
gunakanlah rumus di bawah untuk mengetahui tingkat penguasaan 
kompetensi kamu terhadap materi kegiata belajar yang telah dilakukan. 
 
𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑎𝑠𝑎𝑎𝑛 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙
 𝑥 100% 
 
Tingkat penguasaan yang kamu capai : 
90% - 100% = baik sekali 
80% - 89% = baik 
70% - 79% = cukup 
0% -69% = kurang 
 
Jika penguasaan kompetensi kamu mencapai 80% ke atas, berarti kamu 
dapat meneruskan ke kegiatan belajar berikutnya, tetapi jika tingkat 
penguasaan kompetensinya masih di bawah 80% maka kamu harus 

















Kegiatan Pembelajaran 3 





Dengan mempelajari bab ini pembaca modul diharapkan mampu : 
1. Memahami  jenis  Pembiayaan dengan prinsip jual-beli 
2. Memahami  jenis  Pembiayaan dengan prinsip sewa 
3. Memahami  jenis  Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil 
4. Memahami  jenis  Pembiayaan dengan akad pelengkap 
5. Memahami Analisis dan Persetujuan Pembiayaan 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Setelah mempelajari materi pada kegiatan ini kompetensi yang harus di 
capai adalah 
1. Anda dapat  memahami  Jenis Pembiayaan dengan prinsip jual beli 
2. Anda dapat  memahami JenisPembiayaan dengan prinsip sewa 
3. Anda dapat  memahami JenisPembiayaan dengan prinsip Bagi Hasil 
4. Anda dapat mengetahui Jenis Pembiayaan dengan akad pelengkap 
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C. Uraian Materi 
1. Pendahuluan 
Bank Syari’ah adalah lembaga perantara antara pemilik dana dengan 
pemakai dana. Sebagaimana pengertian bank, disini bank mengambil 
peran pemilik dana untuk mengelola dana tersebut dengan cara 
menyalurkannya dengan pihak yang membutuhkan dana. 
Dalam penyaluran dana tersebut, bank syari’ah dapat melakukannya 
dengan cara memberikan pembiayaan, dimana pembiayaan ini 
merupakan salah satu tugas pokok bank untuk mendapatkan keuntungan. 
Dana menyalurkan dananya kepada nasabah, secara garis besar produk 
pembiayaan syari’ah terbagi kedalam 4 kategori yang dibedakan 
berdasarkan tujuan penggunaannya yaitu pembiayaan dengan prinsip jual 
beli ditujukan untuk memiliki barang, sedangkan yang menggunakan 
prinsip sewa ditujukan untuk mendapatkan jasa. Prinsip bagi hasil 
digunakan untuk usaha kerja sama yang ditujukan guna mendapatkan 
barang dan jasa sekaligus. 
Pada kategori pertama dan kedua, tingkat keuntungan bank ditentukan 
didepan dan menjadi bagian harga atas barang atau jasa yang dijual. 
Produk yang termasuk kedalam kelompok ini adalah produk yang 
menggunakan prinsip jual beli seperti murabahah, salam, dan istishna 
serta produk yang menggunakan prinsip sewa yaitu ijarah dan IMBT. 
Sedangkan pada kategori ketiga, tingkat keuntungan bank ditentukan dari 
besarnya keuntungan usaha sesuai dengan prinsip bagi hasil. Pada 
produk bagi hasil keuntungan ditentukan oleh nisbah bagi hasil yang 
disepakati di muka. Produk perbankan yang termasuk kedalam kelompok 
ini adalah Musyarakah dan Mudharabah. Sedangkan pembiayaan dengan 
akad pelengkap ditujukan untuk memperlancar pembiayaan dengan 
menggunkan tiga prinsip diatas. Kita akan membahas masing-masing 
produk ini dengan lebih rinci. 
1. Pembiayaan Jual Beli (Ba’i) 
Prinsip jual-beli dilaksanakan sehubungan dengan adanya 
perpindahan kepemilikan barang atau benda (transfer of property). 




Tingkat keuntungan bank ditentukan didepan dan menjadi bagian 
harga atas barang yang dijual. 
Transaksi jual-beli dapat dibedakan berdasarkan bentuk pembayaran  
nya dan waktu penyerahannya, yakni sebagai berikut : 
A. Pembiayaan Murabahah 
Murabahah  (al-ba’I bi tsaman ajil) dikenal sebagai “murabahah” 
saja. Murabahah yang berasal dari kata ribhu (keuntungan), 
adalah transaksi jual-beli dimana bank menyebut jumlah 
keuntungannya. Bank bertindak sebagai penjual, sementara 
nasabah sebagai pembeli. Harga jual adalah harga beli bank dari 
pemasok ditambah keuntungan (margin). 
Kedua belah pihak harus menyepakati harga jual dan jangka 
waktu pembayara. Harga jual dicantumkan didalam akad  jual-beli 
dan jika telah disepakati tidak dapat berubah selama berlakunya 
akad. Dalam perbankan, murabahah selalu dilakukan dengan cara 
pembayara cicilan (bi tsaman ajil, atau muajjal). Dalam transaksi 
ini barang diserahkan segera setelah akad, sedangkan 
pembayaran dilakukan secara tangguh/cicilan. 
Risiko utama dari produk ini adalah risiko pem- biayaan(credit risk) 
yang terjadi jika debitur wanprestasi atau default. Selain itu, risiko 
pasar juga dapat terjadi jika pembiayaan murabahah diberikan 
dalam valuta asing,yaitu risiko dari pergerakan nilai tukar. 
Adapun tujuan dan manfaat dari pembiayaan murabahah ini bagi 
pihak bank dan nasabah adalah : 
1)Bagi Bank          
Secara prinsip merupakan saluran penyaluran dana bank dengan 
cepat dan mudah. Bank mendapatkan profit yaitu margin dari 
pembiayaan serta mendapatkan feebasedincome (administrasi, 
komisi asuransi dan komisi notaris). 
2)Bagi Nasabah     
Merupakan alternative pendanaan yang memberikan 
keuntungan kepada nasabah dalam bentuk membiayai kebutuhan 
nasabah dalam ha lpengadaan barang seperti pembelian dan 
renovasi bangunan,p embelian kendaraan, pembelian barang 
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produktif  seperti mesin produksi,dan pengadaan barang 
lainnya. Nasabah mendapat peluang mengangsur pem- bayarannya 
dengan jumlah angsuran tidak akan berubah selama masa 
perjanjian. 
 Contoh Perhitungan Pembiayaan Murabahah 
Ibu nia mendatangi Bank Syariah Intan untuk 
melakukantransaksi jual beli barang berupa mobil  rush 
dengan harga Rp 200.000.000, bank mendapatkan diskon 
12% dan beban-beban yang dikeluarkan bank Rp 4.000.000. 
Urbun yang dimiliki Ibu nia Rp 48.000.000 dengan margin 
20% per tahun dan jangka waktu 1 tahun. Berapakan margin 
yang diterima bank dan angsuran yangharus dibayar Ibu nia? 
Jawab  
Diketahui: 
Harga mobil     = Rp 200.000.000 
Diskon 12% (harga mobil x 12%)   = Rp   24.000.000 
Beban yang dikeluarkan    = Rp     4.000.000 
Urbun      = Rp   48.000.000 
Margin      = 20% per tahun 
Jangka waktu     = 1 tahun 
Pokok pembiayaan(harga mobil-urbun)  =  Rp 132.000.000 
Jawab: 
Harga mobil = harga awal mobil - diskon - beban yang dikeluarkan 
  = Rp 200.000.000 - Rp 24.000.000 + Rp 4.000.000 
   = Rp 180.000.000 
Margin bank  = pokok pembiayaan  x  margin  x  jangka waktu 
   = Rp 132.000.000  x  20 %  x  1 tahun 
    = Rp 26.400.000/tahun 
Angsuran         = pokok pembiayaan + margin bank  
    jangka waktu 
   = Rp 132.000.000 + Rp 26.400.000 
          12 bulan 
   = Rp 13.200.000/bulan 
 




B. Pembiayaan Salam 
Salam adalah transaksi jual beli dimana barang yang di 
perjualbelikan belum ada. Oleh karena itu barang diserahkan 
secara tangguh sedangkan pembayaran dilakukan tunai. Bank 
bertindak sebagai pembeli, sementara nasabah sebagai penjual. 
Sekilas transaksi ini mirip ijarah, namun dalam transaksi ini 
kuantitas, kualitas, harga dan waktu penyerahan barang harus 
dilakukan secarapasti. 
Dalam praktek perbankan, ketika barang telah diserahkan kepada 
bank, maka bank akan menjualnya kepada rekanan nasabah atau 
kepada nasabah itu sendiri secara tunai atau secara cicilan. Harga 
jual yang ditetapkan oleh bank adalah harga beli bank dari 
nasabah di tambah keuntungan. Dalam hal ini bank menjualnya 
secara tunai biasanya disebut pembiayaan talangan (bridging 
financing). Sedangkan dalam hal menjualnya secara cicilan, kedua 
pihak harus menyepakati harga jual dan jangka waktu 
pembayaran. 
Harga jual dicantumkan dalam akad jual beli dan jika telah 
disepakati tidak dapat berubah selama berlakunya akad. 
Umumnya transaksi ini diterapkan dalam pembiayaan barang yang 
belum ada seperti pembelian komoditi pertanian oleh bank untuk 
kemudian dijual kembali secara tunai atau secara cicilan. 
Adapun tujuan dan manfaat dari pembiayaan ini adalah : 
1)Bagi Bank    
Memenuhi kebutuhan nasabah yang ingin mempunyai barang 
tertentu  berdasarkan pesanan dan sebagai upaya diversifikasi 
produk Bank sesuai kebutuhan yang diharapkan pasar. 
2)Bagi Nasabah   
Sebagai sumber pembiayaan dan layanan perbankan bagi 
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 Contoh Perhitungan Salam 
Pada tanggal 1 april 2008, seorang petani datang pada bank 
syariah untuk mendapatkan pembiayaan salam.dia memiliki 
sawah 2 ha  yang bisa ditanami.Dia mengajukan dana sebesar 
Rp. 10.000.000. yg digunakan untuk membeli bibit padi dan 
pemeliharaan. Perkiraan untuk 2 ha sawah, bisa menghasilkan 
6 ton beras sudah digiling, bila dijual per-kg nya Rp. 4000. dia 
akan menyerahkan beras 3 bulan lagi. 
Jawab: 
Bank akan mendapatkan beras Rp. 10.000.000/4.000=Rp. 
2500kg. beras tersebut dapat dijual kembali pada pihak ke 3 
dengan harga Rp/4.400/kg. jadi total pendapatan Rp. 4.400 x 
2.500kg=Rp.11.000.000. Jadi keuntunganya: Rp. 11.000.000-
Rp. 10.000.000= Rp. 1.000.000. 
 
C. Pembiayaan Istishna 
Produk istishna menyerupai produk salam, namun dalam istishna’ 
pembayarannya dapat dilakukan oleh bank dalam beberapa kali 
(termin) pembayaran. Skim Istishna’ dalam Bank Syari’ah 
umumnya diaplikasikan peda pembiayaan manufaktur dan 
konstruksi. 
Tujuan atau manfaat dari pembiayaan ini adalah : 
1)Bagi Bank              
Memenuhi kebutuhan Nasabah yang ingin mempunyai barang 
tertentu  berdasarkan pesanan dan sebagai upaya diversifikasi 
produk bank sesuai kebutuhan yang diharapkan pasar. 
2)Bagi Nasabah        
Sebagai sumber pembiayaan dan layanan perbankan bagi 










2. Prinsip Sewa (Ijarah) 
Transaksi Ijarah dilandasi adanya perpindahan manfaat. Jadi pada 
dasarnya prinsip Ijarah sama saja dengan prinsip jual beli, namun 
perbedaannya terletak pada objek transaksinya. Bila ada jual beli objek 
transaksinya adalah barang, maka pada Ijarah objek transaksinya adalah 
jasa. 
Pada akhir masa sewa, Bank dapat saja menjual barang yang 
disewakannya kepada nasabah. Karena itu dalam perbankan syari’ah 
yang dikenal Ijarah Muntahiyyah Bittamlik (sewa yang diikuti dengan 
berpindahnya kepemilikan). Harga sewa dari harga jual disepakati pada 
awal perjanjian. 
Tujuan atau manfaat dari pembiayaan Ijarah ini adalah : 
1) Bagi Bank           
Merupakan salah satu bentuk pembiayaan atau diversifikasi portofolio 
asset bank serta sarana feebasedincome dimana Bank berpeluang 
untuk mendapatkan fee. 
2) Bagi Nasabah  
Sebagai sumber pembiayaan dan layanan perbankan bagi nasabah 
baik untuk tujuan pembelian barang modal (investasi) maupun 
pengadaan rumah, kendaraan dan barang konsumsi lainnya. 
 
 Contoh Perhitungan Pembiayaan Ijarah 
Haji Sabar bermaksud untuk memiliki mobil Avanza tipe G seharga 
Rp.140 juta. Saat ini dana yang dimiliki oleh Haji Sabar sungguh 
terbatas sehingga tidak bisa memberikan uang muka di awal 
pembelian. Haji Sabar baru memperkirakan akan memiliki dana 
untuk dapat memiliki mobil tersebut dia akhir tahun ketiga. Haji 
Sabar datang ke Bank dan Bank menawarkan untuk memberikan 
skim pembiayaan Ijarah dengan opsi membeli barang yang disewa 
di akhir. 
a. Bagaimana skema pembiayaan yang akan diberikan Bank 
kepada Haji Sabar ? 
b. Apabila Bank mengenakan sewa sebesar Rp.3.200.000 setiap 
bulan untuk jangka waktu 36 bulan, berapa keuntungan sewa 
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yang diperoleh bank apabila seluruh biaya perawatan dan yang 
lainnya menjadi beban nasabah dan mobil disusutkan selama 
jangka waktu 5 tahun (menggunakan metode penyusutan garis 
lurus) ? 
c. Apabila saat opsi beli kepada nasabah diberikan harga 65 juta 
sehingga mobil menjadi milik nasabah di tahun ke-3, berapa 
keuntungan dan prosentasenya yang diperoleh bank ? 
Jawab 
a. Skema pembiayaan yang diberikan kepada nasabah adalah 
Ijarah dengan opsi beli di akhir atau disebut Ijarah Muntahiyyah 
Bitamlik dengan uraian sebagai berikut : 
b. Kendaraan yang disewakan  : Avanza Type G 
Harga sewa setiap bulan  : Rp.3.200.000 
Seluruh biaya perawatan dan asuransi menjadi beban nasabah 
Keuntungan sewa yang diperoleh bank 
Harga sewa    : Rp.3.200.000/bulan 
Penyusutan kendaraan/bulan : Rp.2.333.333/bulan 
Keuntungan dibank/bulan : Rp.866.666,67/bulan 
Keuntungan setara  : 27%/bulan selama 3 th 
 
Apabila dibeli akhir periode senilai Rp.65 juta, maka total 
keuntungan yang diperoleh bank adalah : 
- Pendapatan sewa 3 tahun : Rp.115.200.000 
- Penyusutan kendaraan 3 th : Rp.84.000.000 
- Keuntungan atas selisih sewa: Rp.  31.200.000 
Pembelian kendaraan diakhir : Rp.65.000.000 
Nilai sisa kendaraan  : Rp.56.000.000 
Keuntungan penjualan akhir : Rp.9.000.000 
total keuntungan yang diperoleh bank :Rp.40.200.000 








3. Prinsip Bagi Hasil (Syirkah) 
Produk pembiayaan syari’ah yang didasarkan atas prinsip bagi hasil 
adalah sebagai berikut : 
a. Pembiayaan Musyarakah 
Bentuk umum dari usaha bagi hasil adalah musyarakah (syirkah atau 
syarikah). Transaksi musyarakah dilandasi adanya keinginan para pihak 
yang bekerja sama untuk meningkatkan nilai asset yang mereka miliki 
secara bersama-sama. Semua bentuk usaha yang melibatkan dua pihak 
atau lebih dimana mereka secara bersama sama memadukan seluruh 
bentuk sumber daya baik yang berwujud maupun tidak berwujud. 
Secara spesifik bentuk kontribusi dari pihak yang bekerjasama dapat 
berupa dana, barang perdagangan (trading asset), kewiraswastaan 
(entrepreneurship), kepandaian (skill), kepemilikan (property), peralatan 
(equipment), atau intangible asset (seperti hak paten atau goodwill), 
kepercayaan/reputasi (credit-worthiness) dan barang-barang lainnya yang 
dapat dinilai dengan uang. Dengan merangkum seluruh kombinasi dari 
bentuk kontribusi masing-masing pihak dengan atau tanpa batasan waktu 
menjadikan produk ini sangat fleksibel. 
Tujuan atau manfaat dari pembiayaan musyarakah adalah : 
1) Bagi Bank     
Secara umum pembiayaan musyarakah memberi manfaat bagi  
bank dengan kesempatan mendapatkan profit yaitub agi hasil dari 
pembiayaan yang dalam hal terjadi peningkatan pendapatan usaha, 
bank akan tidak terbatasi dengan pendapatan yang meningkat 
seiring dengan peningkatan pendapatan usaha yang dikelola 
nasabah. Disamping itu, bank akan mendapatkan feebasedincome 
(administrasi, komisi asuransi dan komisi notaris). 
2) Bagi Nasabah   
Kebutuhan nasabah untuk mendapatkan tambahan modal kerja 
dapat terpenuhi setelah mendapatkan pembiayaan dari bank. Selain 
dipergunakan untuk pembiayaan modal kerja, secara umum 
pembiayaan mudharabah digunakan untuk pembelian barang 
investasi  dan pembiayaan proyek. 
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 Contoh Perhitungan Pembiayaan Musyarokah (Proyek) 
PT. Sejahtera Banget mendapatkan suatu proyek pembangunan jalan 
tol dari pemkot Depok senilai    Rp 4.000.000.000 dengan jangka 
waktu pekerjaan selama 8 bulan. Untuk mengerjakan proyek tersebut 
PT. Sejahtera Banget memiliki dana sendiri sebesar  Rp 1.000.000.000 
dan mendapatkan uang muka proyek 20% dari pemkot Depok, 
diketahui nilai RAB proyek sebesar Rp 3.500.000.000 , berpakah nilai 
pembiayan yang dapat di berikan, bila PT.Sejahtera Banget 
mengajukan pembiayaan ke Bank Syariah dan berapakah nisbah basil 
antara bank dan nasabah bila di sepakatai keuntungan bank 15% 
dengan jangka waktu 8 bulan. 
Jawab 
 Penyelesaian 
 Dik : 
• Nilai Proyek                   : Rp 4.000.000.000 
• Urbun Proyek ( 20% )   : Rp     800.000.000 
• Urbun Sendiri                 : Rp 1.000.000.000 
• RAB                                  : Rp 3.500.000.000 
• Keuntungan Bank         : 15 % 
• Jangka waktu                : 8 bulan 
A. Pembiayaan Bank 
 RAB               = Rp 3.500.000.000 
Total Urbun = Rp  1.800.000.000 - Rp  1.700.000.000                              
B. Perhitungan Nisbah Basil 
Keuntungan Bank (ER) = Rp 1.700.000.000 x 15% x 8/12 bulan 
 = Rp   170.000.000 
Revenue (Nilai Proyek) = Rp 4.000.000.000 
Profit nasabah      = Nilai Proyek – RAB 
   = Rp.4.000.000.000 - Rp.3.500.000.000 
                                     = Rp     500.000.000 
 Metode Revenue Sharing (RS) 
Basil RS          =   ER  x   100%  
                           Revenue Sharing 
   = Rp.170.000.000/Rp.4.000.000.000 x 100% 




      RS Bank      =  4,25 % 
      RS Nasabah =  100% - 4,25% = 95,75 % 
 Metode Profit Sharing (PS) 
Basil PS         =             ER                     x  100 % 
                                      Profit Nasabah 
     PS Bank        =    Rp 170.000.000/ Rp.500.000.000  x 100% 
     PS Bank        = 34 % 
     PS Nasabah = 100% - 34% = 66 % 
 Contoh Perhitungan Pembiayaan Musyarakah (Realisasi Omzet) 
Ibu Zahra adalah seorang pengusaha kue kering yang memiliki omzet 
rata-rata perbulan Rp.40.000.000,- atau Rp.480.000.000,-. Untuk 
memajukan usahanya Ibu Zahra mengajukan pembiayaan ke Bank 
Permata syariah Rp.120.000.000,-. Berapakah nisbah basil antara 
bank dan nasabah bila diketahui: 
- Asumsi peningkatan omzet usahanya setelah di biayai meningkat 
sebesar 25% dari omzet sebelum dibiayai  
- Expected Return bank 12%/tahun  
- Jangka waktu 1 tahun  
Jawaban: 
Diketahui: 
• Omzet sebelumnya  : Rp.40.000.000,-/bulan  
                             Rp.480.000.000,-/tahun  
• Pembiayaan bank     : Rp.120.000.000,- 
• Expected Return       : 12%/tahun  
• Peningkatan omzet  : 25% (100%+25%=125%) 
• Jangka waktu    : 1 tahun  
 Expected Return  : Rp.120.000.000 x 12% x 1th 
     : Rp.14.400.000,- 
 Peningkatan omzet : 
     : 125% x Rp.480.000.000 
     : Rp.600.000.000,-/tahun  
     : Rp. 50.000.000,-/bulan  
 Basil RS Bank   :          ER                x 100% 
                            proyeksi omzet  
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     : Rp.14.400.000    x 100% 
    Rp.600.000.000 
  : 2,40% 
 Basil RS Nasabah  : 100% - 2,4%  
  : 97,60%  
 
b. Pembiayaan Mudharabah 
Secara spesifik terdapat bentuk musyarakah yang popular dalam 
produk perbankan syari’ah yaitu mudharabah. Mudharabah adalah 
bentuk kerjasama antara dua atau lebih pihak dimana pemilik modal 
(shahib-almal) mempercayakan sejumlah modal kepada pengelola 
(mudharib) dengan suatu perjanjian pembagian keuntungan. Bentuk 
ini menegaskan kerjasama dalam paduan kontribusi 100% modal kas 
dari shahib al-mal dan keahlian dari mudharib. 
Transaksi jenis ini tidak mensyaratkan adanya wakil shahib al-maal 
dalam manajemen proyek. Sebagai orang kepercayaan, mudharib 
harus bertindak hati-hati dan bertanggung jawab untuk setiap 
kerugian yang terjadi akibat kelalaian. Sedangkan sebagai wakil 
shahib al-maal dia diharapkan untuk mengelola modal dengan cara 
tertentu untuk menciptakan laba optimal. 
Perbedaan yang esensial dari musyarakah dan mudharabah terletak 
pada besarnya kontribusi atas manajemen dan keuangan atau salah 
satu diantara itu. Dalam mudharabah, modal hanya berasal dari satu 
pihak, sedangkan dalam musyarakah modal berasal dari dua pihak 
atau lebih. 
Musyarakah dan mudharabah dalam literature fiqih berbetuk 
perjanjian kepercayaan (uqud al-amanah) yang menuntut tingkat 
kejujuran yang tinggi dan menjunjung keadilan. Karenanya masing-
masing pihak harus menjaga kejujuran untuk kepentingan bersama 
dan setiap usaha dari masing-masing pihak untuk melakukan 
kecurangan dan ketidakadilan pembagian pendapatan betul-betul 
akan merusak ajaran Islam. 




Tujuan atau manfaat dari pembiayaan mudharabah adalah : 
1) Bagi Bank  
Secara umum pembiayaan mudharabah merupakan produk 
penyaluran dana bank (Rupiah dan valuta asing) untuk 
membantu usaha nasabah melalui penyediaan modal usaha. 
Sebagai kompensasinya, bank memperoleh bagi hasil. 
2) Bagi Nasabah  
Manfaat utama bagi nasabah adalah peng- gunaan pembiayaan 
mudharabah untuk me- menuhi kebutuhan permodalan usaha 
nasabah. Selain dipergunakan untuk pem-biayaan modal kerja, 
secara umum pembiayaan mudharabah digunakan untuk 
pembelian barang investasi dan pembiayaan proyek. 
 
 Contoh Perhitungan Pembiayaan Bagi hasil (Revenue Sharing) 
Seorang mekanik ahli bengkel kendaraan berniat ingin mendirikan 
usaha bengkel perawatan sendiri. Pendirian bengkel perawatan 
tersebut membutuhkan investasi & modal kerja sebesar Rp. 500 
Juta. Mekanik tersebut mempunyai keyakinan akan memperoleh 
omzet/jasa sebesar Rp. 50 Juta / bulan. Biaya operasional 
diperkirakan sebesar Rp. 20 Juta / bulan. Keuntungan yang 
diharapkan bank 24%/pa, jangka waktu 1 tahun.  
Jawab 
• Kebutuhan modal kerja  = 500 Juta 
• Modal sendiri   = 0 
• Pembiayaan Bank   = 500 Juta 
• Rencana Penerimaan Usaha  = 50 Juta / bulan  
 (minimal)     = 600 Juta / tahun 
• Jangka Waktu      = 1 tahun (12 bulan) 
• Expectasi rate    = 24 % p.a. 
• Expectasi Bagi Hasil   =  12/12 X 24% X 500 Juta 
      = 120 Juta / tahun  
• Nisbah Bank   = 120 Juta /600 Juta   
      = 20% 
• Nisbah Nasabah  = 100% - 20% = 80% 
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• Bila Realisasi Penjualan adalah Rp. 50 Juta / bulan 
Maka bagi hasil yang diterima oleh bank adalah sbb. : 
20 % x 50 Juta x 12 = 120 Juta 
• Bila Realisasi Penjualan adalah Rp. 40 Juta / bulan 
Maka bagi hasil yang diterima oleh bank adalah sbb. : 
20 % x 40 Juta x 12 = 96 Juta. 
• Bila Realisasi Penjualan adalah Rp. 60 Juta / bulan 
Maka bagi hasil yang diterima oleh bank adalah  sbb. : 
20 % x 60 Juta x 12 = 144 Juta 
 
 Contoh perhitungan Bagi Hasil dengan metode profit Sharing 
Seorang mekanik ahli bengkel kendaraan berniat ingin mendirikan 
usaha bengkel perawatan sendiri. Pendirian bengkel perawatan 
tersebut membutuhkan investasi & modal kerja sebesar Rp. 500 
Juta. Mekanik tersebut mempunyai keyakinan akan memperoleh 
omzet/jasa sebesar Rp. 50 Juta / bulan. Biaya operasional 
diperkirakan sebesar Rp. 20 Juta / bulan. 
Jawab 
• Kebutuhan modal kerja = 500 Juta 
• Modal sendiri   = 0 
• Pembiayaan Bank    = 500 Juta 
• Rencana Penerimaan Usaha  = 30 Juta / bulan 
 minimal     = 360 Juta / tahun 
• Jangka Waktu      = 1 tahun (12 bulan) 
• Expectasi rate     = 24 % p.a. 
• Expectasi Bagi Hasil    =  12/12 X 24% X 500 Juta 
       = 120 Juta / tahun  
• Nisbah Bank    = 120 Juta /360 Juta   
       = 33,33%  
• Nisbah Nasabah   = 100% - 33,33% = 66,67%  
• Bila Realisasi Penjualan adalah Rp. 50 Juta / bulan 
Maka bagi hasil yang diterima oleh bank adalah sbb. : 
33,33 % x 50 Juta x 12 bln = 200 Juta 
• Bila Realisasi Penjualan adalah Rp. 40 Juta / bulan 




Maka bagi hasil yang diterima oleh bank adalah sbb. : 
33,33 % x 40 Juta x 12 bln = 120 Juta. 
• Bila Realisasi Penjualan adalah Rp. 60 Juta / bulan 
Maka bagi hasil yang diterima oleh bank adalah  sbb. : 
20 % x 60 Juta x 12 bln = 240 Juta 
 
4. Akad Pelengkap 
Untuk mempermudah pelaksanaan pembiayaan, biasanya diperlukan 
juga akad pelengkap. Akad pelengkap ini tidak ditujukan untuk mencari 
keuntungan, namun ditujukan untuk mempermudah pelaksanaan 
pembiayaan. Meskipun ini ditujukan untuk mencari keuntungan, dalam 
akad pelengkap ini dibolehkan untuk meminta pengganti biaya-biaya 
yang dikeluarkan untuk melaksanakan akad ini. Besarnya pengganti 
biaya ini sekedar untuk menutupi biayayang benar-benar timbul. Akad 
pelengkap ini adalah akad tabarru’. Uraian berikut ini akan membahas 
akad-akad pelengkap ini. 
 
a. Hiwalah  
Adalah akad pengalihan utang dari pihak yang berutang kepada pihak lain 
yang wajib menanggung (membayar)-nya. 
Rukun Hawalah : 
1) Muhil (orang yang berutang) 
2) Peryantaan ijab qabul harus dinyatakan oleh pihak untuk menunjukan 
kehendak mereka dalam mengadakan kontrak 
3) Hawalah dilakukan dengan  persetujuan muhil, muhal muhtal, dan 
muhal alaih. 
4) Kedudukan dan kewajiban para pihak harus dinyatakan dalam akad 
secara tegas. 




Gambar 3. 1 Hiwalah 
b. Rahn 
Adalah menahan salah satu harta milikpeminjam sebagai jaminan. Atas 
pinjaman yang diterimanya, dan barang yang ditahan tersebut memiliki 
nilai ekonomis. 
Ketentuan Umum Rahn: 
1) Murtahin (penerima barang) mempunyai hak untuk menahan 
marhun (barang) sampai semua utang Rahin dilunasi. 
2) Marhun dan manfaatnya tetap menjadi milik Rahin. 
3) Pemeliharaan dan penyimpanan Marhun pada dasarnya menjadi 
kewajiban Rahin, namun dapat dilakukan juga oleh Murtahin, 
sedangkan biaya pemeliharaan penyimpanan tetap menjadi 
kewajiban Rahin. 
4) Besar biaya pemeliharaan dan penyimpanan Marhun tidak boleh 
ditentuka berdasarkan jumlah pinjaman. 





Gambar 3. 2 Rahn 
 
c. Wakalah  
Adalah pelantikan seorang untuk mengambil tempat orang yang 
melantikanya untuk mengerjakan sesuatu tugas bagi pihaknya. Wakalah 
merupakan salah satu perjanjian yang memberikan kuasa orang yang 
mewakili pada wakil untuk menjalankan suatu kerja bagi pihak diwakili 
itu. 
Dalam prinsip wakalah rukun wakalah adalah :  
1) Pemberi kuasa (Muwakil) 
2) Penerima Kuasa (Wakil) 
3) Objek yang dikuasakan (Taukil) 
Wakalah Halal dalam Islam dengan menurut syarat-syarat tertentu. 
Syarat-syarat tersebut adalah : 
1) Pihak orang yang diwakili dan wakil  harus terdiri dari mereka yang 
dipertanggungjawabkan 
2) Orang yang diwakili harus mempunyai kuasa untuk mengendalikan 
perkara yang diwakili 
3) Wakil hendaklah meyatakan dengan jelas perkara diwakili saat 
perjanjian. 
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4) Wakil harus menyebutkan nama orang/pihak yang diwakili saat 
menjalankan tugas wakalah yang berkaitan dengan hibah, 




Gambar 3. 3 Wakalah Bil Ujrah 
d. Kafalah  
Kafalah dan Dhamanah mempunyai arti yang sama, yaitu jaminan. Yang 
mana yang dimaksud dengan  jaminan  adalah  bertanggung jawab atas 
hak yang thabit/wajib bagi orang lain atau menghadirkan seseorang 
yang mempunyai suatu tanggung jawab untuk diambil tindakan atau 
mendapatkan suatu barang penganti kepada pihak yang berhak. 
Rukun Kafalah adalah 
1) Pihak penjamin (kaafi) 
2) Pihak yang dijamin (Makful) 
3) Objek penjaminan (makful alaih) 
4) Ijab Qabul (shighat) 
Syarat-syarat Kafalah : 
1) Penjamin harus orang/pihak yang dipertanggungjawabkan. Jika 1 
orang, maka ia harus yang cakap hukum. 
2) Orang yang dijamin tidak dikenakan syarat-syarat tersebut diatas. 




3) Jika yang dijamin 1 orang, maka penjamin harus mengenali orang 
itu, dan jika yang dijamin itu orang utang, maka tidak dikenakan 
syarat seperti tadi. 
4) Dalam jaminan atas harta diisyaratkan/diharuskan bahwa barang 




Gambar 3. 4  Kafalah 
 
e. Al-Qardh 
Adalah suatu akad pinjaman kepada nasabah tertentu dengan 
ketentuan bahwa nasabah wajib mengembalikan dana yang diterimanya 
kepada Lembaga Keuangan Syari’ah (LKS) pada waktu yang disepakati 
oleh LKS dan Nasabah. 
Rukun Al-Qardh : 
1) Peminjam/Muqtaridh 
2) Pemilik dana atau pemberi pinjaman/Muqtaridh 
3) Jumlah dana/Qardh 
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4) Ijab Qabul/Shighat 
 
 
Gambar 3. 5 Al-Qardh 
 
5. Analisis dan Persetujuan Pembiayaan 
Analisis pembiayaan dapat dilakukan melalui analisis kualitatif dan 
analisis kuatintatif untuk mendapatkan gambaran yang lengkap mengenai 
nasabah dan aktivitas usahanya. Tahapan analisis pembiayaan dapat 
dijelaskan sebagai berikut  : 
1. Analisis Kualitatif 
Analisis kualitatif meliputi analisis terhadap aspek character dan 
capacity manajemen serta condition of economy. Analisis kemampuan 
calon nasabah dalam bidang usahanya dan kemampuan manajemen 
dilakukan untuk memastikan usaha yang akan di biayai dikelola oleh 
orang-orang yang tepat. Beberapa aspek yang dianalisis, antara lain : 
a. Aspek manajemen 
Penilaian yang ditujukan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan manajemen dari individu maupun pengurus 
perusahaan dalam rangka, mengelola usahanya. Penilalain 




tersebut meliputi : 
1. Karakter  Pengurus  Perusahaan 
2. Profesinalisme  
b. Aspek produksi 
Penilaian aspek produksi diantaranya mencakup : 
1. Lokasi Usaha 
2. Sumber  Daya Manusia 
3. Kapasitas produksi 
4. Proses produksi 
5. Fasilitas pemeliharaan 
6. Prasarana dan sarana 
c. Aspek pemasaran 
Penilaian aspek pemasaran didasarkan pada kemampuan 
perusahaan dalam memasarkan barang produksi/jasa, hasil 
usahanya baik yang sekarang maupun yang direncanakan. 
Factor yang perlu diperhatikan dalam aspek pemasaran, antara 
lain : 
1. Barang atau jasa yang dipasarkan 
2. Segmen pasar yang akan dituju 
3. Saluran distribusi 
d. Aspek legal 
Analisis terhadap aspek legal meliputi : 
1. Legalitas Pendirian Badan Usaha 
2. Legalitas Usaha dan perizinan 
3. Legalitas Permohonan Pembiayaan 
4. Legalitas Barang Agunan 
e. Kondisi Perekonomian 
Kondisi perekonomian dalam negeri mapupun global dapat 
member dampak pada industry yang menjadi bidang usaha 
nasabah dan juga industry yang terkait dengan bidang usaha 
nasabah. Bank perlu melakukan analisis atas kondisi pasar di 
dalam negeri maupun global. Analisis perekonomian dilakukan 
untuk mengetahui seberapa besar dampak perekonomian 
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2. Analisis Kuantitatif 
Analisis kuantitatif dilakukan melalui penilaian atas aspek capital dan 
keuangan nasabah atau calon nasabah. Aspek kauntitatif yang 
dianalisi, antara lain 
a. Neraca  
Neraca adalah laporan posisi keuangan perusahaan pada suatu 
waktu tertentu yang menunjukkan jumlah aktiva, utang, dan modal 
perusahaan. 
b. Laporan Laba/Rugi 
Laporan laba/rugi adalah laporan hasil usaha suatu perusahaan, 
yang menunjukkan jumlah pendapatan dan biaya yang dikeluarkan 
pada suatu periode tertentu. 
c. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana 
Laporan sumber penggunaan dana adalah laporan mengenai dari 
mana perusahaan memperoleh dana untuk membiayai kegiatan 
usahanya dan untuk apa dana tersebut digunakan pada suatu 
periode tertentu. 
3. Analisis Jaminan/Agunan 
Analisis terhadap agunan merupakan analisis terhadap agunan 
pembiayaan dan sumber keuangan lain yang dapat digunakan sebagai 
alternative sumber pengembalian pembiayaan. Analisis dilakukan 
untuk mengetahui kecukupan nilai agunan pemberian pembiayaan : 
a. Keyakinan bank bahwa nasabah pembiayaan dapat menyelesaikan 
kewajibannya berdasarkan kelayakan dan kemampuan keuangan 
nasabah pembiayaan. 
b. Bahwa agunan yang disyaratkan agar memperhatikan, antara lain 
struktur pembiayaan, kompetisi, jenis agunan, dan riwayat 
pembayaran. 
c. Bahwa agunan yang diserahkan oleh nasabah pembiayaan dapat 
mencukupi pelunasan kewajiban nasabah pembiayaan dalam hal 
nasabah pembiayaan tidak mampu memenuhi kewajiban. 
 
Beberapa jenis collateral/agunan yang dapat diterima bank, antara lain : 
a. Tanah 
Pembiayaan dengan agunan berupa tanah perlu memperhatikan hak 
atas tanah tersebut, seperti Hak milik, Hak Guna Usaha, Hak Pakai atas 
tanah Negara, dan lain-lain, serta kepemilikan tanah tersebut 





Agunan berupa bangunan umumnya berupa rumah tinggal, rumah 
susun, pabrik, gudang atau hotel. Analisis berupa bangunan perlu 
memperhatikan hal-hal seperti Izin Mendirikan Bangunan (IMB), lokasi 
bangunan, kontruksi bangunan, kondisi bangunan, tahun 
pendirian/renovasi bangunan tersebut. 
c. Kendaraan bermotor 
Analisis agunan berupa kendaraan bermotor perlu memperhatikan umur 
teknis kendaraan, kepemilikan kendaraan dan pengamanan tambahan 
berupa pemblokiran pada instansi yang berwenang.. 
d. Persediaan (inventory) 
Analisis agunan berupa persediaan perlu memperhatikan sistem 
perusahaan nasabah dalam menentukan nilai persediaan (FIFO, LIFO, 
average), jenis barang persediaan, kondisi persediaan, serta tempat 
penyimpanan persediaan. 
e. Piutang dagang 
Analisis agunan berupa piutang dagang perlu memperhatikan bahwa 
piutang tersebut merupakan piutang dagang lancar dan memiliki 
dokumen piutang. 
f. Mesin-mesin pabrik 
Analisis agunan berupa mesin pabrik perlu memperhatikan umur teknis 
dari mesin, kemudahan/ketersediaan suku cadang serta jasa perbaikan. 
g. Corporate guarantee dan/atau personal guarantee 
Analisis agunan bentuk ini perlu kelayakan dan bonafiditas dari 
penjamin (guarantor) serta memastikan bahwa perjanjian/akte 
guarantee telah ditandatangani pihak berwenang. 
 
3. Evaluasi Kebutuhan Pembiayaan 
Pemberian fasilitas pembiayaan perlu mempertimbangkan kebutuhan 
nasabah dan harus memperhatikan kondisi keuangan nasabah. Dengan 
kata lain, pemberian fasilitas pembiayaan bank harus memastikan bahwa 
pembiayaan yang diberikan telah sesuai dengan kebutuhan dan telah 
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D. Aktivitas Pembelajaran 
Soal kasus 
1. Pak Anto adalah seorang pengusaha yang sedang membutuhkan uang 
untuk mengembangkan usahanya sebesar Rp.100 juta. Ia bermaksud 
meminjam uang kepada temannya yaitu Pak Hasan. Pak Hasan 
menyetujui meberikan pinjaman dengan syarat bahwa Pak Anto harus 
mengembalikan pinjaman tersebut dalam tempo waktu 1 bulan sebesar 
Rp.120 juta. Menurutnya kelebihan tersebut adalah wajar karena uang itu 
digunakan oleh Pak Anto untuk mengembangkan usaha dan bukan 
kebutuhan konsumtif. Pak Anto juga tidak berkeberatan dengan 
permintaan tersebut karena ia juga bisa mendapatkan untung dari 
pinjaman itu. Dengan demikian, keduanya saling ridha dan tidak ada 
keberatan terhadap transaksi itu. Menurut Anda  apakah tindakan yang 
dilakukan oleh Pak Anto dan Pak Hasan dapat dibenarkan menurut Islam 
dan jelaskan argument yang anda gunakan ? 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
Soal latihan 
1. Sebutkan dan jelaskan jenis pembiayaan jual beli ? 
2. Sebutkan dan jelaskan jenis pembiayaan bagi hasil ? 
3. Sebutkan dan jelaskan jeis pembiayaan sewa ? 
4. Apa perbedaan antara salam dan istishna’ dan gambarkan 
mekanismenya di perbankan syari’ah ? 
F. Rangkuman 
Kesimpulan 
1. Pada dasarnya produk yang ada pada perbankan syari’ah sama dengan 
produk yang ada pada perbankan konvensional, yakni terdiri atas 
produk penghimpun dana (funding), produk penyaluran dana (lending), 
dan produk jasa (fee based product). Adapun yang 
membedakannyaadalah bahwa produk yang ada dibank syari’ah tidak 
boleh mengandung unsur-unsur yang secara tegas diklarang dalam 
Islam, yaitu unsur perjudian (maisyir), unsur ketidakpastian (gharar), 
unsur bunga (riba), unsur suap menyuap (rysiwah), dan unsur bathil. 




Sebagai gantinya dapat diterapkan akad-akad tradisional Islam atau 
yang lazim disebut prinsip syari’ah kedalam produk perbankan. 
2. Nasabah yang berhubungan dengan bank syari’ah untuk memanfaatkan 
produk-produk yang ada didalamnya dapat memanfaatkan produk 
sesuai dengan kebutuhan dan motif yang ada padanya. Hal ini berlaku 
baik pada produk penghimpun dana (funding), produk penyaluran dana 
(lending), maupun produk bidang jasa (fee based income product). 
3. Jenis pembiayaan yang ada dibank syari’ah terdiri dari 4 kategori yaitu : 
Pembiayaan Prinsip Jual Beli, Pembiayaan prinsip Bagi Hasil, 
Pembiayaan dengan prinsip Sewa, Pembiayaan dengan akad 
pelengkap. 
4. Analisis pembiayaan dapat dilakukan dengan menggunakan analisis 
kualitatif, analisis kuantitatif, analisis jaminan/agunan dan evaluasi 
kebutuhan pembiayaan. 
b. 5. Agunan tambahan selain objek yang dibiayai dapat berupa : 
mempunyai nilai ekonomis (dapat dinilai dengan uang), kepemilikan 
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 
Sebagai tindak lanjut dari kegiatan belajar Latar Belakang Pembiayaan Dana 
Bank Syari’ah ini, jawaban soal-soal dalam lembar tes formatif. Kemudian, 
tukarkan dengan teman dikelasmu untuk dilakukan koreksi. Lakukanlah 
penghitungan jumlah jawaban yang benar, kemudian gunakanlah rumus di 
bawah untuk mengetahui tingkat penguasaan kompetensi kamu terhadap 
materi kegiata belajar yang telah dilakukan. 
 
𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑎𝑠𝑎𝑎𝑛 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙
 𝑥 100% 
 
Tingkat penguasaan yang kamu capai : 
90% - 100% = baik sekali 
80% - 89% = baik 
70% - 79% = cukup 
0% -69% = kurang 
Jika penguasaan kompetensi kamu mencapai 80% ke atas, berarti kamu 
dapat meneruskan ke kegiatan belajar berikutnya, tetapi jika tingkat 
penguasaan kompetensinya masih di bawah 80% maka kamu harus 


















Kegiatan Pembelajaran 4 





Dengan mempelajari bab ini pembaca modul diharapkan mampu : 
1. Memahami Produk Jasa Bank Syariah 
2. Memahami Produk Bank syari’ah dengan Bank Kovensional 
 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Setelah mempelajari materi pada kegiatan ini kompetensi yang harus di 
capai adalah 
1. Anda dapat  memahami produk Jasa   bank syari’ah 
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C. Uraian Materi 
 
1. Pendahuluan 
Perbankan syari’ah atau perbankan Islam adalah suatu system 
perbankan yang dikembangkan berdasarkan Syari’ah Islam. Usaha 
pembentukan system ini didasari oleh larangan dalam agama islam untuk 
memungut atau meminjam dengan bunga atau yang disebut dengan riba 
serta larangan untuk melakukan investasi untuk usaha-usaha yang 
dikategorikan haram (missal usaha perjudian) dimana hal ini tidak dapat 
dijamin dalam system perbankan konvensional. 
Adapun Bank Syari’ah adalah bank yang dalam menjalankan operasinya 
dengan system hukum Islam (syari’ah). Fungsinya sama dengan bank 
konvensional yaitu menerima simpanan uang, meminjamkan uang dan 
jasa keuangan lainnya, tetapi yang membedakan adalah cara operasi, 
produk, kesepakatan, dan sistemnya. 
Meskipun Bank Syari’ah telah berdiri sejak awal tahun 1990-an, namun 
keberadaannya masih kurang diminati masyarakat pada umumnya. Hal ini 
mungkin berkaitan dengan kurangnya pemahaman masyarakat terhadap 
produk atau jasa yang ditawarkan dari bank-bank syari’ah tersebut dan 
kurangnya sosialisasi dari produk dan jasa tersebut. Padahal dalam 
kaitannya dengan produk dan jasa, ada perbedaan yang menyolok antara 
prinsip-prinsip pada produk dan jasa bank syari’ah dengan prinsip dalam 
produk dan jasa dalam bank konvensional. Modul ini akan membahas 
mengenai produk dan jasa bank syari’ah. 
 
A. Produk Jasa Bank Syari’ah 
Selain menjalankan fungsinya sebagai intermediaries (penghubung) 
antara pihak yang membutuhkan dana (deficit unit) dengan pihak yang 
kelebihan dana (surplus unit), Bank syariah dapat pula melakukan 
berbagai pelayanan jasa perbankan kepada nasabah dengan mendapat 
imbalan berupa sewa atau keuntungan. Jasa perbankan tersebut antara 
lain : 





Al-sharf secara etimologi artinya Al-Ziyadah (penambahan), Al-‘Adl 
(seimbang), penghindaran, pemalingan penukaran, atau transaksi 
jual beli. Kadang-kadang Al-Sharf dipahami berasal dari kata 
Sharafa yang artinya membayar dengan penambahan. Sharf adalah 
perjanjian jual beli suatu valuta dengan valuta lainnya. 
 
2) Ijarah (sewa) 
Sebagaimana telah dijelaskan diatas, secara prinsip ijarah ini sama 
dengan jual beli, hanya saja yang menjadi objek adalah 
manfaatnya. Pada akhir masa sewanya dapat saja diperjanjian 
bahwa barang yang diambil manfaatnya selama masa sewa akan 
dijual belikan antara bankdan nasabah yang menyewa (ijarah 
muntahiyah bitamlik/sewa yang diikuti dengan berpindahnya 
kepemilikan). 
 
3) Pengiriman Uang (Transfer) antar Bank dan Kliring 
Jasa transfer dan kliring sudah biasa diindustri perbankan. Jasa ini 
mempermudah transaksi yang dilakukan oleh pengguna (nasabah 
maupun bukan dengan bank lain). Atas jasa ini, bank mengenakan 
biaya tertentu sesuai ketentuan pihak bank sendiri. 
 
4) Penggunaan ATM bersama dengan bank lain 
Penggunaan ATM bersama dengan bank lain akan memudahkan 
baik nasabah bank tersebut maupun nasabah bank lain dalam 
melakukan transaksi-transaksi keuangan. Imbalan yang diterima 
bank biasanya berupa biaya pertransaksi. 
 
5) Pembayaran dan pembelian beberapa produk via bank 
Ketersediaan layanan yang memudahkan nasabah dalam berbagai 
kegiatan merupakan salah satu daya tarik bank. Saat ini, banyak 
bank yang telah bekerja sama dengan pihak lain dalam memberikan 
kemudahan pembayaran dan pembelian produk-produk tertentu, 
seperti pembayaran telepon, pajak, listrik, biaya sekolah, pembelian 
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voucher telepon pra bayar, premi asuransi dan angsuran 
pinjaman/hutang. Dari transaksi ini, bank memperoleh keuntungan 
berupa tambahan likuiditas semu dan fee tertentu sesuai 
kesepakatan bank dengan pihak lain tersebut. 
 
B. Perbedaan Produk Bank Syari’ah Dengan Bank Konvensional 
Perbedaan Bank Syari’ah sepintas bila dilihat secara teknis, menabung di 
bank syari’ah dengan yang berlaku dibank konvesional hamper tidak ada 
perbedaan. Hal ini karena, baik di bank syari’ah maupun bank 
konvensional diharuskan mengikuti aturan teknis perbankan secara 
umum. Akan tetapi bila diamati lebih dalam terdapat beberapa perbedaan 
mendasar di antara keduanya. 
Perbedaan pertama terletak pada akadnya. Pada bank syari’ah, semua 
transaksi harus berdasarkan akad yang dibenarkan oleh syari’ah. Dengan 
demikian, semua transaksi itu harus mengikuti kaidah dan yang berlaku 
pada akad-akad muamalah syari’ah. Pada Bank Konvensional, transaksi 
pembukaan rekening, baik giro, tabungan, maupun deposito, berdasarkan 
perjanjian titipan, namun prinsip titipan ini tidak sesuai dengan aturan 
syari’ah,misalnya wadi’ah, karena dalam produk giro, tabungan maupun 
deposito, menjanjikan imbalan dengan tingkat bunga tetap terhadap uang 
yang disetor. 
Perbedaan kedua terdapat pada imbalan yang diberikan. Bank 
konvensional menggunakan konsep biaya (cost concept) untuk 
menghitung keuntungan. Artinya, bungan yang dijanjikan dimuka kepada 
nasabah penabung merupakan ongkos atau biaya yang harus dibayar 
oleh bank. Oleh karena itu bank harus “menjual” kepada nasabah lain 
(peminjam) dengan biaya bunga yang lebih tinggi. Perbedaan antar 
keduanya disebut spread yang menandakan apakah perusahaan tersebut 
untung atau rugi. Bila spreadnya positif, dimana beban bunga yang 
diberikan kepada peminjam lebih tinggi dari bunga yang diberikan kepada 
penabung, maka dapat dikatakan bahwa bank mendaptakan keuntungan. 
Sedangkan Bank Syari’ah menggunakan pendekatan Profit Sharing, 
artinya dana yang diterima bank disalurkan kepada pembiayaan. 




Keuntungan yang didapat dari pembiayaan tersebut dibagi dua, untuk 
bank dan untuk nasabah, betrdasarkan perjanjia pembagian keuntungan 
dimuka. 
Perbedaan ketiga adalah sasaran kredit/pembiayaan. Para penabung di 
bank konvensional tidak sadar uang yang ditabung dipinjamkan untuk 
berbagai bisnis, tanpa memandang halal-haram bisnis tersebut. 
Sedangkan di bank syari’ah, penyaluran dan simpanan dari masyarakat 
dibatasi oleh prinsip dasar, yaitu prinsip syari’ah artinya bahwa pemberian 
pinjaman tidak boleh ke bisnis yang haram seperti, perjudian, minuman 
yang diharamkan, pornografi dan bisnis lain yang tidak sesuai dengan 
syari’ah. 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
 
Dilihat dari sisi norma agama, bunga bank tergolong dalam kategori haram. 
Dilihat dari operasional, serta perhitungan ekonomi, sistem bunga berpotensi 
menjadi penyebab utama terjadinya Negative Split yang menjadi penyebab 
runtuhnya dunia perbankan di Indonesia pada tahun 1997-1998. Dalam 
Sistem Ekonomi Islam, Negative Split tidak mungkin terjadi. Inilah kelebihan 
Bank berbasis prinsip syari’ah. Jelaskan dan berikan contoh kasusnya. 
 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
1. Jelaskan  jenis-jenis produk jasa keuangan syari’ah 
2. Sebutkan rukun dari Sharf 
3. Jelaskan perbedaan antara internet banking dan mobile banking 
4. Salah satu jenis jasa keuangan adalah transfer. Sebutkan jenis transfer 
yang ada di perbankan ? 
5. Jelaskan perbedaan antara produk bank konvensional dengan produk 











1. Salah satu kendala yang dihadapi dunia perbankan syari’ah adalah 
kurang dikenalnya produk-produk perbankan syari’ah oleh masyarakat. 
Hal ini mungkin karena kurangnya pengetahuan masyarakat tentang 
produk maupun jasa perbankan syari’ah sehingga masyarakat enggan 
untuk memanfaatkannya. 
2. Pada dasarnya prinsip dasar pada produk-produk perbankan syari’ah 
adalah terbagi kedalam prinsip simpanan yang biasa disebut dengan 
prinsip wadi’ah, prinsip bagi hasil. 
3. Produk perbankan syari’ah secara garis besar terdiri atas produk 
penghimpun dana, produk penyalur dana dan jasa perbankan. 
4. Setidaknya ada tiga karakteristik produk perbankan syari’ah yang 
membedakannya dengan produk bank konvensional. Pertama, adalah 
akadnya. Semua transaksi dalam perbankan syari’ah harus dilandasi 
dengan akad. Kedua, adalah pada imbalan yang diberikan. Pada 
perbankan syari’ah menggunakan prinsip bagi  hasil bukan bunga. 
Karakteristik ketiga adalah pada sasaran kredit/pembiayaan. Pada 

















G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 
Sebagai tindak lanjut dari kegiatan belajar Latar Belakang Produk Jasa Babk 
Syari’ah ini, jawaban soal-soal dalam lembar tes formatif. Kemudian, 
tukarkan dengan teman dikelasmu untuk dilakukan koreksi. Lakukanlah 
penghitungan jumlah jawaban yang benar, kemudian gunakanlah rumus di 
bawah untuk mengetahui tingkat penguasaan kompetensi kamu terhadap 
materi kegiata belajar yang telah dilakukan. 
 
𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑎𝑠𝑎𝑎𝑛 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙
 𝑥 100% 
 
Tingkat penguasaan yang kamu capai : 
90% - 100% = baik sekali 
80% - 89% = baik 
70% - 79% = cukup 
0% -69%  = kurang 
 
Jika penguasaan kompetensi kamu mencapai 80% ke atas, berarti kamu 
dapat meneruskan ke kegiatan belajar berikutnya, tetapi jika tingkat 
penguasaan kompetensinya masih di bawah 80% maka kamu harus 
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Kegiatan Pembelajaran 5 





Dengan mempelajari bab ini pembaca modul diharapkan mampu : 
1. Memahami Akad Tabarru 
2. Memahami Akad Tijaroh 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Setelah mempelajari materi pada kegiatan ini kompetensi yang harus di 
capai adalah 
1. Anda dapat  memahami  jenis Akad Tabarru 




















C. Uraian Materi 
 
1. Pendahuluan 
Akad berasal dari bahasa arab “aqoda artinya mengikat atau 
mengokohkan. Secara bahasa pengertiannya adalah ikatan, mengikat. 
Dikatakan ikatan (al-robath) maksudnya adalah menghimpun atau 
mengumpulkan dua ujung tali dan mengikat salah satu pada yang lainnya, 
sehingga keduanya bersambung dan menjadi seperti seutas tali yang 
satu. 
Menurut Musthafa Az-Zarka suatu akad merupakan ikatan secara hukum 
yang dilakukan oleh dua atau beberapa pihak yang sama-sama 
berkeinginan mengikat dirinya. Kehendak tersebut sifatnya tersenbunyi 
dalam hati, oleh karena itu menyatakan masing-masing harus 
mengungkapkan yang disebut ijab dan qabul. 
Syarat umum yang harus dipenuhi suatu akad menurut ulama fiqih antara 
lain, pihak-pihak yang melakukan akad telah cakap bertindak hukum, 
objek akad harus ada dan dapat diserahkan ketika akad berlangsung, 
akad dan objek akadnya tidak dilarang syara’, ada manfaatnya, ijab dan 
qabul dilakukan dalam satu majelis dan tujuan akad harus jelas dan diakui 
syara’ 
Dalam kaitannya dengan praktek perbankan syari’ah dan ditinjau dari segi 
maksud dan tujuan dari akad itu sendiri dapat dogolongkan kepada dua 
jenis yakni Akad tabarru dan Akad Tijarah. 
 
1. AKAD TABARRU 
Akad Tabarru yaitu akad yang dimaksud untuk menolong sesama dan 
murni semata-mata mengharap ridha dan pahala dari Allah SWT, sama 
sekali tidak ada unsure mencari return, ataupun suatu motif. Yang 
termasuk kategori akad jenis diantaranya adalah : 
A. Hibah 
Pengertian Hibah adalah pemilikan terhadap suatu pada masa hidup 
tanpa meminta ganti. Hibah tidak sah kecuali dengan adanya ijab dari 
orang yang memberikan, tetapi untuk sahnya hibah tersebut menurut  
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Imam Qudamah dari Umar bahwa sahnya hibah itu tidak diisyaratkan 
pernyataan qabul dari si penerima hadiah. 
Pemberian hibah itu sah menurut syara’ dengan syarat-syarat antara 
lain : 
1. Si pemberi hibah (wahib) sudah bisa dlaam mengellola 
keuangannya. 
2. Hibah (barang/harta yang diberikan) harus jelas. 
3. Kepemilikan terhadap barang hibah itu terjadi apabila 




Adalah pelantikan seorang untuk mengambil tempat orang yang 
melantikanya untuk mengerjakan sesuatu tugas bagi pihaknya. 
Wakalah merupakan salah satu perjanjian yang memberikan kuasa 
orang yang mewakili pada wakil untuk menjalankan suatu kerja bagi 
pihak diwakili itu. 
Aplikasi wakalah dalam konteks akad tabarru dalam perbankan 
syari’ah berbetuk jasa pelayanan, diamana bank syari’ah 
memberikan jasa wakalah, sebagai wakil dari nasabah sebagai 
pemberi kuasa (muwakil) untuk melakukan suatu (taukil). Dalam hal 
ini bank akan mendapatkan upah atau biaya administrasi atas 
jasanya tersebut. Sebagai contoh bank dapat menjadi wakil untuk 
melakukan pembayaran tagihan listrik atau telepon kepada 
perusahaan listrik atau perusahaan telepon. 
 
C. Kafalah  
Kafalah dan Dhamanah mempunyai arti yang sama, yaitu jaminan. 
Yang mana yang dimaksud dengan  jaminan  adalah  bertanggung 
jawab atas hak yang thabit/wajib bagi orang lain atau menghadirkan 
seseorang yang mempunyai suatu tanggung jawab untuk diambil 
tindakan atau mendapatkan suatu barang penganti kepada pihak 
yang berhak. 




Dasar disyariatkan kafalah Firman Alloh dalam surat Yusuf ayat 72, 
yang terjemahannya adalah “Kami kehilangan alat takar dan siapa 
yang dapat  mengembalikannya akan memperoleh bahan 
makanan seberat beban unta, dan aku jamin itu”. 
 
D. Hawalah  
Dalam enseklopedi Perbankan Syari’ah hawalah bisa disebut juga 
Hiwalah yang berarti Intoqal (perpindahan), pengalihan, atau 
perubahan sesuatu atau memikul sesuatu diatas pundak. 
Menurut istilah Hawalah diartikan sebagai pemindahan hutang dari 
tanggungan penerima utang (ashil) kepada tanggungan yang 
bertanggung jawab (mushal alaih) dengan adanya penguat. Atau 
dengan kata lain adalah pemindahan hak atau kewajiban yang 
dilakukan seseorang (pihak pertama) yang sudah tidak sanggup lagi 
untuk membayarnya kepada pihak kedua yang memiliki kemampuan 
untuk mengambil alih atau untuk menuntut pembayaran utang 
dari/atau membayar utang kepada pihak ketiga. 
 
E. Rahn  
Menurut Syafi’I Antonio, Rahn (Gadai) adalah menahan salah satu 
harta milik sipeminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang 
diterimanya. Barang yang ditahan tersebut memiliki nilai ekonomis, 
dengan demikian pihak yang menahan memperoleh jaminan untuk 
dapat mengambil kembali seluruh atau sebagian piutangnya. 
F. Qard (al-Qardhull hasan) 
Adalah suatu akad pinjaman kepada nasabah tertentu dengan 
ketentuan bahwa nasabah wajib mengembalikan dana yang 
diterimanya kepada Lembaga Keuangan Syari’ah (LKS) pada waktu 
yang disepakati oleh LKS dan Nasabah. 
Qardhul Hasan atau benevolent adalah suatu akad perjanjian 
pinjaman lunak diberikan atas dasar kewajiban  social semata, 
dengan dasar taa’wun (tolong menolong) kepada mereka yang 
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tergolong lemah ekonominya, dimana sipeminjam tidak diwajibkan 
untuk mengembalikan apapun kecuali modal pinjaman. 
 
G. Wadi’ah 
Menurut istilah Wadi’ah berarti penguasaan orang lain untuk menjaga 
hartanya, baik secara sharih (jelas) maupun secara dialah (tersirat). 
Atau mengikutsertakan orang lain dalam memelihara harta, baik 
dengan ungkapan jelas atau melalui isyarat. 
Seperti jenis akad yang lain, Wadi’ah juga merupakan akad yang 
bersifat tolong menolong antara sesame manusia. Para ulama 
sepakat bahwa akad wadi’ah merupakan akad yang mengikat bagi 
kedua belah pihak. Wadi’ atau pihak yang menerima titipan harus 
bertanggung jawab atas barang yang dititipkan kepadanya, yang 
berarti menerima amanah untuk menjaganya. 
 
2. AKAD TIJARAH 
Akad Tijaroh adalah akad yang berorientasi pada keuntungan komersial 
(for profit oriented) dalam akad ini masing-masing pihak yang melakukan 
akad berhak untuk mencari keuntungan. Didalam bank syari’ah biasanya 
yang termasuk kelompok akad  ini diantaranya : 
a. Murabahah  
Dalam perbankan Islam, Murabahah merupakan akad jual beli 
antara bank selaku penyedia barang dengan nasabah yang 
memesan untuk membeli barang. 
Dari transaksi tersebut bank nendapatkan keuntungan jual beli yang 
disepakati bersama. Selain itu murabahah juga merupakan jasa 
pembiayaan oleh melalui transaksi jual belidengan nasabah dengan 
cara cicilan. Dalam hal ini bank membiayai pebelian barang yang 
dibutuhkan oleh nasabah dengan membeli barang tersebut kepada 
pemasok kemudian menjualnya kepada nasabah dengan 
menambahkan biaya keuntungan dan ini dilakukan melalui 
perundingan terlebih dahulu antara pihak bank dengan pihak 
nasabah yang bersangkutan. 




b. Mudharabah  
Secara spesifik terdapat bentuk musyarakah yang popular dalam 
produk perbankan syari’ah yaitu mudharabah. Mudharabah adalah 
bentuk kerjasama antara dua atau lebih pihak dimana pemilik modal 
(shahib-almal) mempercayakan sejumlah modal kepada pengelola 
(mudharib) dengan suatu perjanjian pembagian keuntungan. Bentuk 
ini menegaskan kerjasama dalam paduan kontribusi 100% modal 
kas dari shahib al-mal dan keahlian dari mudharib. 
Transaksi jenis ini tidak mensyaratkan adanya wakil shahib al-maal 
dalam manajemen proyek. Sebagai orang kepercayaan, mudharib 
harus bertindak hati-hati dan bertanggung jawab untuk setiap 
kerugian yang terjadi akibat kelalaian. Sedangkan sebagai wakil 
shahib al-maal dia diharapkan untuk mengelola modal dengan cara 
tertentu untuk menciptakan laba optimal. 
 
c. Musyarokah  
Musyarakah adalah akad keejasama antara dua pihak atau lebih 
untuk usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan 
kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko 
akan ditanggung bersama sesuai kesepakatan 
Musyarakah ada dua jenis, pertama musyarakah pemilikan dan 
kedua musyarakah akad (kotrak). Musyarakah pemilik tercipta 
karena warisan, wasiat atau kondisi lainnya yang mengakibatkan 
pemilikan satu asset oleh dua orang atau lebih. Dalam musyarakah 
ini, kepemilikan dua orang atau lebih berbagi dalam sebuah asset 
nyata dan berbagi pula dari keuntungan yang dihasilkan asset 
tersebut. 
 
d. Ijarah  
Menurut Ulama Fiqih Imam Hanafi Ijarah adalah transaksi terhadap 
suatu manfaat dengan imbalan . sedangkan menurut Ulama Syafi’ai 
Ijarah adalah transaksi suatu manfaat yang dituju, tertentu, bersifat 
mubah dan dapat dimanfaatkan dengan imbalan tertentu. 
Sementara menurut Uama Maliki dan Hambali Ijarah adalah 
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pemilikan manfaat sesuatu yang dibolehkan dalam waktu tertentu 
dengan suatu imbalan. 
Berdasarkan definisi dari para Ulama Madzhab tersebut, terdapat 
kesamaan pandangan bahwa adanya unsure penting dalam  
pembiayaan ijarah yakni adanya manfaat  pada barang yang 
disewakan baik yang bersifat  jasa, dan adanya imbalan atas nilai 
yang disepakati dalam transaksi tersebut. 
 
e. Ijarah Muntahiyah Bitamlik 
Transaksi ini adalah sejenis perpaduan antara akad (kontrak) jual 
beli dengan akad sewa yang diakhiri dengan kepemilikan inilah  
yang membedakan dengan ijarah biasa. 
Adapun bentuk akad ini bergantung pada apa yang disepakati 
kedua belah pihak yang berkontrak. Misalnya al-ijarah dan janji 
menjual, nilai sewa yang mereka tentukan dalam al-ijarah, harga 
barang dalam transaksi jual dan kapan kepemilikan itu dipindahkan. 
Aplikasinya dalam perbankan syari’ah dioperasionalisasikan dalam 
bentuk operasing lease maupun financial lease. Akan tetapi pada 
umumnya bank-bank tersebut lebih menggunakan ijarah 
muntahiyyah bitamlik ini karena lebih sederhana dari sisi 
pembukuan. Selain itu bank pun tidak direpotkan mengurus 
pemeliharaan asset, baik  saat leasing maupun sesudahnya. 
 
f. Salam  
Ba’I salam adalah suatu jasa pembiayaan yang berkaitan dengan 
jual beli barang, sedang pembayarannya dilakukan di muka bukan 
berdasarkan fee melainkan berdasarkan keuntungan (margin) 
Menurut para Fuqaha menamai Ba’I Salam dengan Al-Mahawij 
(barang mendesak). Praktek jual beli ini dilakukan dengan tanpa 
ada barangnya ditempat, sementara dua pihak melakukan jual beli, 
secara mendesak. 
Dasar hukum ba’I salam sama dengan dasar  hukum jual beli yang 
disyari’atkan dalam Al-Qur’an, seperti Firman Alloh dalam surat Al-
Baqarah 282 yang artinya “Hai orang-orang yang beriman apabila 




kamu bermu’amalah secara tunai untuk waktu yang ditentukan, 
maka hendaklah kamu manuliskannya. 
 
g. Sharf  
Shaf menurut arti kata adalah penambahan, pertukaran, 
penghindaran, pemalingan, atau transasksi jual beli. Sedangkan 
menurut istilah adalah suatu akad jual beli mata uang (valuta) 
dengan valuta lainnya, baik dengan sesame mata uang yang 
sejenis atau mata uang lainnya. 
Menurut definisi ulama sharf adalah memperjual belikan uang 
dengan uang yang sejenis maupun tidak sejenis, seperti jual belli 
dinar dengan dinar, dinar dengan dirham atau dirham dengan 
dirham. Transaksi sharf pada dunia perekonomian dewasa ini 
banyak dujumpai dibank-bank devisa valuta asing atau money 
changer, misalnya jual beli rupiah dengan dolar Amerika Serikat 
(US$) atau mata uang lainnya. 
Dasar hukum diperbolehkannya jual beli Sharf menurut interpretasi 
ulama adalah sabda Rasulullah SAW yang diriwayatkan Jamaah 
Ahli Hadits dari Ubadah bin Samit kecuali Bukhari, menyatakan : 
Yang maksudnya “……jual beli emas dengan emas, perak 
dengan perak, gandum dengan gandum, kurma dengan kurma, 
anggur dengan anggur, (apabila) sejenis (harus) dilakukan 
secara tunai. Apabila jenisnya berbeda, maka juallah seuai 
dengan kehendakmu dengan syarat-syarat secara tunai. 
 
h. Istishna  
Istishna adalah suatu transaksi jual beli antara mustashni’ 
(pemesan) dengan shani’ (produsen) dimana barang yang akan 
diperjualbelikan harus dipesan  terlebih dahulu dengan criteria yang 
jelas. 
Secara etimologis, istishna itu adalah minta dibuatkan. Dengan 
demikian menurut Jumhur  Ulama istishna sama dengan salam, 
karena dari objek/barang yang dipesannya harus dibuat terlebih 
dahulu dengan cirri-ciri tertentu seperti halnya salam. Bedanya 
  Produk Syariah 
 
83 
terletak pada system pembayarannya, kalau salam pembayarannya 
dilakukan sebelum barang diterima, sedang istishna boleh di awal, 
ditengah atau diakhir setelah pesanan diterima. 
 
i. Muzaro’ah 
Al-Muzaro’ah adalah akad kerjasama pengolahan pertanian antara 
pemilik lahan dan penggarap, dimana pemilik lahan memberikan 
lahan pertanian kepada si penggarap untuk ditanami dan dipelihara 
dengan imbalan bagian tertentu (presentase) dari hasil panen. 
Landasan hukum syari’ahnya antara lain Al-Hadits riwayat dari Ibnu 
Umar bahwa Rasulullah SAW pernah memberikan tanah dikhaibar 
kepada penduduknya (waktu itu mereka masih Yahudi) untuk 
digarap dengan imbalan pembagian hasil buah-buahan dan 
tanaman. Begitu juga Ijma’ sebagaimana diakatan Abu Ja’far 
“Tidak ada satu rumah pun di Madinah keuali penghuninya 
mengolah tanah secara muzara’ah dengan pembagian hasil 1/3 
dan ¼.” 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
 
Didalam sistem perbankan syari’ah, pembiayaan atau kredit  yang diberikan 
kepada nasabah dapat melalui berbagai akad. Mudharabah, Musyarakah, 
Murabahah, dll. Tetapi pada umumnya, akad yang sering digunakan dalam 
pembiayaan di perbankan syari’ah di indonesia adalah akad murabahah. Di 
akad murabahah inilah, jika kita melihat dengan sekilas akan sama saja 
dengan kredit di perbankan konvensional. Apa bedanya kredit di bank 
syari’ah dengan bank konvensional ? keduanya masih sama-sama 
mengambil margin atau yang lebih sering kita dengar yaitu bunga, 











1. Akad yang digunakan untuk transaksi non komersil, bertujuan tolong 
menolong dan tidak diperkenankan mengambil keuntungan disebut… 
a. Akad tabarru 
b. Akad tijaroh 
c. Akad qordhul hasan 
d. Akad wadiah 
e. Akad murobahah 
2. Akad yang diperbolehkan mengambil/menambahkan sejumlah uang hanya 
sebatas biaya transaksi disebut… 
a. Akad tabarru 
b. Akad tijaroh 
c. Akad qordhul hasan 
d. Akad wadiah 
e. Akad murobahah 
 
3. Pemberian harta kepada seseorang yang dapat ditagih atau diminta 
kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa menggharapkan 
imbalan. Disebut… 
a. akad qordhul hasan 
b. akad wakalah 
c. akad rahn 
d. akad hawalah 
e. akad sharf 
 
4. Akad mudharabah dimana shahibul maal memberikan kebebasan kepada 
pengelola dana (mudharib) dalam pengelolaan investasinya, disebut... 
a. Investasi tidak terikat 
b. Investasi terikat 
c. Mudharabah muqayyadah 
d. Shahibul maal 
e. Mudhorobah mutlaqoh 
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5. Akad mudhorobah dimana pemilik dana memberikan batasan kepada 
pengelola dana mengenai tempat, cara, dan obyek investasi disebut… 
a. Investasi tidak terikat 
b. Investasi terikat 
c. Mudharabah muqayyadah 
d. Shahibul maal 
e. Mudhorobah mutlaqoh 
 
6. Penitipan barang ataupun jasa yang tidak boleh digunakan oleh penerima 
titipan merupakan jenis titipan… 
a. Mudhorobah mutlaqoh 
b. Mudhorobah muqoyyadah 
c. Murobahah mutlaqoh 
d. Wadi’ah yad dhomanah 
e. Wadi’ah yad amanah 
 
7. Penitipan barang ataupun jasa yang boleh digunakan oleh penerima titipan 
merupakan jenis akad … 
a. Mudhorobah mutlaqoh 
b. Mudhorobah muqoyyadah 
c. Murobahah mutlaqoh 
d. Wadi’ah yad dhomanah 
e. Wadi’ah yad amanah 
 
8. Akad menggadaikan barang dari satu pihak kepada pihak lain, dengan 












9. Akad jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan 





e. Mukhabarah  
10. Titipan dari satu pihak kepihak lain, baik individu maupun badan hukum 










Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut diatas dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Akad adalah perikatan, perjanjian dan permufakatan (ittifaq) yang 
disepakati oleh dua atau beberapa pihak dan diimplementasikan dalam 
ijab (pernyataan melakukan ikatan) dan Qabul (pernyataan menerima 
ikatan) yang dibenarkan oleh syara’ dan menimbulkan akibat hukum 
terhadap objeknya. 
2. Jenis akad yang berlaku diperbankan syari’ah terdiri dari akad Tabarru 
dan akad Tijaroh. Yang termasuk jenis tabarru adalah Hibah, Ibra, 
Wakalah, Kafalah, Hawalah, Rahn, Qirod, Wadi’ah, Hadiah. Sedangkan 
yang tergolong akad Tijaroh adalah Murabahah, Mudharabah, Ijarah, 
Ijarah Muntahiyyah Bitamlik, Salam, Istishna, Musyarakah, Sharf, 
Muzaro’ah, Mukhabarah, Barter. 
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 
Sebagai tindak lanjut dari kegiatan belajar Latar Belakang Jenis-jenis Akad 
Bank Syari’ah ini, jawaban soal-soal dalam lembar tes formatif. Kemudian, 
tukarkan dengan teman dikelasmu untuk dilakukan koreksi. Lakukanlah 
penghitungan jumlah jawaban yang benar, kemudian gunakanlah rumus di 
bawah untuk mengetahui tingkat penguasaan kompetensi kamu terhadap 
materi kegiata belajar yang telah dilakukan. 
 
𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑎𝑠𝑎𝑎𝑛 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙
 𝑥 100% 
 
Tingkat penguasaan yang kamu capai : 
90% - 100% = baik sekali 
80% - 89% = baik 
70% - 79% = cukup 
0% -69%  = kurang 
 
Jika penguasaan kompetensi kamu mencapai 80% ke atas, berarti kamu 
dapat meneruskan ke kegiatan belajar berikutnya, tetapi jika tingkat 
penguasaan kompetensinya masih di bawah 80% maka kamu harus 

















Demikianlah modul ini disusun sebagi bahan ajar yang dirancang untuk dapat 
dipelajari secara mandiri oleh peserta diklat dalam pengembangan keprofesian 
berkelanjutan yang diselenggarakan oleh PPPPTK dan LPPPTK KPTK atau 
penyedia layanan diklat lainnya. Pengembangan keprofesian berkelanjutan 
sebagai salah satu strategi pembinaan guru dan tenaga kependidikan 
diharapkan dapat menjamin guru dan tenaga kependidikan  mampu secara terus 
menerus memelihara, meningkatkan, dan mengembangkan  kompetensi sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan. Pelaksanaan kegiatan Pengembangan 
keprofesian berkelanjutan akan mengurangi kesenjangan antara kompetensi 
yang dimiliki guru dan tenaga kependidikan dengan tuntutan profesional yang 
dipersyaratkan. 
Penulis menyadari bahwa modul ini tentunya tidak terlepas dari kekurangan 
dalam berbagai aspeknya. Untuk itu penulis mohon saran dan kritiknya demi 
perbaikan pada masa mendatang.  
Akhirnya kepada Allah Swt. kita memohon semoga modul ini bermanfaat  dalam 
meningkatkan kualitas penyelenggaraan diklat yang akan berdampak pada 



















A. Pilihlah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pilihan yang Anda 
anggap paling benar 
1. Akad yang digunakan untuk transaksi non komersil, bertujuan tolong 
menolong dan tidak diperkenankan mengambil keuntungan disebut… 
a. Akad tabarru 
b. Akad tijaroh 
c. Akad qordhul hasan 
d. Akad wadiah 
e. Akad murobahah 
2. Akad yang diperbolehkan mengambil/menambahkan sejumlah uang 
hanya sebatas biaya transaksi disebut… 
a. Akad tabarru 
b. Akad tijaroh 
c. Akad qordhul hasan 
d. Akad wadiah 
e. Akad murobahah 
3. Pemberian harta kepada seseorang yang dapat ditagih atau diminta 
kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa menggharapkan 
imbalan. Disebut… 
a. akad qordhul hasan 
b. akad wakalah 
c. akad rahn 
d. akad hawalah 
e. akad sharf 
4. Akad mudharabah dimana shahibul maal memberikan kebebasan 
kepada pengelola dana (mudharib) dalam pengelolaan investasinya, 
disebut... 
a. Investasi tidak terikat 
b. Investasi terikat 
c. Mudharabah muqayyadah 
d. Shahibul maal 
e. Mudhorobah mutlaqoh 




5. Akad mudhorobah dimana pemilik dana memberikan batasan kepada 
pengelola dana mengenai tempat, cara, dan obyek investasi disebut… 
a. Investasi tidak terikat 
b. Investasi terikat 
c. Mudharabah muqayyadah 
d. Shahibul maal 
e. Mudhorobah mutlaqoh 
6. Penitipan barang ataupun jasa yang tidak boleh digunakan oleh 
penerima titipan merupakan jenis titipan… 
a. Mudhorobah mutlaqoh 
b. Mudhorobah muqoyyadah 
c. Murobahah mutlaqoh 
d. Wadi’ah yad dhomanah 
e. Wadi’ah yad amanah 
7. Penitipan barang ataupun jasa yang boleh digunakan oleh penerima 
titipan merupakan jenis akad … 
a. Mudhorobah mutlaqoh 
b. Mudhorobah muqoyyadah 
c. Murobahah mutlaqoh 
d. Wadi’ah yad dhomanah 
e. Wadi’ah yad amanah 
8. Akad jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan 






e. Mukhabarah  
9. Titipan dari satu pihak kepihak lain, baik individu maupun badan 
hukum yang harus dijaga dan dikembalikan kapn saja si penyimpan 
menghendakinya, disebut… 
 








10. Akad yang digunakan untuk transaksi yang bersifat tolong menolong 
tanpa mengharapkan adanya keuntungan materil dari pihak-pihak 





e. Tabarru  
11. Pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau diminta 
kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa mengharapkan 
imbalan disebut… 
a. akad mudharabah 
b. akad hiwalah 
c. akad qardh 
d. akad kafala 
e. akad sharf 
12. Dibawah ini yang termasuk kedalam pembiayaan jual beli adalah … 
a. Pembiayaan murobahah dan salam 
b. Pembiayaan mudhorobah dan musyarokah 
c. Pembiayaan murobahah dan musyarokah  
d. Pembiayaan mudhorobah dan salam 
e. Pembiayaan salam dan ijaroh 
13. Akad jual beli dengan pemesanan dimana pembeli telah menyerahkan 
uangnya terlebih dahulu pada saat barang yang dibeli sedang dalam 
proses penyelesaian. Barang akan diserahkan setelah selesai, 
merupakan akad dari … 
 









14. Akad jual beli dengan pemesanan dimana pembayarannya secara 







15. Akad jual beli barang dengan harga jual sebesar biaya perolehan 
ditambah keuntungan yang disepakati dan penjual harus 
mengungkapkan biaya perolehan barang tersebut kepada pembeli, 






16. Ibu Sarah adalah seorang karyawati yang menginginkan pembelian 
sebuah rumah. Harga rumah yang dibeli sebesar Rp.250.000.000. Ibu 
Sarah memiliki dana sendiri sebesar Rp. 100.000.000 dan mengajukan 
pembiayaan ke Bank Syari’ah Adil Sejahtera dengan margin 10% p/a 
selama 6 tahun. Berapakah angsuran perbulan yang harus dibayar Ibu 
Sarah… 
a. Rp. 3.500.000 
b. Rp. 3.450.000 
c. Rp. 3.333.333 
d. Rp. 3.233.333 
e. Rp. 3.133.333 
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17. Pada soal no.16 margin yang diterima oleh Bank adalah … 
a. Rp. 90.000.000 
b. Rp. 80.000.000 
c. Rp. 77.000.000 
d. Rp. 67.000.000 
e. Rp. 57.000.000 
18. Seorang mekanik ahli bengkel kendaraan berniat ingin mendirikan 
usaha bengkel perawatan sendiri. Pendirian bengkel perawatan 
tersebut membutuhkan investasi & modal kerja sebesar Rp. 500 Juta. 
Mekanik tersebut mempunyai keyakinan akan memperoleh omzet/jasa 
sebesar Rp. 50 Juta / bulan. Biaya operasional diperkirakan sebesar 
Rp. 20 Juta / bulan. Keuntungan yang diharapkan bank 24%/pa, 






19. Pada soal no.18 Nisbah Bagi Hasil yang diterima oleh Bank pada 










d. Rp.  90.000.000 
e. Rp.  10.000.000 
 




21. Pada soal no.18 bagi hasil yang diterima bank selama 1 tahun dengan 
menggunakan metode profit sharing adalah... 





22. PT pesona makmur mndapatkan suatu proyek pembangunan 
jembatan dari Pemkot Jakarta Selatan sebesar Rp.1.500.000.000, 
dengan jangka waktu pekerjaan selama 6 bulan. Untuk mengerjakan 
proyek tersebut PT. Pesona makmur memiliki dana sendiri sebesar 
Rp.350.000.000 dan mendapatkan uang muka dari Pemkot Jaksel 
sebesar 10% dari proyek. Diketahui nilai RAB proyek sebesar 
Rp.1.300.000.000, Nilai pembiayaan yang diberikan oleh bank 
sebesar… 
a. Rp.1.300.000.000,- 
b. Rp.   800.000.000,- 
c. Rp.   700.000.000,- 
d. Rp.   600.000.000,- 
e. Rp.   500.000.000,- 
23. Dari soal no.22 uang muka proyek sebesar… 
a. Rp.   150.000.000,- 
b. Rp.   200.000.000,- 
c. Rp.   250.000.000,- 
d. Rp.   300.000.000,- 
e. Rp.   350.000.000,- 
24. Dari soal no.22 profit yang diperoleh nasabah sebesar… 
a. Rp.   150.000.000,- 
b. Rp.   200.000.000,- 
c. Rp.   250.000.000,- 
d. Rp.   300.000.000,- 
e. Rp.   350.000.000,- 
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25. Dari soal no.22 keuntungan yang diperoleh bank sebesar… 
a. Rp. 10.000.000,- 
b. Rp. 20.000.000,- 
c. Rp. 30.000.000,- 
d. Rp. 40.000.000,- 
e. Rp. 50.000.000,- 
 
B. Jawablah soal di bawah ini dengan benar 
1. Sebutkan produk penghimpun dana di bank syari’ah ? 
2.   Jelaskan perbedaan antara tabungan wadi’ah dengan giro wadi’ah ? 
3. Jelaskan pengertian tabungan mudharabah 
4. Sebutkan dan jelaskan jenis mudharabah di bank syari’ah ? 
5. Tn. David adalah karyawan swasta yang ingin membeli rumah Type 36 
di wilayah Bekasi seharga Rp 250.000.000,-. Tn. David baru mempunyai 
dana sebesar Rp 100.000.000,- dan masih kurang Rp 150.000.000,-. 
Tn. David pun mengajukan pembiayaan ke Bank Syariah Indah pada 
tanggal 8 juni 2010 dengan jangka waktu 1 tahun dan keuntungan bank 
yang disepakati sebesar 15% per tahun. Hitunglah uang yang harus 
dikembalikan Tn. David ke bank, angsuran yang harus dibayar Tn. 



















Ar-rahnu : Menjadikan barang yang mempunyai nilai harta (nilai 
ekonomis) sebagai jaminan utang hingga pemilik 
barang yang bersangkutan boleh mengambil utang. 
Ar-rahnu juga berarti pledge atau pawn (gadai, yaitu 
kontrak atau akad penjamin dan mengikat saat hak 
penguasaan atas barang jaminan berpindah tangan. 
Dalam kontrak tersebut tidak terjadi pemindahan 
kepemilikan atas barang jaminan. Atau dengan kata 
lain Ar-rahnu merupakan akad penyerahan barang 
dari nasabah kepada bank sebagai jaminan sebagian 
atau seluruh utang yang dimiliki nasabah. Dengan 
demikian, pemindahan kepemilikan barang dapat 
terjadi dalam kondisi tertentu sebagai efek atau akibat 
dari kontrak. 
barter : pemberian secara sukarela suatu barang atau jasa 
sebagai imbalan atas perolehan suatu barang atau 
jasa yang berlainan sifatnya, atas dasar  persetujuan 
bersama. 
Deposito Syari’ah : Deposito yang dijalankan berdasarkan prinsip 
syari’ah. Dalam hal ini, Dewan Syari’ah Nasional MUI 
telah mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa 
deposito yang dibenarkan adalah deposito yang 
berdasarkan prinsip mudharabah. 
Deposito Mudharabah diartikan juga sebagai 
Simpanan berupa investasi tidak terikat pihak ketiga 
pada bank syariah yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian 
antara nasabah pemilik dana (shahibulmaal) dengan 
bank(mudharib) dengan pembagian hasil sesuai 
dengan nisbah yang telah disepakati dimuka. Selaku 
mudharib, bank tidak menjamin dana nasabah 
kecuali diatur berbeda dalam perundang-undangan 
yang berlaku. 
Giro Mudharabah : Simpanan dana yang bersifat investasi yang 
penarikannya dapat dilakukan berdasarkan 
kesepakatan dengan menggunakan cek, bilyet 
giro, sarana perintah pembayaran lainnya, atau 
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dengan pemindahbukuan, dan terhadap investasi 
tersebut diberikan bagi hasil sesuai nisbah yang 
disepakati di muka. 
Giro Wadi’ah : Simpanan dana yang bersifat titipan yang 
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan 
menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah 
pembayaran lainnya, atau dengan pemindah bukuan, 
dan terhadap titipan tersebut tidak  
dipersyaratkan imbalan kecuali dalam bentuk 
pemberian sukarela. 
hawalah : Akad pemindahan nasabah kepada bank untuk 
membantu nasabah mendapatkan modal tunai agar 
dapat melanjutkan produksinya dan bank mendapat 
imbalan atas jasa pemindahan piutang tersebut. 
ijarah : Perjanjian sewa yang diberikan kepada penyewa 
untuk memanfaatkan barang yang akan disewa 
dengan imbalan uang sewa sesuai dengan 
persetujuan dan setelah masa sewa berakhir. Maka 
barang dikembalikan kepada pemilik, tetapi pilihan 
pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa 




: Transaksi ini adalah sejenis perpaduan antara akad 
(kontrak) jual beli dengan akad sewa yang diakhiri 
dengan kepemilikan inilah  yang membedakan 
dengan ijarah biasa. 
istishna : Pembiayaan jual beli yang dilakukan antara bank dan 
nasabah di mana pihak penjual (pihak bank) 
membuat barang yang dipesan oleh nasabah. Bank 
untuk memenuhi pesanan nasabah dapat mensubkan 
pekerjaannya kepada pihak lain 
kafalah : Akad pemberian garansi atau jaminan dari pihak bank 
kepada nasabah untuk menjamin pelaksanaan proyek 
dan pemenuhan kewajiban tertentu oleh pihak yang 
dijamin 
mudharabah : Kerjasama antara dua pihak dimana shahibul maal 
sebagai penyedia modal, sedangkan mudharib 
sebagai pengelola dana di mana keuntungan dan 
kerugian dibagi menurut kesepakatan dimuka 
Mudharabah 
mutlaqah 
: Mudharabah dimana pemilik dana memberikan 




: Mudharabah dimana pemilik dana (shahibul maal) 
memberikan batasan kepada pengelola dana, antara 
lain mengenai tempat, cara atau objek investasi. 




murabahah : Suatu perjanjian yang disepakati antara bank syari’ah 
dengan nasabah di mana bank menyediakan 
pembiayaan untuk pembelian bahan baku atau modal 
kerja lainnya yang dibutuhkan nasabah, sedangkan 
pinjaman yang dibayar kembali oleh nasabah sebesar 
harga jual bank (harga beli bank di tambah margin 
keuntungan) pada waktu yang di tetapkan. 
musyarakah : Perjanjian pembiayaan antara bank syari’ah dengan 
nasabah yang membutuhkan pembiayaan, di mana 
bank dan nasabah secara bersama membiayai suatu 
usaha atau proyek yang juga dikelola secara bersama 
atas prinsip bagi hasil sesuai dengan penyertaan di 
mana keuntungan dan kerugian dibagi sesuai 
kesepakatan di muka 
Muzara’ah  akad kerjasama pengolahan pertanian antara pemilik 
lahan dan penggarap, dimana pemilik lahan 
memberikan lahan pertanian kepada si penggarap 
untuk ditanami dan dipelihara dengan imbalan bagian 
tertentu (presentase) dari hasil panen. 
nisbah : Bagian keuntungan usaha bagi masing-masing pihak 
yang besarnya ditetapkan berdasarkan kesepakatan 
Qardhul hasan  suatu akad pinjaman kepada nasabah tertentu 
dengan ketentuan bahwa nasabah wajib 
mengembalikan dana yang diterimanya kepada 
Lembaga Keuangan Syari’ah (LKS) pada waktu yang 
disepakati oleh LKS dan Nasabah. 
salam : Pembiayaan jual beli dimana pembeli memberikan 
uang terlebih dahulu terhadap barang yang dibeli 
yang telah disebutkan spesifikasinya dengan 
pengantaran kemudian 
sharf : penambahan, pertukaran, penghindaran, pemalingan, 
atau transasksi jual beli. Sedangkan menurut istilah 
adalah suatu akad jual beli mata uang (valuta) 
dengan valuta lainnya, baik dengan sesame mata 
uang yang sejenis atau mata uang lainnya. 
Tabungan 
mudharabah 
: tabungan yang dijalankan berdasarkan akad 
Mudharabah. Dari hasil pengelolaan dana 
mudharabah,Bank Syari’ah akan membagikan hasil 
kepada pemilik dana sesuai dengan nisbah yang 
telah disepakati di awal akad pembukaan rekening. 
Dalam mengelola dana tersebut, bank tidak 
bertanggung jawab terhadap kerugian yang terjadi 
bukan akibat kelalaiannya. Namun, bila yang terjadi 
adalah miss management (salah urus), bank 
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bertanggung jawab penuh atas kerugian tersebut. 
Tabungan 
wadi’ah 
: tabungan yang dijalankan berdasarkan akad 
wadi’ah, yakni titipan murni yang harus dijaga dan 
dikembalikan setiap saat sesuai dengan kehendak 
pemiliknya. 
 :  Undang-undang Perbankan, UU no.10/1998 tentang 
perubahan Undang-undang nomor 7/1992 tentang 
perbankan, 1998, Sinar Grafika 
 : Peraturan Bank Indonesia nomor 6/24/PB 1/2004 
tertanggal 14 Oktober 2004 tentang Bank Umum yang 
Melaksanakan Kegiatan Usaha Berdasarkan Prinsip 
Syari’ah 
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A. Latar Belakang 
ndang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 58 ayat 1 dinyatakan bahwa, evaluasi hasil belajar  
peserta didik dilakukan oleh pendidik untuk memantau proses, 
kemajuan, dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara 
berkesinambungan. Pada hakikatnya penilaian terhadap pembelajaran 
peserta didik dimulai dan dititikberatkan pada penilaian hasil belajar oleh 
pendidik di kelas.   
B. Tujuan 
Setelah memperlajari modul ini, secara umum peserta diklat diharapkan 
mampu menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
yang meliputi perencanaan penilaian, pelaksanaan penilaian dan 
menindaklanjuti hasil penilaian melalui analisis hasil penilaian. Sedangkan 
tujuan khusus dari modul ini antara lain adalah : 
1. Menerapkan prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang diampu  
2. Menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting untuk 
dinilai dan dievaluasi sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang 
diampu 
3. Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
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C. Peta Kompetensi 
 
 
Gambar 1 Peta Pencapaian Kompetensi 




D. Ruang Lingkup 
1. Prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar  
2. Aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting dinilai dan 
dievaluasi 
3. Prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
4. Instrumen penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
E. Saran Cara Penggunaan Modul 
Dalam mempelajari modul ini, peserta diklat diharapkan dapat 
memperhatikan beberapa petunjuk di bawah ini : 
1. Untuk memperkaya wawasan, pendidik dapat  membaca literature lain, 
baik dari buku atau media lainnya terkait dengan penilaian hasil belajar. 
2. Ikutilah aktivitas pembelajaran yang ada pada setiap kegiatan belajar di 
dalam modul ini  
3. Bacalah dengan cermat petunjuk yang diberikan.  
4. Lakukan aktivitas belajar yang telah tersedia pada setiap kegiatan 
belajar 
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Kegiatan Pembelajaran 1 
Menerapkan Prinsip- Prinsip Penilaian dan Evaluasi 




Setelah mempelajarai materi pada kegiatan belajar 1 tentang prinsip 
penilaian dan proses pembelajaran dan hasil belajar ini, peserta diklat 
diharapkan mampu menerapkan prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar sesuai mata pelajaran yang diampu 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menjelaskan prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar 
2. Menjabarkan prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasilajar 
sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang diampu 
3. Menerapkan prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil 















C. Uraian Materi 
1. Prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar  
1) Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan 
kemampuan yang diukur.  
2) Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria 
yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai.  
3) Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta 
didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang 
agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan 
gender.  
4) Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik merupakan salah satu 
komponen yang tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran.  
5) Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar 
pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang 
berkepentingan.  
6) Holistik dan berkesinambungan, berarti penilaian oleh pendidik 
mencakup semua aspek kompetensi dan dengan menggunakan 
berbagai teknik penilaian yang sesuai dengan kompetensi yang 
harus dikuasai peserta didik.  
7) Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan 
bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku.  
8) Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik dari 
segi teknik, prosedur, maupun hasilnya.  
9) Edukatif, berarti penilaian dilakukan untuk kepentingan dan 
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D. Aktifitas Pembelajaran 1 (Analisis ) 
 Cermati 9 contoh pelaksanaan penilaian dalam tabel di bawah ini 
 Masing-masing kasus sudah mengintegrasikan prinsip penilaian yang 
sesuai. jelaskan implementasi penerapan prinsip penilaian pada 
contoh tersebut !  
 Gunakan LK - 1.  
 









1 guru menilai kompetensi 
siswa, penilaian dianggap 
valid jika menggunakan test 
praktek langsung, jika 
menggunakan tes tertulis 
maka tes tersebut tidak valid 
 
Valid  
2 Guru memberi nilai 85 untuk 
materi pelajaran yang diampu 
pada si A yang merupakan 
tetangga dari guru tersebut, 
namun si B, yang 
kemampuannya lebih baik, 
mendapatkan nilai hanya 80.  
 
Obyektif  
3 Pak Budi tidak memandang 
fisik dan rupa dari murid 
perempuan yang cantik 
kemudian memberi perlakuan 
khusus, semua murid berhak 
diperlakukan sama saat KBM 
maupun dalam pemberian 
nilai. Nilai yang diberikan 
sesuai dengan kenyataan 
hasil belajar siswa tersebut. 
 
Adil  
    
LK - 1 




Aktifitas Pembelajaran  (Berpikir Reflektif) 
1) Diskusi kan dengan teman sejawat Anda, penjabaran dari beberapa 
prinsip penilaian di bawah ini : Holistik, Sistematis, Akuntabel, , 
Edukatif, dan Adil.  
2) Gunakan LK – 2. 




























LK - 2 
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Aktifitas Pembelajaran  (Analisis Kasus) 
Cermati gambar proses pembelajaran dan penilaian di bawah ini ! 
 
 
Gambar 1- 1 Penilaian dalam proses Pembelajaran 
Pada gambar tersebut, Saudara dapat melihat bagaimana  seorang 
pendidik sedang melakukan proses pembelajaran, mungkinkah pendidik 
tersebut juga melakukan proses penilaian di dalamnya (“ya/tidak”), 
jelaskan jawaban Anda.  
Jika Anda atau kelompok Anda menjawab “Ya”, diskusikan dalam 
kelompok Anda, apakah penilaian yang dilakukan pendidik tersebut 
mencakup penilaian pengetahuan, keterampilan dan sikap ? dan sebagai 
pendidik yang baik pada saat melaksanakan penilaian tersebut, prinsip 
penilaian khusus yang mana yang terintegrasi di dalamnya, jelaskan ! 
Gunakan LK – 3 
 











LK - 3 





1. Selama Anda melaksanakan penilaian kelas, baik penilaian proses 
maupun penilaian hasil belajar, prinsip penilaian yang mana yang sulit 
Anda lakukan. Pilih 3 prinsip (umum) dari 9 prinsip yang ada . 






















Diskusikan dalam kelompok Anda  dan presentasikan hasil kerja 
kelompok Anda di kelas ! 
F. Rangkuman 
 Penilaian merupakan rangkaian kegiatan untuk memperoleh, 
menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar 
peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, 
sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan 
keputusan.  
 Prinsip umum dalam Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik adalah Sahih, 
Objektif, Adil, Terpadu, Terbuka, Holistik dan berkesinambungan, 
Sistematis, Akuntabel, Edukatif,  
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Tuliskanlah beberapa pernyataan yang Anda dapatkan dan bagaimana Anda 
merancang pengembangan selanjutnya untuk menerapkan prinsip penilaian 
di kelas Anda , dengan menggunakan format di bawah ini : 
Tabel 1- 4 Umpan Balik dan Tindak Lanjut Pembelajaran KP 1 
No Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Deskripsi Hasil Belajar Rencana Tindak 
Lanjut 
1 Menjelaskan prinsip-prinsip 
penilaian dan evaluasi 






2 Menjabarkan prinsip-prinsip 
penilaian dan evaluasi 
proses dan hasilajar sesuai 
dengan karakteristik mata 






3 Menerapkan prinsip-prinsip 
penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar 
dalam merencanakan 
penilaian sesuai tujuan 













Kegiatan Pembelajaran 2: 
Menentukan Aspek-Aspek Proses dan Hasil Belajar 




Setelah mempelajarai modul ini, peserta diklat diharapkan mampu 
menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting untuk dinilai 
dan dievaluasi sesuai dengan karakteristik dan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai pada mata pelajaran yang diampu. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menganalisis aspek-aspek penting penilaian dan evaluasi dalam proses 
dan hasil belajar  
2. Menetapkan  aspek penting dalam penilaian dan evaluasi pembelajaran 
sesuaikarakteristik mata pelajaran yang diampu 
3. Merinci aspek penting dalam penilaian dan evaluasi pembelajaran 
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C. Uraian Materi 
Aspek-aspek penting dalam penilaian 




Faktual Pengetahuan tentang istilah, nama orang, nama 
benda, angka, tahun, dan hal-hal yang terkait secara 
khusus dengan suatu mata pelajaran  
Konseptual Pengetahuan tentang kategori, klasifikasi, keterkaitan 
antara satu kategori dengan lainnya, hukum kausalita, 
definisi, teori.  
Prosedural Pengetahuan tentang prosedur dan proses khusus 
dari suatu mata pelajaran seperti algoritma, teknik, 
metoda, dan kriteria untuk menentukan ketepatan 
penggunaan suatu prosedur  
Metakognitif Pengetahuan tentang cara mempelajari pengetahuan, 
menentukan pengetahuan yang penting dan tidak 
penting (strategic knowledge), pengetahuan yang 
sesuai dengan konteks tertentu, dan pengetahuan diri 
(self-knowledge).  
  (Sumber: Olahan dari Andersen, dkk., 2001) 
Sasaran penilaian hasil belajar pada keterampilan terbagi menjadi 2 (dua) 
kategori, yaitu keterampilan yang bersifat abstrak dan ketarampilan kongrit, 
yang deskripsinya adalah sebagai berikut : 




Mengamati  Perhatian pada waktu mengamati suatu objek/membaca 
suatu tulisan/mendengar suatu penjelasan, catatan yang 
dibuat tentang yang diamati, kesabaran, waktu (on task) 
yang digunakan untuk mengamati  
Menanya  Jenis, kualitas, dan jumlah pertanyaan yang diajukan 
peserta didik (pertanyaan faktual, konseptual, prosedural, 
dan hipotetik)  
Mengumpulkan Jumlah dan kualitas sumber yang dikaji/digunakan, 







informasi/mencoba  kelengkapan informasi, validitas informasi yang 
dikumpulkan, dan instrumen/alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data.  
Menalar/meng-
asosiasi  
Mengembangkan interpretasi, argumentasi dan 
kesimpulan mengenai keterkaitan informasi dari dua 
fakta/konsep, interpretasi argumentasi dan kesimpulan 
mengenai keterkaitan lebih dari dua fakta/konsep/teori, 
mensintesis dan argumentasi serta kesimpulan 
keterkaitan antarberbagai jenis fakta/konsep/teori/ 
pendapat; mengembangkan interpretasi, struktur baru, 
argumentasi, dan kesimpulan yang menunjukkan 
hubungan fakta/ konsep/teori dari dua sumber atau lebih 
yang tidak bertentangan; mengembangkan interpretasi, 
struktur baru, argumentasi dan kesimpulan dari 
konsep/teori/pendapat yang berbeda dari berbagai jenis 
sumber  
Mengomunikasikan  Menyajikan hasil kajian (dari mengamati sampai menalar) 
dalam bentuk tulisan, grafis, media elektronik, multi media 
dan lain-lain  
 
  
  (Sumber: Olahan Dyers) 
 
Tabel 2- 3 Deskripsi Penilaian Hasil Belajar Kompetensi Keterampilan (Kongkrit) 
Keterampilan Kongkret Deskripsi 
Persepsi (perception)  Menunjukan perhatian untuk melakukan suatu 
gerakan  
Kesiapan (set)  Menunjukan kesiapan mental dan fisik untuk 
melakukan suatu gerakan  
Meniru (guided response)  Meniru gerakan secara terbimbing  
Membiasakan gerakan 
(mechanism)  
Melakukan gerakan mekanistik  
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Keterampilan Kongkret Deskripsi 
Mahir (complex or overt 
response)  
Melakukan gerakan kompleks dan 
termodifikasi  
Menjadi gerakan alami 
(adaptation)  
Menjadi gerakan alami yang diciptakan sendiri 
atas dasar gerakan yang sudah dikuasai 
sebelumnya  
Menjadi tindakan orisinal 
(origination)  
Menjadi gerakan baru yang orisinal dan sukar 
ditiru oleh orang lain dan menjadi ciri khasnya  
 (Sumber: Olahan dari kategori Simpson) 
 
Sasaran penilaian hasil belajar pada ranah sikap deskripsinya adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 2- 4 Deskripsi Penilaian Hasil Belajar pada Ranah Sikap 
Tingkatan Sikap Deskripsi 
Menerima nilai  Kesediaan menerima suatu nilai dan memberikan 
perhatian terhadap nilai tersebut  
Menanggapi nilai  Kesediaan menjawab suatu nilai dan ada rasa puas 
dalam membicarakan nilai tersebut  
Menghargai nilai  Menganggap nilai tersebut baik; menyukai nilai 
tersebut; dan komitmen terhadap nilai tersebut  
Menghayati nilai  Memasukkan nilai tersebut sebagai bagian dari 
sistem nilai dirinya  
Mengamalkan nilai  Mengembangkan nilai tersebut sebagai ciri dirinya 
dalam berpikir, berkata, berkomunikasi, dan 
bertindak (karakter)  
  








D. Aktifitas Pembelajaran 
Berdasarkan gambar tersebut di atas, kemudian cermati 4 deskripsi rumusan 
kompetensi dasar pada beberapa mata pelajaran seperti di bawah ini. 
KD 1 Mendesain produk dan pengemasan hasil budidaya ternak unggas 
petelur berdasarkan konsep berkarya dan peluang usaha dengan 
pendekatan budaya setempat dan lainnya  
KD 2 Melakukan kajian literatur, diskusi, dan pengamatan lapangan 
tentang berbagai strategi untuk mempertahankan nilai-nilai budaya 
Indonesia di tengah-tengah pengaruh globalisasi  
KD 3 Memahami, menghargai, dan menerima perbedaan kegiatan ritual 
sebagai akibat (implikasi) dari keberagaman ajaran agama, 
religi/kepercayaan yang dianut  
KD 4 Membedakan reaksi eksoterm dan reaksi endoterm berdasarkan hasil 
percobaan dan diagram tingkat energi  
 
 
Gambar 2 1 Contoh Deskripsi Kompetensi Dasar mata Pelajaran 
 
Aktivitas  Belajar       
 
Untuk meningkatkan peluang usaha dalam sebuah perusahaan, diperlukan 
adanya perluasan dari jenis dan lingkup usaha bisnis perusahaan sesuai 
dengan tuntutan kebutuhan masyarakat (customer). Oleh karena itu setiap 
pegawai dalam perusahaan tersebut diwajibkan untuk memiliki kompetensi 
“Melakukan analisis lingkungan bisnis”.  Anda diminta untuk 
mempersiapkan sebuah pelatihan dalam upaya meningkatkan kemampuan 
pegawai dalam bidang tersebut.  Apa yang akan Anda berikan dalam 
pelatihan tersebut agar pegawai yang dilatih memiliki pengetahuan, 
keterampilan serta sikap yang diperlukan pada kompetensi tersebut dan 
bagaimana menentukan elemen penting dalam penilaiannya. 
 Diskusikan rancangan pelatihan dan penilaian tersebut dengan teman 
sejawat Anda !.Gunakan LK – 2 
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Ranah Kompetensi Hasil Pelatihan 












   
 
Aktivitas  Belajar       
 
Cermati Aktivitas pembelajaran seperti terlihat pada beberapa gambar di 
bawah ini : 
 
Gambar 2- 1 Contoh Proses Pembelajaran Scientific 
Pada saat Anda melakukan penilaian pada proses pembelajaran tersebut, 
aspek penting apa saja yang menjadi fokus penilaian pada setiap aktivitas 
dalam masing-masing gambar tersebut, jelaskan ! Gunakan hasil analisis 




















yang penting untuk dinilai 
 
Keterangan 
































    
 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
1. Cobalah cermatilah beberapa kompetensi dasar pada mata pelajaran 
yang Anda Ampu. Analisislah tuntutan belajar yang akan dicapai 
termasuk kategori ranah belajar pengetahuan /keterampilan/sikpa dan 
berada pada level berapa ? 
2. Aspek apa yang perlu dilihat pada kompetensi dasar mata pelajaran yang 
Anda ampu dalam merencanakan penilaian ? Jelaskan 
 




 Penilaian dilakukan secara menyeluruh yaitu mencakup semua aspek 
kompetensi yang meliputi kemampuan kognitif, psikomotorik, dan afektif.  
 Kemampuan kognitif adalah kemampuan berpikir yang menurut 
taksonomi Bloom secara hierarkis terdiri atas pengetahuan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.  
 Dalam merancang dan melaksanakan penilaian dan evaluasi proses 
dan hasil belajar perlu memperhatikan aspek-aspek penting pada 
kompotensi atau sub kompetensi yang akan dinilai, melalui aspek 
pengetahuan, keterampilan dan sikap. 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Tuliskanlah beberapa pernyataan yang Anda dapatkan dan bagaimana Anda 
menindaklanjuti dalam perencanaan penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar pada mata pelajaran yang Anda ampu. Gunakan format di bawah ini : 






Deskripsi Hasil Belajar Rencana Tindak Lanjut 
1 Menganalisis aspek-aspek 
penting penilaian dan evaluasi 




2 Menetapkan  aspek penting 
dalam penilaian dan evaluasi 
pembelajaran sesuaikarakteristik 





3 Merinci aspek penting dalam 
penilaian dan evaluasi 
pembelajaran sesuai tujuan 











Kegiatan Pembelajaran 3 : 
Menentukan Prosedur Penilaian dan Evaluasi 




Setelah selesai mempelajari modul ini, peserta diklat diharapkan mampu 
menentukan dan melakukan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan 
hasil belajar  
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
1. Mengurutkan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
2. Menelaah urutan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar sesuai karakteristik mata pelajaran yang diampu 
3. Merinci  komponen dan dokumen yang diperlukan dalam penilaian dan 
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C. Uraiaian Materi 
Prosedur Penilaian dan Evaluasi Proses dan hasil Belajar 
 
1. Menganalisis Tingkat Kompetensi  
Tingkat kompetensi merupakan batas minimal pencapaian kompetensi 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pencapaian kompetensi sikap 
dinyatakan dalam deskripsi kualitas tertentu, pencapaian kompetensi 
pengetahuan dinyatakan dalam skor tertentu untuk kemampuan 
berpikir dan dimensi pengetahuannya, sedangkan untuk kompetensi 
keterampilan dinyatakan dalam deskripsi kemahiran dan/atau skor 
tertentu. Pencapaian tingkat kompetensi dinyatakan dalam bentuk 
deskripsi kemampuan dan/atau skor yang dipersyaratkan pada tingkat 
tertentu.  




Gambar 3- 1 Tingkatan Kompetensi Ranah Pengetahuan 





Gambar 3- 2 Tingkatan Kompetensi Ranah Sikap 
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Menetapkan Standar Ketuntasan Belajar  
Ketuntasan Belajar terdiri atas ketuntasan penguasaan substansi dan 
ketuntasan belajar dalam konteks kurun waktu belajar. Ketuntasan Belajar 
dalam satu semester adalah keberhasilan peserta didik menguasai 
kompetensi dari sejumlah mata pelajaran yang diikutinya dalam satu 
semester. Penetapan standar ketuntasan belajar perlu mempertimbangkan 
beberapa ketentuan sebagai berikut: 
1) Dilakukan melalui metode kualitatif dan atau kuantitatif, dimana metode 
kualitatif dilakukan melalui professional judgement oleh pendidik, 
sedangkan metode kuantitatif dilakukan dengan rentang angka yang 
disepakati sesuai dengan penetapan kriteria yang ditentukan; 
2) Dilakukan melalui analisis pada setiap indikator dengan memperhatikan 
kompleksitas, daya dukung, dan intake peserta didik  
3) Pada setiap indikator atau kompetensi dasar dimungkinkan adanya 
perbedaan nilai ketuntasan minimal. 
 
Memilih dan menentukan Jenis Metode serta Instrumen Penilaian 
Penggunaan berbagai teknik dan alat itu harus disesuaikan dengan tujuan 
penilaian, waktu yang tersedia, sifat tugas yang dilakukan siswa dan 
banyaknya/jumlah materi pelajaran yang sudah disampaikan yang dapat 
dilakukan secara komplementer (saling melengkapi) sesuai dengan 
kompetensi yang dinilai. Tabel berikut menyajikan klasifikasi penilaian dan 
bentuk instrumenya. 
Tabel 3- 1 Klasifikasi Teknik Penilaian dan Bentuk Instrumen 
Teknik Penilaian  Bentuk Instrumen  
• Tes tertulis  
 
 Tes pilihan: pilihan ganda, benar-salah, 
menjodohkan dll.  
 Tes isian: isian singkat dan uraian  
• Tes lisan  • Daftar pertanyaan  
• Tes praktik (tes kinerja)  
 
• Tes identifikasi  
• Tes simulasi  
• Tes uji petik kinerja  
• Penugasan individual 
atau kelompok  
• Pekerjaan rumah  
• Projek  
• Penilaian portofolio  • Lembar penilaian portofolio  
• Jurnal  
 
• Buku cacatan jurnal  
 




D. Aktifitas Pembelajaran :  
Perhatikan gambar di bawah ini : 
 
Deskripsikan tugas yang harus dilakukan seorang pendidik pada setiap 
tahapannya. Gunakan lembar kerja yang tersedia di bawah ini. Gunakan 
LK – 1. 
 















    
Pelaksanaan 
Penilaian 
    
Analisis Hasil 
Penilaian 








    
 
 
Gambar 3- 4 Mekanisme Penilaian 
 
LK - 1 
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Aktifitas Pembelajaran :  
Pilihlah 2 (dua) Kompetensi Dasar mata pelajaran yang Anda ampu, 
telaahlah sesuai urutan tahapan dalam penilaian, kemudian tentukan hasil 
dari masing-masing . Gunakan LK – 2 yang tersedia di bawah ini. . 
























































LK - 2 




 Aktivitas Pembelajaran : 
 Perhatikan contoh Kompetensi Dasar pada mata pelajaran PKn di bawah 
ini: 
 
1. Cermati pasangan kompetensi dasar pada KD 3.1 dan KD 4.1 dan 
pasangan KD 3.6 dan 4.6. 
2. Temukan metode penilaian yang tepat untuk melakukan penilaian hasil 
belajar pada 2 pasang KD tersebut, jelaskan alasan Anda ! 
Gunakan LK – 3 yang tersedia di bawah ini : 
Tabel 3- 4 Klasifikasi Teknik Penilaian dan Bentuk Instrumen 
 




    
    
    
 
Mapel PKn 
KD 3 (Pengetahuan) KD 4 (Keterampilan) 
1.1. Menganalisis kasus-kasus 
pelanggaran HAM dalam rangka 
pelindungan dan pemajuan HAM 
sesuai dengan nilai-nilai 
Pancasila dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara 
4.1 Menyaji kasus–kasus pelanggaran HAM 
dalam rangka perlindungan dan pemajuan 
HAM sesuai dengan nilai-nilai Pancasila 
dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara. 
 
2.6. Menganalisis kasus pelanggaran 
hak dan pengingkaran kewajiban 
sebagai warga negara 
 
4.6. Menyaji analisis penanganan kasus 
pelanggaran hak dan pengingkaran 
kewajiban sebagai warga negara 
LK - 3 




1. Jelaskan apa yang harus dilakukan seorang guru dalam menetapkan 
standar ketuntasan belajar pada mata pelajaran yang diampu ! 
2. Berikan contoh bagaimana Anda menentapkan standar ketuntasan 
belajar  mata pelajaran Anda, yang diawali dengan standar ketuntasan 
indikator pencapaian kompetensi, kompetensi dasar sampai dengan 
mata pelajaran dengan memperhatikan daya dukung, kompleksitas 
dan intage.  
 
Kerjakan 2 (dua) tugas tersebut di atas dengan menggunakan lembar kerja 
yang tersedia di bawah ini 
No 
Soal 
Uraian Jawaban Keterangan 
1   
2   
   
F. Rangkuman 
 Prosedur penilaian meliputi : menganalisis tingkat kompetensi, 
menetapkan standar ketuntasan belajar, menentukan teknik dan 
instrumen penilaian, membuat kisi-kisi penilaian,  
 Menganalisis tingkat kompetensi meliputi analisis tingkat kompetensi 
pada ranah pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dinilai dan 
dijadikan standar pencapaian hasil belajar 
 Ketuntasan belajar dalam konteks kurun waktu belajar terdiri atas 
ketuntasan dalam setiap semester, setiap tahun ajaran, dan tingkat 
satuan pendidikan 
 Ketuntasan Belajar dalam satu semester adalah keberhasilan peserta 
didik menguasai kompetensi dari sejumlah mata pelajaran yang 
diikutinya dalam satu semester.  
 Ketuntasan Belajar dalam setiap tahun ajaran adalah keberhasilan 
peserta didik pada semester ganjil dan genap dalam satu tahun ajaran.  




 Ketuntasan dalam tingkat satuan pendidikan adalah keberhasilan 
peserta didik menguasai kompetensi seluruh mata pelajaran dalam 
suatu satuan pendidikan untuk menentukan kelulusan peserta didik dari 
satuan pendidikan.  
 Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk menilai sikap peserta 
didik, antara lain melalui observasi, penilaian diri, penilaian teman 
sebaya, dan jurnal 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Tuliskanlah beberapa pernyataan yang Anda dapatkan dan bagaimana Anda 
menindaklanjuti dalam melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar pada mata pelajaran yang Anda ampu. Gunakan format di bawah ini : 
Tabel 3- 5 Umpan Balik dan Tindak Lanjut Pembelajaran 
 
No Indikator Pencapaian 
Kompetensi 





penilaian dan evaluasi proses 






Menelaah urutan prosedur 
penilaian dan evaluasi proses 
dan hasil belajar sesuai 







3 Merinci  komponen dan 
dokumen yang diperlukan 
dalam penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar 
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Kegiatan Pembelajaran 4  
Pengembangan Instrumen Penilaian dan Evaluasi 





Diakhir pembelajaran modul ini peserta diklat mampu mengembangkan  
instrumen penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar sesuai dengan 
mata pelajaran yang diampunya. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
1. Mengemukakan metode penilaian dan jenis instrumen penilaian  yang 
sesuai dengan tuntutan ranah pembelajaran 
2. Membuat  rancangan  instrumen penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar 
3. Merumuskan indikator penilaian dan evaluasi proses dan hasl belajar 
sesuai 
4. Merumuskan indikator penilaian dan evaluasi proses dan hasl belajar 
sesuai karakteristik mata pelajaran yang diampu 
5. Menyusun instrumen penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 










C. Uraian Materi 
Pengembangan Kisi-kisi Penilaian 
 
Kisi-kisi merupakan format yang memuat informasi mengenai ruang lingkup 
dan isi/kompetensi yang akan dinilai/diujikan.  Kisi-kisi disusun berdasarkan 
tujuan penilaian dan digunakan sebagai pedoman untuk mengembangkan 
soal. Sebuah kisi-kisi soal harus memenuhi beberapa persyaratan, antara 
lain : mewakili isi kurikulum secara tepat, Komponen-komponennya rinci, 
jelas dan mudah dipahami, soal-soalnya dapat dibuat sesuai dengan 
indikator dan bentuk soal yang ditetapkan. Kisi-kisi harus mengacu pada SK-
KD dan komponen-komponennya harus rinci, jelas, dan  bermakna. Kisi-kisi 
yang baik harus memenuhi persyaratan berikut ini. 
1. Kisi-kisi harus dapat mewakili isi silabus/kurikulum atau materi yang telah 
diajarkan secara tepat dan proporsional. 
2. Komponen-komponennya diuraikan secara jelas dan mudah dipahami.  
3. Materi yang hendak ditanyakan dapat dibuatkan soalnya 
 
Indikator Penilaian dan Evaluasi Proses dan Hasil Belajar  
Untuk mengembangan instrumen penilaian, pendidik harus mengembangkan 
indikator dari setiap Kompetensi dasar.Indikator merupakan rumusan yang 
menggambarkan karakteristik, ciri-ciri, perbuatan, atau respon yang harus 
ditunjukkan atau dilakukan oleh peserta didik dan digunakan sebagai 
penanda/indikasi pencapaian kompetensi dasar.Dari setiapKD dapat 
dikembangkan 2 (dua) atau lebih indikator penilaian dan atau indikator soal. 
Indikator digunakan sebagai dasar untuk menyusun instrumen penilaian, yang 
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut : 
1. berhubungan dengan kondisi pembelajaran di kelas dan/atau di luar 
kelas. 
2. relevan dengan proses pembelajaran, materi, kompetensi dan kegiatan 
pembelajaran. 
3. menuntut kemampuan berpikir berjenjang, berkesinambungan, dan 
bermakna dengan mengacu pada aspek berpikir Taksonomi Bloom 
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4. mengembangkan kemampuan berpikir kritis seperti: mendeskripsikan, 
menganalisis, menarik kesimpulan, menilai, melakukan penelitian, 
memecahkan masalah, dsb. 
5. mengukur berbagai kemampuan yang sesuai dengan kompetensi dasar 
yang harus dikuasai peserta didik. 
6. mengikuti kaidah penulisan soal 
 
D. Aktifitas Pembelajaran 
 
Perhatikan gambar model penilaian di bawah ini : 
 
Gambar 4- 1 Model Pelaksanaan Penilaian (1) 
 





Gambar 4- 2 Model Pelaksanaan Penilaian (2) 
Temukan metode penilaian yang tepat untuk menilai ranah 
pembelajaran yang ingin dicapai pada proses pembelajaran dan 
penilaian tersebut. Gunakan LK – 1 di bawah ini.  
 
Table 4- 1 Klasifikasi Teknik Penilaian dan Bentuk Instrumen 
 
Gambar 
Metode Penilaian Yang Digunakan Keterangan 
Pengetahuan Keterampilan Sikap 
1 .................................... 
 


































LK - 1 
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Aktivitas 2 : (Berpikir Reflektif) 
Perhatikan gambar di bawah ini : 
Tuntutan kompetensinya adalah : mendeskripsikan siklus air dalam 
kehidupan di bumi. Berlatihlah mengembangkan indikator pencapaian 
kompetensi dari kompetensi tersebut sekaligus pilihlah metode penilaian 










Metode Penilaian yang tepat  
Keterangan Pengetahuan Keterampilan Sikap 
1      
      
2      
      
3      
      
4      
      
dst      
LK - 2 




Aktivitas 3 : (Kerja Mandiri) 
Pengembangan instrumen penilaian sikap “ 
Penilaian pada ranah pembelajaran, meliputi penilaian sikap, 
keterampilan dan pengetahuan. Pilihlah  1 kompetensi dasar pada 
mata pelajaran yang Anda Ampu, bagaimana Anda mengembangkan 
instrumen penilaian sikapnya, gunakan beberapa teknik penilaian 
sikap pada tabel di bawah ini.  
Gunakan LK – 3 untuk mengerjakannya 
Kompetensi Teknik Bentuk Instrumen 
Sikap Observasi (langsung dan 
tidak langsung) 
Pedoman observasi, daftar cek 
skala penilaian disertai rubrik 
 Penilaian Diri Lembar Penilaian Diri 
 Penilaian Antar Peserta 
Didik 
Lembar Penilaian Antar Peserta 
Didik 













   
 
 
   
 
 







LK - 3 
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Aktivitas 4 : (Kerja Mandiri) 
Pengembangan instrumen penilaian Pengetahuan & Keterampilan “ 
Penilaian pada ranah pembelajaran sikap sudah dilakukan pada kegiatan 
pembelajaran 3, selanjutnya pada kompetensi dasar yang sama Anda 
mengembangkan instrumen penilaian untuk ranah, keterampilan dan 
pengetahuan. gunakan beberapa teknik penilaian sikap pada tabel di 
bawah ini.  
Gunakan LK – 4 untuk mengerjakannya. 
 
Kompetensi Teknik Bentuk Instrumen 
Pengetahuan Tes Tertulis Soal Uraian & Pilihan Ganda 
Keterampilan Unjuk Kerja Tugas 
Projek Tugas Projek 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
1. Cermati 2 kartu soal di bawah ini, perhatikan setiap kolom dan bagan 
yang tertulis dalam kartu tersebut. 
2. Buatlah instrumen soal untuk bentuk uraian dan bentuk soal pilihan ganda 
sesuai mata pelajaran yang Anda ampu pada format kartu soal  
 
 
LK - 4 







1. Kisi-kisi merupakan format yang memuat informasi mengenai ruang 
lingkup dan isi/kompetensi yang akan dinilai/diujikan.   
2. Sebuah kisi-kisi soal harus memenuhi beberapa persyaratan, antara 
lain: mewakili isi kurikulum secara tepat, Komponen-komponennya rinci, 
jelas dan mudah dipahami, soal-soalnya dapat dibuat sesuai dengan 
indikator dan bentuk soal yang ditetapkan.  
3. Kriteria kisi-kisi yang baik :. 
a. Kisi-kisi harus dapat mewakili isi silabus/kurikulum atau materi yang 
telah diajarkan secara tepat dan proporsional. 
b. Komponen-komponennya diuraikan secara jelas dan mudah 
dipahami.  
c. Materi yang hendak ditanyakan dapat dibuatkan soalnya 
4. Indikator merupakan rumusan yang menggambarkan karakteristik, ciri-
ciri, perbuatan, atau respon yang harus ditunjukkan atau dilakukan oleh 
peserta didik dan digunakan sebagai penanda/indikasi pencapaian 
kompetensi dasar.  
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Tuliskanlah beberapa pernyataan yang Anda dapatkan dan bagaimana Anda 
menindaklanjuti dalam pengembangan instrumen penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar yang akan Anda lakukan pada mata pelajaran yang 
Anda ampu. Gunakan format di bawah ini : 











penilaian dan jenis 
instrumen penilaian  yang 









Membuat  rancangan  
instrumen penilaian dan 






3 Merumuskan indikator 
penilaian dan evaluasi 
proses dan hasl belajar 
sesuai karakteristik mata 









penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar 
sesuai tujuan penilaian 














Kunci Jawaban Latihan/Kasus/Tugas  
 
Kegiatan Pembelajaran 1 
3 prinsip (umum) penilaian  
1. Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan 
kemampuan yang diukur.  
2. Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria yang 
jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai.  
3. Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta didik 
karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang agama, 
suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan gender.  
4. Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik merupakan salah satu komponen 
yang tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran.  
5. Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar 
pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang berkepentingan.  
 
Kegiatan Pembelajaran 2 
Lembar Kerja Tugas : 
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Kegiatan Pembelajaran 3 
Menetapkan Standar Ketuntasan Belajar  
Penetapan standar ketuntasan belajar perlu mempertimbangkan beberapa 
ketentuan sebagai berikut: 
1) Dilakukan melalui metode kualitatif dan atau kuantitatif, dimana metode 
kualitatif dilakukan melalui professional judgement oleh pendidik, 
sedangkan metode kuantitatif dilakukan dengan rentang angka yang 
disepakati sesuai dengan penetapan kriteria yang ditentukan; 
2) Dilakukan melalui analisis pada setiap indikator dengan memperhatikan 
kompleksitas, daya dukung, dan intake peserta didik  
3) Pada setiap indikator atau kompetensi dasar dimungkinkan adanya 
perbedaan nilai ketuntasan minimal. 
 
Kegiatan Pembelajaran 4 
Pengembangan Instrumen Soal Uraian dan Pilihan Ganda sesuai mata pelajaran 
yang diampu dengan menggunakan kartu soal. 
 































1. Pertimbangan yang paling penting dalam memilih metode penilaian untuk 
mengukur  hasil belajar siswa adalah .... 
A. sesuai  indikator pembelajaran  
B. mudah untuk  dilakukan penskoran 
C. sesuai  dengan waktu yang  tersedia 
D. mudah untuk mempersiapkannya 
 
2. Ibu Rosna  ingin menilai keterampilan siswa dalam mengorganisir ide-ide 
daripada hanya mengulang fakta-fakta. Manakah kata-kata  operasional 
yang harus dia gunakan dalam merumuskan indikator pencapaian tujuan 
ini? 
A. Membandingkan, menguraikan, dan mengkritik. 
B. Mengidentifikasi, menentukan, dan mendaftar. 
C. Menyusun, mencocokan, dan memilih.  
D. Mendefinisikan, menyebutkan, dan menyatakan kembali 
 
3. Manakah contoh  indikator yang tepat untuk menilai sikap siswa? 
A. Menjelaskan hubungan makanan dengan kesehatan. 
B. Mengumpulkan tugas tepat waktu.  
C. Menyampaikan  laporan secara sistematis. 
D. Menggunakan bahan yang mudah diperoleh 
 
4. Contoh keterampilan yang diukur dalam penilaian siswa adalah .... 
A. membedakan sampah organik dan anorganik 
B. menyusun karangan deskriptif sesuai kaidah   
C. menggunakan jangka untuk membuat lingkaran 
D. menentukan bahan yang tepat untuk produk 
 
5. Penilaian  yang dilakukan dengan mengamati  keterampilan siswa dalam 
melakukan sesuatu adalah .... 
A. tes unjuk kerja 
B. portofolio 
C. penilaian sikap 
D. penilaian produk 
 
  




6. Perasaan dan kecenderungan siswa dalam berperilaku atau berbuat 
dengan cara-cara tertentu dinilai melalui .... 
A. tes unjuk kerja 
B. portofolio 
C. penilaian sikap 
D. penilaian produk 
 
7. Tugas jangka panjang siswa mulai dari perencanaan, proses pengerjaan, 
sampai hasil akhir (pelaporan) dinilai melalui .... 
A. penilaian proyek 
B. tes unjuk kerja 
C. tes tertulis 
D. penilaian sikap 
 
8. Kemampuan siswa dalam membuat suatu karya teknologi dan seni dinilai 
melalui .... 
A. tes unjuk kerja 
B. tes tertulis 
C. penilaian produk 
D. penilaian sikap 
 
9. Pemahaman siswa terhadap konsep, prinsip, dan teori yang telah 
dipelajari dalam periode waktu tertentu sebaiknya dinilai melalui .... 
A. tes unjuk kerja 
B. tes tertulis 
C. penilaian produk  
D. penilaian sikap  
 
10. Perkembangan kemampuan siswa dalam satu periode tertentu  
berdasarkan kumpulan hasil karya siswa tersebut  dinilai melalui .... 
A. tes unjuk kerja 
B. tes tertulis 
C. portofolio  
D. penilaian sikap  
 
11. Bapak Marwan ingin mengetahui  kemajuan belajar siswa dalam 
membuat karangan.  Ia menugaskan siswa  untuk membuat beberapa 
karangan  dalam kurun waktu tertentu. Penilaian apakah yang sebaiknya 
ia lakukan?  
A. Tes lisan. 
B. Tes unjuk kerja.  
C. Penilaian produk.  
D. Portofolio. 
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12. Manakah dari pilihan di bawah ini yang merupakan  kelemahan dari  
penyelenggaraan tes obyektif  pilihan ganda  jika dibandingkan dengan  
tes uraian? 
A. Cakupan materi pokok uji lebih sedikit.  
B. Mengukur level kemampuan  rendah.  
C. Lebih Sulit disusun soalnya.  
D. Lebih mudah diberi skor. 
 
13. Manakah dari pilihan di bawah ini yang merupakan  kelemahan dari  
penyelenggaraan tes uraian jika dibandingkan dengan  tes pilihan ganda? 
A. Cakupan materi pokok uji lebih sedikit.  
B. Mengukur level kemampuan  rendah.  
C. Lebih sulit disusun soalnya.  
D. Lebih mudah diberi skor. 
 
14. Seorang guru ingin mengetahui kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam 
belajar dan penyebabnya. Penilaian apakah yang sebaiknya dilakukan 
guru tersebut? 
A. Penilaian diri.  
B. Tes tertulis. 
C. Penilaian sikap. 
D. Penilaian proyek.  
 
15. Untuk meningkatkan kemampuan siswa memecahkan masalah 
lingkungan, Ibu Lusi menugaskan siswanya untuk membuat karya dari 
sampah anorganik. Ia menilai hasil karya siswa berdasarkan kegunaan, 
nilai jual, dan keindahan. Penilaian apakah yang sebaiknya ia lakukan?  
A. Tes lisan. 
B. Tes unjuk kerja.  
C. Penilaian produk.  
D. Portofolio.  
 
16. Manakah yang merupakan kriteria tugas kinerja yang baik? 
A. Mudah dikerjakan. 
B. Sukar dikerjakan. 
C. Petunjuk jelas. 
D. Dikerjakan di kelas 
 
17. Manakah yang merupakan kriteria  rubrik yang baik untuk penilaian 
selama pembelajaran? 
A. Memuat indikator penilaian yang sangat detail. 
B. Memuat indikator kunci sehingga mudah digunakan.  
C. Disertai panduan kelulusan dalam mencapai kompetensi.  
D. Diketahui dan dipahami dengan baik oleh guru.  




18. Manakah cara yang perlu ditempuh oleh guru agar siswa dapat 
menghasilkan kualitas hasil karya/produk yang diharapkan?  
A. Mengumumkan bahwa hasil karya siswa akan dinilai oleh guru. 
B. Meminta siswa untuk mengidentifikasi kesulitan belajarnya. 
C. Menjanjikan bahwa hasil karya siswa yang baik akan dipamerkan. 
D. Mengomunikasikan dan mendiskusikan rubrik penilaian kepada siswa 
 
19. Pak Bana mendasarkan nilai siswanya lebih banyak pada pengetahuan 
tentang cara menggunakan alat melalui ulangan. Sementara itu Pak 
Suma  mendasarkan nilai siswanya lebih banyak  berdasarkan hasil 
pengamatan harian terhadap siswa dalam menggunakan alat tersebut. 
Perbedaan keduanya dalam memberikan nilai  adalah .... 
A. Pak Bana menilai siswa berdasarkan unjuk kerja mereka di kelas  
B. Pak Suma  menilai siswa berdasarkan unjuk kerja mereka di kelas 
C. Pak Suma menilai siswa berdasarkan perolehan rata-rata hasil tes  
D. Pak Bana menilai siswa berdasarkan pekerjaan rumah siswa 
 
20. Seorang guru akan menilai hasil tes uraian dari siswa di kelasnya tentang 
penguasaan materi pelajaran. Bagaimanakah seharusnya ia melakukan 
penskoran agar diperoleh hasil penilaian yang ajeg dan obyektif? 
A. Membandingkan jawaban siswa satu dengan lainnya, baru 
memberikan skor berdasarkan jawaban terbaik siswa. 
B. Membuat panduan pemberian skor berdasarkan jawaban terbaik yang 
diberikan oleh para siswa.  
C. Membuat panduan penskoran terlebih dahulu  berdasarkan jawaban 
benar dari buku teks. 
D. Mengurutkan jawaban siswa berdasarkan kualitasnya, kemudian 
memberikan penilaian. 
 
21. Pak Syaban  menyusun panduan penilaian untuk  ujian praktek  akhir  
kelas IX. Ia tidak yakin apakah semua dari indikator penilaian yang telah 
ia susun  tersebut telah sesuai dengan taraf kemampuan siswa. Ia 
khawatir banyak indikator tersebut tidak dapat dicapai oleh para siswa 
pada level kelas tersebut.  Ia akan memperbaikinya  bila diperoleh 
informasi  yang cukup. Strategi apakah yang paling baik  ia tempuh 
sebelum menggunakan panduan penilaian tersebut? 
A. Mencari informasi dari buku tentang cara menyusun panduan 
penilaian yang baik. 
B. Mengujicobakan panduan tersebut pada beberapa siswa kelas IX 
sebelumnya. 
C. Mewawancarai siswa tentang kemampuan apa yang telah dan belum 
dapat  dikuasai.  
D. Meminta pertimbangan dari guru lainnya tentang indikator yang telah 
dikembangkan.  
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22. Pak Salim ingin siswa-siswanya dapat menghargai karya sastra dari  
Chairil Anwar. Manakah dari soal-soal  berikut ini yang terbaik  untuk 
mengukur tujuan pembelajaran  tersebut? 
A. "Aku ini binatang jalang dari kumpulannya terbuang”. Apa maksud 
petikan puisi Chairil Anwar tersebut? 
B. Benar atau salah: Chairil Anwar adalah seorang yatim piatu dan tidak 
pernah tahu orang tua kandungnya. 
C. Chairil Anwar menulis karya sastra .... 
D. Jelaskan secara singkat kontribusi Chairil Anwar untuk sastra 
Indonesia! 
 
23. Siswa di kelas Bu Ratih mendapat tugas untuk membuat  model sistem 
tata surya pada akhir pokok bahasan. Manakah prosedur pemberian skor 
di bawah ini yang paling baik  untuk menilai karya siswa tersebut? 
A. Bu Ratih memilih model yang paling menarik dan memberi nilai tertinggi, 
yang paling menarik berikutnya mendapatkan nilai yang lebih rendah dan 
seterusnya. 
B. Pada saat model  tersebut didemonstrasikan, Bu Ratih  menyusun kunci 
penskoran berdasarkan kriteria kunci  yang diperoleh dari hasil karya terbaik 
di kelas. 
C. Bu Ratih meminta para siswa memilih mana model terbaik dan meminta 
siswa untuk melakukan penilaian berdasarkan kriteria yang dibuat siswa 
tersebut. 
D. Sebelum model tersebut didemonstrasikan, Bu Ratih  menyusun kunci 
penskoran  dan memberikan bobot skor berdasarkan kriteria kunci tersebut 
 
24. Apabila guru ingin memberikan bobot  penilaian berbeda terhadap tugas-
tugas  yang dikerjakan pada portofolio siswa.  Aspek apakah yang 
sebaiknya menjadi dasar pertimbangan utama? 
A. Tingkat kerumitan/kesulitan dalam pemberian skornya.  
B. Lama waktu yang diperlukan untuk mengerjakan tugas.  
C. Banyak biaya yang dibutuhkan untuk mengerjakannya.  
D. Tingkat kerumitan/kompleksitas tugas yang dikerjakan.  
 
25. Manakah cara yang paling efektif  dan bermakna dalam  
mengkomunikasikan hasil penilaian harian/capaian sementara  siswa  
kepada siswa tersebut dan  orang tua?  
A. Menggunakan angka-angka dan peringkat sementara  siswa  tersebut 
dalam kelas.  
B. Dalam bentuk kategori: A = nilai sangat baik, B = nilai baik, C= nilai 
kurang D= nilai  kurang sekali.  
C. Dalam bentuk angka  KKM yang dicapai pada matapelajaran  dan 
kelulusannya. 
D. Dalam bentuk deskripsi tentang  KKM yang sudah dicapai dan yang 
belum. 







engan mempelajari, mendiskusikan dan melakukan aktivitas 
pembelajaran dalam modul melaksanakan penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar ini,  maka diharapkan pesertadiklat dapat 
dan mampu merencanakan, mengembangkan dan melaksanakan serta 
menganalisis hasil penilaian pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan 
mata pelajaran yang diampunya. 
 
Membuat perangkat penilaian memang bukan merupakan sesuatu yang baru 
bagi seorang guru, namun juga bukan merupakan sesuatu yang mudah, 
karena sesulit apapun dalam membuat prangkat penilaian hasil dan evaluasi 
proses pembelajaran akan sangat tergantung sepenuhnya kepada 
kekampuan guru, baik pengetahuan, keterampilannya dalam kompetensi 
melaksanakan penilaian kelas. Keberhasilan dan kesuksesan guru dalam 
mengajar di suatu kelas sangat dipengaruhi oleh kualitas dari penilaian yang 
dilakukan guru, khususnya dalam merencanakan, mengembangkan 
perangkat penilaian kelas serta menganalisis hasilnya untuk perbaikan 
pembelakjaran yang akan datang. 
 
Mudah-mudahan dengan modul ini, akan membantu para pendidik di kelas-
kelas untuk mencoba merencanakan, mengembangkan dan melaksanakan 













Indikator karakteristik, ciri-ciri, tanda-tanda, perbuatan, atau 
respons, yang harus dapat dilakukan atau 
ditampilkan oleh peserta didik, untuk menunjukkan 
bahwa peserta didik telah memiliki kompetensi 
dasar tertentu. 
Judgement:. pertimbangan untuk memutuskan sesuatu 
Kemampuan afektif kemampuan yang berkaitan dengan perasaan, 
emosi, sikap, derajat penerimaan atau penolakan 
terhadap suatu objek 
Kemampuan kognitif kemampuan berpikir/bernalar; kemampuan yang 
berkaitan dengan pemerolehan pengetahuan dan 
penalaran 
Kemampuan psikomotor kemampuan melakukan kegiatan yang melibatkan 
anggota badan/ gerak fisik. 
Kompetensi kemampuan yang meliputi pengetahuan, 
keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang diwujudkan 
melalui kebiasaan berpikir dan bertindak 
Kompetensi Dasar Kompetensi minimal yang harus dicapai peserta 




batas ketuntasan setiap mata pelajaran yang 
ditetapkan oleh sekolah melalui analisis indikator 
dengan memperhatikan karakteristik peserta didik, 
karakteristik setiap indikator, dan kondisi satuan 
pendidikan 
Kuesioner sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang 
diberikan kepada peserta didik untuk dijawab atau 
diminta pendapatnya 
Non-tes penilaian menggunakan pertanyaan atau 
pernyataan yang tidak menuntut jawaban benar 





Penilaian antarteman  teknik penilaian dengan cara meminta peserta 
didik untuk mengemukakan pendapatnya 
mengenai kelebihan dan kekurangan temannya 
dalam berbagai hal 
Penilaian diri  teknik penilaian dengan cara meminta peserta 
didik untuk menilai dirinya sendiri mengenai 
berbagai hal. 
Penilaian produk penilaian yang dilakukan terhadap proses 
(persiapan dan pembuatan) serta hasil karya 
peserta didik 
Penilaian projek penilaian yang dilakukan dengan memberikan 
tugas kepada peserta didik untuk melakukan suatu 
projek yang melibatkan pengumpulan, 
pengorganisasian, analisis data, dan pelaporan 
hasil kerjanya dalam kurun waktu tertentu 
Penugasan pemberian tugas kepada peserta didik baik secara 
perseorangan maupun kelompok 
Portofolio kumpulan dokumen dan karya-karya peserta didik 
dalam bidang tertentu yang diorganisasikan untuk 
mengetahui minat, perkembangan prestasi, dan 
kreativitas peserta didik 
Soal pilihan ganda soal yang menyediakan sejumlah pilihan jawaban 
dengan hanya ada satu pilihan jawaban yang 
benar 
Standar Kompetensi kompetensi minimal yang harus dicapai peserta 
didik setelah menyelesaikan mata pelajaran 
tertentu 
Tes penilaian menggunakan seperangkat pertanyaan 
yang memiliki jawaban benar atau salah. 
Tes lisan tes yang dilaksanakan melalui komunikasi 
langsung (tatap muka) antara peserta didik dengan 
pendidik, pertanyaan dan jawaban diberikan 




Tes praktik (kinerja): 
keterampilannya. 
tes yang meminta peserta didik melakukan 
perbuatan/ menampilkan/mendemonstrasikan 
Tes tertulis: secara 
tertulis berupa pilihan 
dan/atau isian. 
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